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C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya.

&LU> ditulis jama’ah



2. Bila dihidupkan karena dirangkaikan dengan kata lain, ditulis t
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D. Vokal Pendek.
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F. Vokal Rangkap.
1. Fathah + ya' mati ditulis ai, contoh:
oSS ditulis birdkui
2. Fathah + wawu mati ditulis au, contoh:

J  ditulis gaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof (<)

«5 1Y ditulis a’antum

&3 5 ditulis mu’annas



H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah, contoh:
1A ditulis al-Quran
e G ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 7 (el}-nya.

¢ Lot ditulis as-Sama

(it ditulis asy-Syams

1. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD(Ejaan Yang Disempumakan).

X. Kata dalam rangkaian-Frasa'dan Kalimat

1. Ditulis kata per kata, contoh:
2 3% sy 3 ditulis zawi af fierud
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut,

contoh:
E4 ol ditulis ah! as-Sunnah

¢ Yoy &> ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul Islam
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ABSTRAK

KONTRIBUSI PENDIDIKAN ISLAM TERHADAP
UPAYA MEWUJUDKAN MASYARAKAT MADANI
(Analisis llmu Pendidikan Islam)

Oleh : Anang Rusmana
NIM :04913136

Bencana yang dikenal dengan krisis moneter yang mengakibatkan krisis
moral menyadarkan bangsa Indonesia untuk mengkaji berbagai aspek kehidupan.
Untuk mengatasi hal tersebut, maka pendidikan moral termasuk pendidikan Islam
sangat penting untuk mengembalikan kesadaran masyarakat atas jati dirinya
sebagat kholifah di muka bumi. Tujuan utama pendidikan Islam adalah
menciptakan masyarakat Islam yang berbudi pekerti luhur atau berakhlakul
karimah. Masyarakat vang berakhlak baik, perilakunya akan sesuai dengan nomma
agama dan norma masyarakat sehingga ketenangan dalam pergaulan di antara
angpota masyarakat dapat terjalin harmonis atan dengan kata lain masyarakat
madani dapat diwujudkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep
pendidikan Islam tentang masyarakat ‘'madani, dan kontribusi pendidikan Islam
terhadap upaya mewujudkan masyarakat madani.

Pendidikan Islam adalah ;upaya mengembangkan, mengajak serta
mendorong manusia lebth maju defigan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan
kehidupan yang mulia dan sempumna, baik yang berkaitan dengan akal, perasaan
dan perbuatan. Dasar pelaksanaan ‘pendidikan Islam di antaranya dasar yuridis
yakni Pancasila, UUD 1945 dan GBHN, dasar religius yakni Al-Qur’an dan Al-
Hadits, serta dasar social psvchologis. Terdapat -komponen-komponen pendidikan
Islam di antaranya pendidik, anak didik dan metode pendidikan Islam. Di antara
lembaga pendidikan Islai adalah keluarga, madrasah dan pesantren.

Masyarakat madani atau civil sociely adalali suafu masyarakat atau
institusi sosial yang memiliki ¢ini-ciii Kemanditian, toleransi, keswadayaan,
kerelaan menolong satu sama lain dan menjunjung tinggi norma dan etika yang
disepakatinya secara bersdmd-Sama’ \Di, | anfafa. updya untuk mewujudkan
masyarakat madani adalah tegaknya  demokrasi, kepastian hukum, keadilan
masyarakat, penghargaan terhadap keberadaan manusia, persatuan dan kesatuan
bangsa serta kebebasan menjalankan syari’at agama. Untuk melaksanakan upaya
tersebut diperlukan peran ulama dan umaro (pemcrintah) dalam mewujudkan
masyarakat madani. Apa yang dilakukan ulama dan umaro akan berkenan di hati
masyarakat, apabila disertai dengan keteladanannya.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik. Sumber data
diperoleh dari literatur yang bersifat primer dan sekunder, sedangkan analisis data
dengan analisis kualitatif yang bersumber dari data literatur melalui langkah
proses satuan, kategorisasi dan penafsiran data.

Pendidikan Islam mempunyai kontribusi positif dalam mewyjudkan
masyarakat madani, karena tujuan utamanya pun untuk mendidik masyarakat
agar berbudi pekerti luhur, berperilaku sesuai dengan norma agama dan norma
masyarakat. Jika demikian, maka masing-masing anggota masyarakat akan
bertanggung jawab atas keamanan, ketenangan lingkungan masyarakatnya.

Diharapkan peneliian ini dapat memberikan sumbangan positif bagi
masyarakat dalam menjaga kerukunan umat beragama  dan memberikan
kontribusi positif bagi pengembangan Pendidikan Islam serta sebagai bahan
pustaka.



ABSTRACTION

CONTRIBUTION OF ISLAM EDUCATION
TO EFFORT REALIZE SOCIETY MADANI
( Analyse Science Of Islam Education)

By : Anang Rusmana
NIM : 04913136

Disaster recognized with monetary crisis resulting moral crisis awake
Indonesian nation to study various life aspect. To overcome the mentioned, hence
the moral education inclusive of Islam education vital importance to bring back
awareness socialize for spirit as kholifah in the earth. Especial target of Islam
education is creating kind hearted Islam society of august ethic or berakhlakul
karimah. Society which have the gooduess behavior, Their behavior will as
according to norm of religion and norm socialize so that calmness in assocciation
among member socialize to eamn intertwined harmonious or equally socialize
madani eam realized. This research/aim to know concept of Islam education about
society madani, and contribution of Islam education to effort realize society
madani,

Islam education is effort develep, inviting and also push human being
more go forward with basic high- values bas€ |and the august life and the
perfection, goodness of related to mind, feeling and deed. Execution base of Islam
education among other things yuridis namnecly Five Prnciples, UUD 1945 and
GBHN and also the religion base namely Holy Quran and Al-Hadits, and social
psychologis base. There are components of Islam education among other things
the educator, protege and method of-Islanm) education. Among institute of Islam
education is family, madrasah and pesantren,

Socialize madani or civilj society is/a society or social institusion owning
independence marking, tolerance, Self-supporting,” alacrity help cne another and
respect norm and ethics whichi agreeing jon pf-togethers, Among effort to realize
society madani is the straighten—0f “democracy, “rule’ of* law, justice socialize,
appreciation to human being existence, association and union nation and also the
freedom execute syariat religion. To execute the effort needed role of moslen
scholar and umaro (governmental) in realizing society madani. What done by
moslem scholar and umaro will have the pleasure to in liver socialize, if joined
with their byword.

Used research method is analytic descriptive. Data source obtained from
literature having the character of primary and secundary, while data analysis with
analysis qualitative steming from literature data through step process set of,
categorysation and data interpretation.

Islam education have positive contribution in realizing society madani,
because target of the core important even also to educate kind hearted society in
order to august ethic, behavior as according to norm of religion and norm
socialize. If it does, hence each member socialize will be in control of the secwrity,
their environmental calmness socialize.

Expected by this research eam to give positive contribution for society in
taking care of people reconciliation believe in and give positive contribution for
development of Islam education and also upon which book.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses yang sangat penting dalam pembeniukian
kepribadian manusia, karena melalui proses pendidikan manusia dapat
mengenal jati dirinya, eksistensinya serta dapat menumbuhkan kedewasaan dan
tanggung jawab moral. Pendidikan menjadi_sangat penting sebagai suatu alat
untuk melahirkan sumber daya’ manusia’yang berkualitas tinggi yang dapat
mendukung pembangunan negara dan bangsa’'dalam mencapai tujuan dan cita-
citanya yang luhur, Karena itu, pendidikan 'di Indonesia menjadi salah satu
program yang harus reendapat perbatianyang cokup besar.

Pembangunan bangsa- Indonesia, bertujuan  univk mernciptakan
masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undaug-undang
Dasar 1945 material dan spiritual. Masyarakat adil dan makmur dapat
diwujudkan, jika dibekali dengan pendidikan, khususnya pendidikan agama.

Bangsa Indonesia kini memasuki kehidupan baru, yaitu masyarakat
global yang ditandai dengan kemajuan tekhnologi yang membuat dunia
menjadi serba transparan. Masyarakat berilmu pengetahuan dan tekhnologi
akan sarat dengan penggunaan pengetabuan dan tekhnologi untuk
menghasilkan produk dan jasa. Meskipun perkembangan ilmu pengetahuan
dan tekhnologi berkembang semakin pesat, namun jika tidak dibekali dengan



pendidikan moral dan agama maka pemanfaatannya akan disalahgunakan
sehingga merugikan dirinya dan lingkungan masyarakat sekitamya.

Bangsa Indonesia pada pertengahan tahun 1997 lalu mulai mengalami
bencana yang dikenal dengan krisis moneter yang mengakibatkan krisis moral.
Krisis ini menyadarkan bangsa Indonesia untuk mengkaji berbagai aspek
kehidupan bangsa. Ternyata krisis yang dibadapi sangatlah rumit dan komplek
karena menyangkut seluruh aspek kehidupan bangsa Indonesia. Jika demikian,
pendidikan moral termasuk—pendidikan, Islam sangat penting untuk
mengembalikan kesadaran masyarakat, atas jati dirinya sebagai kholifah di
muka bumi.

Majlis Permusyawaratan Rakyat.melalui melalui TAP No. X/ MPR /
1998 menjelaskan bahwa :

Pokok-pokok' | rcfermasi _pembangunan /dalam) rangka normalisasi

kehidupan nasionui .scbagai, bhaiuaii negaa meniiik  beratkan

peaanggulangannya 'melalui. peningkatan keimauzn dan ketaqwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, optinalisasi bangsa, pendidikan budi
pekerti, kemandirian.untuk/membentuldindonesia baru masa depan bagi
terwujudnya masyarakat madani (civil society).

Sejalan dengan pokok-pokok pikiran di atas, untuk terciptanya
masyarakat madani, maka Pendidikan Islam sangatiah diperlukan. Hal itu
menurut M. Athiyah Al-Abrasy (1990 :1) disebabkan karena :

1. Jiwa pendidikan Islam adalah budi pekerti.
2. Pendidikan Islam memperhatikan agama dan dunia sekaligus.
3. Memperhatikan segi-segi manfaat.
Pendidikan Islam mempunyai kedudukan yang tinggi dan utama karena

tujuan Pendidikan Islam akan memperbaiki akhlak manusia dan mengangkat



harkat derajat mereka pada derajat yang lebih tinggi serta bahagia di dunia dan
di akhirat. Pendidikan Agama Islam membersihkan hati nurami dan mensucikan
jiwa, mendorong manusia untuk mengerakan pekerjaan yang mulia yang
sesuai dengan ajaran Islam.

Fungsi Pendidikan Islam merupakan manifestasi dan aspirasi bangsa
Indonesia untuk memperbaiki kehidupannya yang semakin lama semakin
berkembang sesuai dengan tuntutan yang semakin meningkat.

Agama mendapat tempat-yang paling penting dan azasi dalam
pembangunan terutama dalam-pembinaan masyarakat. M. Din Syamsuddin
(2000:3) mengemukakan, “Agama merupakan sumber motivasi dalam
menciptakan lingkungan masyarakat'. yang harmonis. Keinginan unfuk
menoiong dan meningkatkan kescjahteraan sesama akan timbul jika didasart
dengan motivasi keagamzun.

Dalam Islam dikenal«istilab. akhuwah| Islamiyah yakii persaudaraan
Islam. Dengan ukhuwah | Islamiyah' Xéhidupas—bersama di lingkungan
masyarakat tetap terjaga, setiap anggota masyarakat memperhatikan
kepentingan bersama, dan kepentingan bersama tersebut dapat terbentuk karena
menjungjung perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Dengan demikian,
maka ukhuwah Islamiyah dapat memperkuat persatuan dan kesatuan ummat
untuk kemajuan agama, negara dan kema...siaan sehingga terciptalah
masyarakat madani. Penciptaan ukhuwah Islamiyah sebagai wupaya

mewujudkan masyarakat madani



Pendidikan Islam memegang peranan penting dalam pembangunan
masyarakat madani. Islam menyuruh menjaga ukhuwah Islamiyah atau
persaudaraan Islam untuk menciptakan kerukunan hidup di lingkungan
masyarakat khususnya dan kerukunan ummat beragama pada umumnya.

Istilah masyarakat madani dikenal dengan civil society (masyarakat
sipil) yaitu masyarakat yang tunduk dan patuh pada hukum. (M. Dicn
Syamsudin, 2001 :v)

Kehidupan muslim merupakan kehidupan yang mengidentifikasikan
diri kepada peraturan-peraturan vyang ‘telah) ditetapkan Allah SWT dengan
dirnanifestasikan dalam keyakinan'|yang terdapat dalam rukun iman dan
dilaksanakan dalam perkataan serta’ perbuatan yang terdapat dalam nikun
Islam.

Dalam perabangunan'/masyarakat.madani/‘kemandirian sebagai unsur
yang paling menentukan Bagaimiana niemposisikan kemandirian sehagat suaru
sistem kepribadian manusia_yang.sangai_thendasdr-yang mampe melahirkan
kecenderungan-kecenderungan  psikologis scperti  kreativitas, dinamika
prakarsa dan inovasi yang menjadi ciri-ciri dominan dari kemandirian.

Masalah tersebut di atas diungkapkan dalaim tesis yang diberi judul :

“Kontribusi Pendidikan Islam terhadap Upaya Mewunjudkan

Masyarakat Madani”.



B. Perumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
pembahasan ini adalah :
1. Bagaimanakah konsep  Pendidikan Islam tentang masyarakat
madanit?
2. Sejauhmana kontribusi Pendidikan Islam terhadap upaya mewujudkan
masyarakat madani ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pembahasan.
Berdasarkan rumusan masalah di‘atas, maka tujuan pembahasan ini adalah :
a. Untuk mengetahui konscp’/ Pendidikan Islam tentang masyarakat
madani.
b. Untuk mengetahui ‘Kontribusi, Pendidikan\ Istam terhadap upava

mewujudkan masyarakalmadani:

2. Keganaan Pembahasan.
Diharapkan pembzhasan ini dapat berguna bagi :
a. Dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan Pendidikan
Islam.
b. Dapat bermanfaat bapgi masyarakat, tokoh agama dan pemerintah
setempat dalam upaya mewujudkan masyarakat madani terutama

menjaga kerukunan ummat beragama.



¢. Dapat memberi masukan bahwa Pendidikan Islam sebagai  solusi
terbaik dalam memecahkan masalah yang terjadi di lingkungan

masyarakat.

D. Telaah Pustaka

Pendidikan mutlak diperlukan dalam kehidupan manusia termasuk
pendidikan Islam. Hal ini dimaksudkan untuk menciptakan masyarakat yang
Islami. Oleh karena itu, pendidikan Islam, harus dilakukan secara terus
menerus dan berkesinambungan

Manusia mempunyai kecenderungan ufituk berakhlak baik atau akhlak
buruk. Untuk menciptakan mannsia/atau._warga masyarakat yang berakhlak
beik, maka diperlukan pendidikan Islam di lingkungan masyarakat
Masyarakat vang agamis akanvsenantiasa béiperilabu-yang benmanfaat bagi

Istilah pendidikan dalam “kontcks “Tslaf | dikenal dengan istilah or-
tarbiyah, at-ta'lim, at-ta'div dan ar-riyadioh. (Mubaimin, 1993 : 127). Hakekat
peiddidikan Islam tidak bisa dilepaskan dari ajaran Islam yang tertuang dalam
Al-Qur’an dan As-Sunnah.

A Sadali (1994 : 123) mengemukakan bahwa :

Pendidikan Islam adalah suatu proses penyampaian informasi

(berkomumikasi) yang kemudian diserap oleh masing-masing pribadi

(internalisasi), schingga menjiwai cara berfikir, bersikap dan bertindak

baik untuk dirinya sendiri maupun hopbungannya dengan Allah SWT

(ibadah) dan hubungannya dengan masyarakat (sosialisasi) serta

makhluk lain dalam alam semesta maupun lingkumgammya (culturilisasi
civilisasi).



Dari konsep di atas bahwa pendidikan Islam adalah proses
pembentukan pribadi  (akhlak-pribadi) maupun masyarakat muslim
Sebagaimana dikemukakan M. Athiyah Al-Abrasy (i990:10) bahwa
pembentukan moral atau akhlak yang tinggl adalah tyjuan utama dari
pendidikan Islam.

Muhaimin (1993:135) mengemukakan bahwa prinsip pendidikan Islam
adalah :

1. Pendidikan merupakan _proses—perbantuan pencapaian  tingkat
kesempurnaan, yaitu manusia yang,  mencapai tingkat keimanan dan
berilmu yang disertai dengan amalshaleh;

2. Sebagai model, maka Rasul saw sebagui uswatun hasanah.

Pzda manusia terdapat potensi yang baik dan yaug buruk.

2

Dari konsep.di atas dapat diambit kesimpulan-baliva tiujuan pendidikar
Islam »dalah menciptzkan manisia yatg\berathlak islam, beriman, bertagqwa
dan meyakininva sebagai |suaiu_ Kebenaran dsepta’ berusaha dan mampu
membuktikan kebenaran tersebut melalui akal, rasa, feeling di dalam seluruh
perbuatan dan tingkah lakunya sehar-hari.

Untuk mencapai kepada tingkatan muslim yang ta’at dan sadar akan
tugas dan tanggung jawabnya, menurut Syansuri Sidiq harus ditempith dengan
beberapa tahap pembinaan, ,.kni :

1. Menumbuhkan kesadaran beragama dengan keimanan.
2. Mengisi kepribadian dengan akhlak Islam.

3. Meningkatkan pengenalan ilmu baca tulis Al-Qur’an serta pemabamannya.



4. Berpandangan hidup secara Isiam.

(Thoyib M. dan Sugiyanto, 2002 : 56).

Masyarakat yang tfaat pada aturan agama (Islam) akan berusaha

semaksimal mungkin berakhlak sesuai dengan ajaran Islam, karena jiwa

pendidikan Islam adalah pendidikan budi pekerti atau akhlak. Meskipun

seseorang mempunyai ilmu pengetahuan dan tekhnologt tinggi bahkan

mempunyai ilmu agama yang mantap, jika tidak berakhiak baik maka iimunya

akan merugikan dirinya dan hngkungannya:

Tap MPR RINo. IV/ 1999 entang GBHN menjelaskan bahwa

pendidikan agama (termasuk Islam ) bertujuan untuk :

a.

b.

Memantapkan fungsi, 4peran dan kedudukan agama sebagai
landasan moral, spiritual dan ¢tika/dalam penyelenggaraan negara.
Meningkatkain kualifas pendidikan agama melalul penyempumaan
sistem pendidikan agama.

Meningkatkan dan’ meirantapkan kenisxukai)hidup antar ummat
beragama sehingga tercipta suasana kehidupan yang harmionis.
Meningkatkan kemudahanwinmat beragama dalam menjalanizn
ibadahnya.

Meningkatkan® fupgsi /dan [perad) lembaga keagamaan dalam
mengatasi dampak perubahan yang terjadi dalam semua aspek
kehidupan.

Thoyib IM. dan Sugiyanto (2002 : 53) mengemukaxan, “Kata

masyarakat pada dasamya berarti semua bentuk hubungan yang diberi watak

(karakter) oleh tingkat keintiman personal yang tinggi, perasaan mendalam,

+...tan moral dan terus berkesinambungan.

Dien Syamsudin (2001 : vii) mengemukakan bahwa :

Masyarakat madani atau civil society adalah suatu masyarakat atau
istitusi sosial yang memiliki ciri-cii  kemandirian, toleransi,
keswadayaan, kerelaan menolong satu sama lain dan menjunjung tinggi
norma dan etika yang disepakatinya secara bersama-sama.



Masyarakat madani juga mengacu pada konsep tamadhun (masyarakat
beradab) yang diperkenalkan oleh Tbnu Kholdun dan konsep al Madinah af
Jfadhillah (negara utama) yang diperkenaltkan oleh filusuf Al-Faraby pada masa
abad pertengahan. ( Khaerudin Kurniawan, 2000 : 6).

Para pakar ilmu sosial, aktivis sosial dan politisi mengemukakan bahwa
kegagalan bangsa Indonesia dalam membangun masyarakat madani disebabkan
karena faktor internal yakni minusnya partisipasi masyarakat dalam proses
pembangunan dan faktor ekstemnal-yakm proses percepatan globalisasi yang
tidak mampu direspon secara berimbang,yang berakibat pada gagalnya anggota
masyarakat (secara individual) menemukan pijakan ideologis vang kuat
Dalam keadaan demikian tidak 4numgkin |dapat diwujudkan lingkungan
masyarakat yang harmonis dan dinamis.

Dari gambaran| tersebut mehunjukkan bahwa\kemakmuran fisik yang
ttdak diimbangi dengan keimanat kepada Allah\dengan 1aelaksanakan hukum-
hukum-Nya akan mengakibatkan perbuatan sewenang-wenang.

Untuk menyeimbangkan kehidupan yang aman dan seimbang dalain
¥euidupan masyarakat madani, diperiukan peran ulama dan umaro. Di antara
peran ulama dalam mewujudkan masyarakat madani adalah :

1. Ulama sebagai inovator dan motivator.

2. Ulama sebagai pemimpin rohani umimat.

3. Ulama sebagai penuntun dan pembimbing.

4. Ulama sebagai pendobrak kebatilan dengan jalan nasehat.

5. Ulama sebagai pendidik. (A. Sadali, 1997 : 93).
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Dalam melaksanakan fungsi atau peran serta tugas tersebut, diperlukan
uswah atau keteladanan dari ulama atau tokoh agama. Ulama harus terlebih
dahulu melaksanakan sesuatu, sebelum ia menyuruh sesuatu tersebut kepada
masyarakat.

Seorang ulama harus mengamalkan ilmunya terlebih dahulu dan jangan
berlainan kata dengan perbuatan, memberikan contoh yang baik karena seorang
ulama merupakan pigur di lingkungan masyarakatnya.

Peran pemerintah dalam mewwjudkan masyarakat madam dr antaranya
adalah:

1. Pemerintah sebagai fasilitatorn.

2. Pemerintah sebagai motivator,

3. Pemerintah sebagai peindobrak kebatilan dengan jalur hukum.
(A. Kadir Yatim, 1990\ 48)

Perlu disadari bahwa _untuk dapat\mengekiualisasikan kemandirian
sebagai salab satu ciri\ masyarakat madani, dnaka  seseorang peilu
mengembangkan potensi kerohanian yang intrinsik dalam dirinya. Disinilah
perlunya pendidikan Islam yang dapat membimbing manusia sebagai anggota
masyarakat dalam menumbubkan kesadaran dirinya sebagai makhluk Allah
yang harus kreatif, mandiri, inovatif dan percaya pada kemampuan din.

Masyarakal madani dalam prespektif [slam mempunyai misi historis
yang tidak hanya sekedar mempertahankan hidup, kekuatan semata atau

kesinambungan keturunan dan kejiwaan.



i1

Ummat Islam berkewajiban untuk mengajak kepada sesamanya dalam
berlomba melaksanakan kebaikan atau melaksanakan perintah Allah dan
mencegah perbuatan buruk atau perbuatan yang dilarang Allah SWT. Dengan
demikian, akan tercipta kerukunan antar sesama agama khususnya di
lingkingan masyarakat di mana mereka tinggal.

Dari uraian tersebut digambarkan kerangka pemikurannya sebagai berikut :
Gambar 1.1
KONTRIBUSI PENDIDIEAN ISLAM

TERHADAP UPAYA MEWUJUPKAN MASYARAKAT MADANI

PENDIDIKAN ISLAM MASYARAKAT MADANI
Kesadaran beragama dan . Kemandirian
keimanan . Toleransi
Kepribadian dengan {— —l'.:- Kesvadayaan
akhiak Islam (budi pckerti) . Kerelaan menolong satu sama
Berpandangan hidup lain
secara Islam . Menjunjung tinggi norma dan
etika

g U S———

FAKTOR INTERNAL/ EKSTERN
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E. Kerangka Teori

Teori yang akan dibahas dalam penelitan imt adalah kontribusi
Pendidikan Islam terhadap upaya mewunjudkan masyarakat madani. Kerangka
teori yang dikembangkan beranjak pada sebuah pemikiran bahwa pendidikan
Islam memiliki tujuan utama yakni menyiapkan anak didik agar mampu
mengemban misi vang diberikan Allah, yakni sebagai khalifah dan hamba-Nya.
Fungsi sebagai khalifah dan hamba tersebut merupakan suatu kesatuan yang
tidak dipisahkan sehingga harus-dicapai-seeara bersama-sama. Dalam rangka
untuk tercapainya misi tersebut, pendidikan harus berusaha menyeimbangkan
kehidupan material dan spiritual, individual dan sosial, hak dan kewajiban,
pengetahuan dan moral yang |terintegrasi dalam kerangka yang utuh dalam
xenidupan yang lcbih luas. (Ismail, 20017131).

Bertolak dari tujuan pendidikan Iskam tersebut, maka pend:dikan Islam
mempunyai kentribusi positif tethadapupayamewsrudkan masvarakat madani.
Pendidikan Islam mempunyai' perandfi. sfrategs, dan fungsional dalam
mewujudkan masyarakat madani. Peran sektor pendidikan sangat npenting
dibarapkan untuk menghasilkan :

1. Manusia yang bertaqwa, berpengetahuan, berketerampilan, benjiwa
demokratis, berkeadilan, berbudaya dan lain-lain.

2. Sektor pendidikan Islam dapat membangun demokrasi pendidikan agar
dapat menyiapkan peserta didik yang memikiki kebebasan mengemukakan

pendapat.
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Untuk menuju masyarakat madani paling tidak peran pendidikan Islam
dapat mempersiapkan dan memproses manusia agar memiliki keterampilan,
pengetahuan dan intelektual yang selalu mengabdikan dirinya kepada Allah
SWT.

Hujair AH. Sanaky (2003:271) mengemukakan bahwa pendidikan
Islam merupakan suatu bentuk investasi sumber daya manusia yang berkualitas
dengan tujuan utama :

1. Pendidikan Islam: harus dapat miembantu, pemingkatan kualitas iman yang
aplikatif, pengetahuan dan- ketérampilan untuk dapat bekerja Iebih
produktif.

2. Pendidikan Islam sebagai proses‘pembebasan dan proses pencerdasan.

3. Pendidikan Islam sebagai proses menjungjung tinggt hak anak.

4. Pendidikan Islamsebagai ‘proses. pémberdayaan'manusia.

5. Pendidikan Islam dapat menjadikan-anak berwawzsan integratif.

6. Pendidikan Islam |dapat smenghasilkan .manisia yang demokratis dan
membangun watak persatuan.

7. Pendidikan Islam dapat menghasilan manusia yang cinta perdamaian dan
peduli terhadap lingkungan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam dapat
mempengaruhi pola hidup masyarakat di segala aspek kehidupan baik
jasmaniah maupun rohaniah, keseimbangan amtara pemenuhan kebutuhan

jasmani dengan rohani mewujudkan masyarakat yang taat pada hukum.
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F. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam pembahasan ini adalah metode
deskriptif analitik, yaitu suatu metode yang menggambarkan atau usaha untuk
memecahkan masalah yang ada pada waktu sekarang dengan jalan
mengumpulkan data serta menyusunnya secara sistematis kemudian dianalisis
untuk mendapatkan pemecahan masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat
Winarno Surakhmad (1990 :139)-bahwa penelitian dengan menggunakan
metode deskriptif analitik tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa
sekarang, di antaranya penyelidikan’dengan menuturkan, menganalisis dan
mengklasifikasikan.
Winamo Surakhmad (1590 :141) mengemukakan sifat-sifat yang
terdapat pada metode/ desknptif analitik adalab :
a. Memusatkan pada mesalabyang ada padaimasa sekamang, pada masalan-
masalah yang aktual.
b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian
dianalisa.
2. Sumber data.

Sumber data dalam pembahasan ini berupa literatur-literatur yang
bersifat primer dan sekunder. Sumber data primer maksudnya sdalah sumber
data yang utama berupa buku-buku atau literatur yang bertwbungan dengan
masalah kontribusi pendidikan Islam terhadap upaya mewujudkan masyarakat

madani. Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan
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atau penunjang, terutama yang berhubungan dengan topik permasalahan

tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data.
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian int meliputi :

a. Data mengenai konsep pendidikan Islam.

b. Data mengenai konsep masyarakat madani.

c. Data mengenai kontribusi pendidikan Islam terhadap upaya mewujudkan
masyarakat madani.

Data tersebut akan dikumpulkandengan cara studi kepustakaan, yaitu
pengumpulan data dengan jalan‘meneari dan membaca beberapa literatur atau
buku-buku yang berkaitan dengan topik penelitian, kemudian menganalisis dan
menyimpulkannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Subarsimi Anikunto (1993
- 202) bahwa pengumpulan/data dengan card'studi kepustakaan adelzh metode
meiicari datz mengenai hal-hal-atau-vanabelyang berupz catatan, transkrip,
buku, majalah dan vang lainnya:

4, Analisis Data.

Analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif yang bersumber pada data literatur atau kepustakaan. Lexy J.
Moleong (1993 :192) mengemukakan bahwa minimal ada tiga langkah yang
ditempuh dalam analisis data kualitatif, yaitu sebagai berikut :

a. Proses satuan (unityzing).
Pada dasarnya satuan adalah alat untuk menghaluskan data

satuan. Satuan adalah bagjan terkecil yang mengandung makna bulat
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dan berdiri sendiri. Dalam kaitan ini, langkah proses satuan (unityzing)
yang akan dilakukan adalah dengan cara membaca, mempelajari dan
mengidentifikasi satuan- satuan analisis.

b. Kategorisasi.

Kategorisasi berarti penyusunan kategori. Kategor adalah salah
satu tumpukan yang disusun atau pikiran, intuisi, pendapat atau kriteria
tertentu. Dengan kategori ini analisis data akan dilakukan dengan cara
mengelompokkan data~yang jtelah~ada berdasarkan pola rumusan
masalah yang sudah ditentukdn sebelumnya.

c. Penafsiran data.

Setelah pemroscsan-satuan dan kategorisasi, langkah analisis
data berikutnya adalah penafsiran data. Maksudnya adalah untuk
menetapkan.makna fakta-fakta\ yaidg dipérolehsecara utuh melalm
penafsiran. Penafsiran-ini_dilakukan’ sejak pengumpulan uzta atzu
selama penelitian“berlangsung’ schingga /akan terlihat dengan jelas
tentang kontribusi pendidikan Islam terhadap upaya mewujudken

masyarakat madani.

5. Prosedur Penelitian
Beberapa langkah yang ditempuh dalam penelitian masalah ini adalah :
a. Melakukan inventarisasi judul-judul bahan pustaka yang berhubungan
dengan masalah.
b. Melakukan pemilihan isi dalam bahan pustaka.
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¢. Melakukan penelaahan terhadap isi tulisan dalam bahan pustaka.
d. Melakukan pengelompokan hasil bacaan yang telah ditulis sesuai

dengan rumusan dan tujuan pembahasan.

G. Sistematika Penulisan

Tesis yang berjudul:. KONTRIBUSI PENDIDIKAN ISLAM
TERHADAP UPAYA MEWUJUDKAN MASYARAKAT MADANI
(Analisis mu Pendidikan Istam) terdiri dari lima bab dengan perincian
sebgai berikut:

BAB 1 sebagai bab Pefidahuluan yang membahas sekitar: Latar
Belakang Masalah, Rumusan- Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,
Telaah Pustaka, Kerangka ~Teorl, Metode Penelian dan Sistematika
Pembahasan

BAB I membahas sekitar Konsep Pendidikan-Islam, kemudian BAB
Il membahas tentang Masyarakat-Madani dalam Prespektif Islam, sedangkan
BAB TV merupakan pembahasan berupa-Pengarth Pendidikan Islam terhadap
Perwujudan Masyarakat Madani.

BAB V sebagai bab terakhir berisi Penutup yang di dalamnya akan
membahas Hasil Simpulan dan Saran-saran. Akhirnya tulisan ini akan

dilengkapi dengan Daftar Pustaka dan Lampiran-lampiran.



BABII

KONSEP PENDIDIKAN ISLAM

A. Hakikat Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan Islam merupakan usaha sadar untuk menyiapkan manusia
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam
melalui  kegiatan bimbingan,pengajaran dan atau latthan dengan
memperhatikan tunturan untuk mefighormati agama lain dalam hubungan
kerukunan umat beragama dalamumasyarakat untuk mewujudkan persatuan
nastonal.

Pengertian ini merupakan penjabarart dari pengertian pendidikan agama
yang terdapat dalam “Undang-Undang No2| tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pada pasal 39 ‘ayat {2) yang dalam penjelasannya
dinyatakan :

Pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang
dianut peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan funfutan
untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar ummat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.

Pendidikan Islam adalah suatu sistem pendidikan yang memungkinkan
seseorang untuk mengarahkan kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam.

Muhammad Fadhil al- Jamily (Muhaimin, 1993:135) mengemukakan,
“Pendidikan Islam adalah upaya mengembangkan, mengajak serta mendorong

manusia Iebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan
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yang mulia dan sempurna, baik yang berkaitan dengan akal, perasaan dan

perbuatan.”

Pendidikan Islam membersihkan hati dan mensucikan jiwa, mendidik
hati nurani serta mencetak anak-anak yang mempunyai akhlakul karimah.
Pendidikan Islam merupakan suatu proses mendekatkan diri kepada Allah SWT
kepada tingkat kesempurnaan. Dengan demikian pendidikan Islam mempunyai
prinsip-prinsip:

a. Pendidikan I[slam merupakan- proses pembantuan pencapaian tingkat
kesempurnaan dan mengembangkan kemampuan manusia dalam beriman,
berilmu dan beramal sholih!

b. Sebagai model, maka Rasulullah’ saw sebagal uswartun hasanah (conich
akhiak yangz mulia).

c. Pada m»nusia terdapat potensi-yang baik dan yang buruk. Oleh karenz itu,
pendidikan ditujukan sebagat’ pembangkitpoternisi yang baik vanyg ada pada
anak didik dan menpurangi-potensi yangjelek.

Pendidikan sebagai usaha sadar yang dibutubkan untuk menyiapkan
demi menunjang perannya di masa yang akan daiang. Upaya yzug dilakukan
suatu bangsa tentu memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan rekayasa
bangsa di masa mendatang, karena pendidikan merupakan salah satu
kebutuhan asasi manusia. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang ikut
menentukan maju mundurnya kehidupan masyarakat tersebut. Pendidikan

mempunyai peranan sentral dalam mendorong individu dan masyarakat dalam
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meningkatkan kualitasnya dalam segala aspek kehidupan demi mencapai

kemajuan.

Dari konsep di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses pendidikan

Islam terdapat usaha mempengaruhi jiwa anak didik melalui proses setingkat

demi setingkat menuju tujuan yang ditetapkan yakni menanamkan tagwa dan

akhlak serta menegakkan kebenaran, sehingga terbentuklah manusia yang

berkepribadian dan berbudi luhur sesuai dengan ajaran Islam. Manusia yang

berkepribadian luhur sebagai karakteristik terciptanya masyarakat madani.

2. Falsafah Pendidikan Islam.

A. Sadali (1987 : 123) mengemutkakad bahwa

Falsafah pendidikan Islam adalah pikiran, pandangan dan renungan
manusic tenfang suatu, proses- psrapaman, bspih baru stay suzty
transformasi..dan " usaba'-pengembangan /bakat-’serta kemampuan
seseorang baik aspek kegnitif, afektif dan psikomotor maupun akihlak
pribad: wiituk menetapkan’status, Kedudukaz: dzn fungsinya dalam alam
semesta maupuis di akhirat.nanti.

Muhaimin (1993 :136) mengemukakan bahwa falsafah pendidikan

Islam adalah :

a. Proses transformasi dan intersalisasi, yaitu upaya pendidikan Islam

fo

harus dilakukan secara bertahap, berjenjang, kontinu dengan upaya
pemindahan, penanaman, pengarahan, pengajaran, pembimbingan
sesuaty yang dilakukan secara terencana, sistematis dan terstruktur
dengan menggunakan pola dan sistem tertentu.

[lmu pengetabuan dan nilai-nilai, yaitu upaya yang diarahkan pada
pemberian dan penghayatan, serta pengamalan ilmu pengetahuan dan
nilai-nilai.

Pada diri anak didik mempunyai potensi-potensi rohani.

Melalui penumbuban dan pengembangan potensi fitrahnya, yaitu tugas
pokok pendidikan Islam hanyalah menumbuhkan, mengembangkan,
dan menjaga potensi manusia agar tumbuh dan berkembang sesuai
dengan tingkat kemampuan, minat dan bakatnya.
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e. Tujuan akhir pendidikan Islam adalah mencapai kesclarasan dan
kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya.

Dari konsep di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah
suatu proses penyampaian informasi yang kemudian diserap oleh masing-
masing pribadi, sehingga_ menjiwai cara berfikir, bersikap dan bertindak baik
untul. dirinya sendin maupun hubungannya dengan Allah (ibadan) dan
hubungaanya dengan manusia atau masyarakat (sosialisasi) serta makhluk lamn
dalam alam semesta.

Masyarakat yang mampu berfikir, mielakukan hubungan baik dengan
Allah (hablum minallal) dan’hubungan dengan sesama manusia (fablum
minannas) akan berupaya mengeiptakan suatul masyarakat yang gemah ripah
repeh rapih, menjaga keserasiar | hidyp/di/ lingkungannya masing-masing
sehinpga terhinder dari , kecemburuan scsial_yeng selalu mengakibatkan
Kerugian.

Kehidupan suatu  masyarakat dan bangsa selalu menginginkan
perubahan dan peningkatan kehidupan secam terus menerus (confinu
improvement). Implikasinya masyarakat membutuhkan pendidikan sebagai
sarana untuk memberdayakan dan meningkatkan kualitas hidup manusia
sebagai khalifah di muka bumi.

Tilalar (imam Bamadib, 2003: 94) mengemukakan bahwa pendidikan
dalam masyarakat madani Indonesia adalah kewajiban perorangan dalam
masyarakat madani adalah proses pendidikan yang mengakui akan hak-hak

serta kewajiban perorangan di dalam masyarakat karena suatu masyarakat yang



demokratis, hak-hak dan kewajiban tersebut merupakan landasan dan

masyarakat,

3. Hakekat Pendidikan Isiam

Formulasi hakikat pendidikan Islam tidak terlepas dari ajaran Islam

yang tertuang dalam A-Qur’an dan As-Sunnah, karena kedua sumber tersebut

merupakan pedoman autentik dalam penggalian khazanah keilmuan apapun.

Dengan berpijak pada kedua sumber-tersebut diharapkan dapat diperoleh

gambaran yang jelas tentang hakikat pendidikan Islam.

Muhaimin (1993: 153) mengemukakan bahwa perumusan tujuan

pendidikan Islam harus berorientasi pada hakikat pendidikan Islam yang

meliputi berbagai aspek yaitu :

a.

Tujuan bidup manusia,

Tujuan hidup manusis hanyatahl untuk teribadah kepada Allah SWT.
Mempertahankan “sifat-sifat = dasar- manusia, yaitn konsep ientang
manusia bahwa manusia sebagai kholifah di muka buri yang dibekali
dengan fitrah berupa agama Islam.

Tujuan masyarakat.

Tuntutan ini berupa pelestarian nilai-nilai budaya yang tclah
melembaga dalam kehidupan suatu masyarakat, maupun pemenuhan
terhadap tuntutan kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi
perkembangan dan tuntutan dunia modem.

Dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam mengandung nilai-nila:i yang
dapat meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di dunia sebagai
bekal hidup di akhirat serta mengandung nilai-nilai yang mendorong
manusia berusaha keras untuk mendapat kebahagiaan di akhirat.

Untuk mencapai tujuan tersebut, di Indonesia terdapat berbagai masalah

mulai dari persoalan dana sampai tenaga ahli, sehingga pendidikan Islam
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dewasa ini terlihat orlentasinya kurang jelas. Oleh karena itu, sistem
pendidikan Islam harus senantiasa mengorientasi diri untuk menjawab
kebutuhan dan tantangan yang muncul dalam masyarakat sebagai konsekuensi

logis dari perubahan.

B. Tugas dan Fungsi Pendidikan Islam

1. Tugas Pendidikan Islam.
Tugas pendidikan Islam senafitiasa berkesinambungan dan tanpa batas.
Muhaimin (1993 :138) mengemukakanbahwa tugas pendidikan Islam adalah :

a. Pendidikan Islam sebagai pengembangan potensi.

b. Pendidikan sebagai pewarisan budaya.

¢. Pendidikan sebagai interaksi‘antara potensi danbudaya.

Driyarkara (Abu Ahmadi, 1991, /70)| mepgeniukakan bakwa tugas
pendidikan Islam adalah :

a. Membantu anak didik pada taraf humanisasi, vaitu menunjukkan anak

didik pada perkembangan yang lebih tinggi melalui kebudayaan.

b. Membantu anak didik pada taraf horminisasi, yaitu menjadikan
manusia dari taraf potensial ke taraf maksimal, yang dapat memberi arti
hidup sebanyak-banyak.

Pemanusiaait manusia ke dalam taraf manusia paripurna.

Pembudayaan manusia ke dalam taraf berdikari.
Internalisasi nilai-nilai yang disepakati.

oo

Dari beberapa uraian tentang tugas pendidikan itu, dapat disimpulkan
bahwa tugas pokok pendidikan Islam adalah membantu pembinaan anak didik

pada ketagwaan dan berakhlakul karimah. Selain itu, tugas pendidikan Islam
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adalah mempertinggi kecerdasan dan kemampuan dalam memajukan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi, juga dapat menumbuhkan kreativitas anak didik,
melestarikan nilai-nilai, serta membekali kemampuan produktivitas pada anak
didik.

Tugas pendidikan Islam tersebut akan berimplikasi pada terwujudnya
masyarakat madani karena ciri utama masyarakat madani adalah masyarakat
yang berakhlak dan dengan akhlak yang baik maka kejayaan suatu bangsa akan

terwujud

2. Fungsi Pendidikan Islam,

Muhaimin (1993 :[143).mengemukakan, “Fungst pendidikan Istam
adalah menyediakan segala fasilitas” yang dapat memungkinkan tugas
pendidikan Islam tersebut terCapai. dan. -beérjalan/dengan lancar. Penyediaan
fasilitac ini mengandung lactd \dan/~tijusan \yang bersifat stuktural dan
istitusional.”

Khurshid Ahmad (Ramaynulis, 1990 :19) fungsi pendidikan Islam
adalah sebagai berikut :

a. Alat untuk memelihara, memperiuas dan menghubungkan tingkat-

tingkat kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan sosial serta ide-ide

masyarakat dan nasional.

b. Alat untuk mengadakan perubahan, inovasi dan perkembangan yang
secara garis besarnya melalui pengetahuan dan skil yang baru
ditemukan dan melatih tenaga-tenaga manusia yang produktif untuk
menemukan pertimbangan perubahan sosial dan ekonomi.
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Tugas dan fungsi pendidikan adalah mengarahkan dengan sengaja
segala potensi yang ada pada manusia seoptimal mungkin schingga dapat
berkembang menjadi mansusia muslim yang baik (kaffah) atau insan kamil.

Tugas pendidikan Islam adalah mengarahkan segala potensi peserta
didik seoptimal mungkin agar ia mampu memikul amanah dan tanggung
jawabnya baik secara individu maupun sebagai anggota masyarakat sesuai dan

sejalan dengan profil manusia muslim yang baik

. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam
1. Dasar Pendidikan Islam.

Pelaksanaan Pendidikan| ~ Islam\di Indonesia mempunyai dasar yang

cukup kuat. Dasar —dasar tersebut dapat ditinjau dari :
9. Dasar yuridis atauhukum,

Adalah  dasar-dasar |perdidikan-—Islant| yany berasal dari peratuwan
perundang- undangzan secara langsung maupim. tidak langsung dapst dijadikan
pegangan dalam melaksanakan pendidikan Islam.

Ditinjau dari dasar yuridis formal, dasar tersebut adalah :
1) Dasar ideal yaitu Pancasila.
2) Dasar struktural yaitu UUD 1945 pasal 29 ayat 1 dan 2.

3) Dasar c:~rasional Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN).
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b. Dasar religins.
Adalah dasar yang bersumber dari ajaran Agama Islam yang terdapat
di dalam Al-Qur’an dan Hadits.
1) Dasar Al-Qur’an terdapat dalam Surat An-Nahl : 125:
i s eyl dhe GG S vl L 18
G i
“Serulah ( manusia} kepada jalan—Iuharmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik puda. ™
(DEPAG RI, 1985 : 421)
2) Dasar Al-Hadits.
WaBa LB N Sk s e S
(@ ot > NNy ) B ki 9 ) @ Ty 1 1 3
“Setiap anak dilahirkan _delar | keadsan “suci,-\ hingpa lisaimya dapat
mengungkapkan kehendak dirinya, maka kedua orang tuanyalah yang
menjadikanmya sebagai Yahudi, Nasrani atau orang Majusi” (HR. Al-
Asdwad Tbnu Sura’i). (Sayyid Ahmad Al-Hasimi, Mukhtarul Hadits :130).
¢. Dasar social psychologis.

Semua mammsia termasuk anak didik, hidup di dunia memeriukan
pandangan hidup yang disebut agama Agama Islam dijadikan pelindung dan
tempat memohon pertolongan. Mereka merasa senang dan tentram apabila
dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT.
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Dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam harus merupakan sumber

nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat menghantarkan pada akfivitas yang

dicita-citakan. Nilai yang terkandung harus mencerminkan nilai yang

universal, yang dapat dikomunikasikan dan dikonsumsi untuk keseluruhan

aspek manusia serta merupakan standar nilai yang dapat mengevaluasi keadaan

yang selama ini berjalan.

Said Ismail Ali (Muhaimin, 1993 :145) berpendapat bahwa dasar ideal

pendidikan Islam adalah :

Mo p o TR

Al-Qur’an.

Al-Hadits.

Kata-kata sahabat.

Kemaslahatan ummat.

Nilai-nilai pemikiran para pemikir Islam.
Nilai-nilai dan adat istiadat masyarakat (urf).

Hasan ilutagulung (Muhaimin, 1993 : 151) mengemukakan bahwa

dasar cperasional pendidikan Islam sebagai benikut

a. Dasar histonis.

Dasar yang memben kesiapan kepada anak didik dengan hasil-hasil
pengalaman yang lalu, undang-undang, peraturannya, batas-batas dan
kekurangannya.

Dasar sosial.

Dasar yang memberikan kerangka budaya yang pendidikannya itu
bertolak dan bergerak, seperti memindahkan budaya, memilih dan

mengembangkannya.
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¢. Dasar ekonomi.
Dasar yang prespektif tentang potensi manusia dan keuangan, materi
dan persiapan yang mengatur sumber-sumbernya dan bertanggung
jawab terhadap anggaran belanja.

d. Dasar politik dan administratif.
Dasar yang memberi ideologm yang digunakan sebagai tempat bertolak
untuk mencapal tyjuan yang dicitacitakan dan rencana yang telah
dibuat.

e. Dasar psikologis.
Dasar yang memberi informasi tentang | watak pelajar, guru-guru, czma
yang terbaik dalam praktek, pencapaian, penilaian dan pengukuran
secara bimbingan.

f.  Dasar filosofis!
Dasar yang memberi kettampuan.memilih yang terbaik, member: arah

dan tujuan, mengoiitrol kepada Semua dasar gperasionalnva.

2. Tujuan Pendidikan Islam.
Tujuan Pendidikan [slam pada hakekatnya adalah untuk menciptakan
insan kamil yang bertaqwa dengan bercirikan akhlakul karimah. Sebagaimana
dikemukakan M. Athiyah Al-Abrasy (190 : 10) bahwa tujuan pendidikan Isiam.

adalah tercapainya akhlak yang sempurna atau keutamaan.
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Mahmud Yunus (1990 : 13) mengemukakan bahwa :
Tujuan Pendidikan Islam adalah mendidik anak-anak, pemuda dan orang
dewasa supaya menjadi seorang muslim yang sejati, beriman teguh,
beramal sholih dan berakhlak mulia sehingga menjadi salah seorang
anggota masyarakat yang sanggup hidup di atas kaki sendiri, mengabdi
kepada Allahk, mengabdi kepada bangsa dan tanah aimya, bahkan sesama
ummatya.

Imam Al-Ghozali (Ilery Noer Aly, 1999 : 77) mengemukakan bahwa tujuan
pendidikan Islam adalah kesempurnaan insani di dunia dan di akhirat. Manusia
dapat mencapai kesempurnaan dengan menggunakan ilmu. Keutamaan itu akan
memberinya kebahagiaan di dunia serta mendekatkannya kepada Allah, sehingga
dia mendapatkan pula kebahagiaan di akhirat:

Dari konsep di atas bahwa fujuan pendidikan Islam yang optimal adalah
mencapai kebahagiaan di dunia dan'di-akhirat.

Pcndidikan Islzm bertugas menagamkan nilai Islami.dalam pribadi, juga
inengembangken anak didik agar irampu melakukan pengamalan nilai-nilai secara
dinamis dan fleksibel dalam batas-batas, konfigurasi, idealitas wahyu Allah SWT.
Hal ini berarti bahwa pendidikan Islam harus mampu secara optimal mendidik anak
agar memiliki kematangan atau kedewasaan dalam beriman dan bertagwa dan
mampu mengamalkan hasil pendidikannya.

Pendidikan Islam harus mampu menciptakan manusia muslim yang berilmu
pengetahuan tinggi, dimana iman dan tagwa menjadi pengendali dalam
pengamalannya di lingkungan baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun di
lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, manusia sebagai produk mampu mencari

cara-cara hidup yang membawa kesejahteraan di dunia dan di akhirat.
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Ajaran Islam membert konsep yang menyeluruh untuk digunakan sebagai

landasan hidup manusia di segala jaman dalam segenap kehidupan. Melalui proses

pendidikan masyarakat harus mampu mengaktualisasikan dirinya sesuat dengan

cita- cita ajaran Islam, sehingga terciptanya masyarakat madani.

Upaya dalam pencapaian tujuan pendidikan Islam harus dilaksenaken

secoptimal mungkin walaupun pada kenyataannya manusia tidak mungkin

menemukan kesempurnaan dalam berbagai hal.

Selanjutnya, M. Athiyah Al-Abrasy (1970 :1) mengemukakan bahwa

tujuan pendidikan Islam adalah :

o e o e

Jiwa pendidikan Istam adaiah budi pekerti.
Memperhatikan dunia dan agama sekaligus.
Memperhatikan segi-segl manfaat.
Mempelaiarijilma semata-mata vtk ilimu ita saja.
Pendidikan pertukangan uotuk mencari r2jid.

Muhammad Fadhil Al-Jamily (Muhaiming, 1993 :163) mengemukakan

bahwa tujuan pendidikan Islam adalah sebagai berikut :

a.

b.

Mengenalkan manusia akan peranannys di anatara sesama makhluk
dan tanggung jawab pribadinya di dalam hidup ini.

Mengenalkan manusia akan interaksi sosial dan tanggung jawab
dalam tata hidup masyarakat.

Mengenalkan manusia akan alam dan mengajak mereka untuk
mengetahui hikmah diciptakannya, juga memberikan kemungkinan
kepada mereka untuk mengambil manfaat dari alam.

Mengenalkan manusia akan pencipta alam (Allzh dan menyuruh
beribadah kepadanya.

Dari beberapa rumusan  di atas, penulis simpulkan bahwa tujuan belajar

pendidikan Agama Islam pada hakekatnya adalah:
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a. Terbentuknya insan kamil vang mempuyai sifat-sifat
1) Rasa kekeluargaan dan persamaan di antara makhluk
2) Kreatif menumbuhkan gagasan baru yang bermanfaat bagi

kemanusian.
3) Kesermbangan untuk menumbuhkan kearifan, kebijaksanan dalam
mengambil keputusan.
4) Disiphn kerja, keteraturan dalam kehidupan pribadi dan masyarakat.
5) Intelektual yang menumbuhkan daya cipta dan daya imajinasi.

b. Terciptanya insan kaffah yang memiliki dimensi-dimensi religius,
budaya dan ilmiah.

c. Penyadaran fungsi manusia sebagai| hamba, kholifah Allah serta
sebagai warosatul anbiya, memben’ bekal yang menandai upaya
melaksanakan fiungsi tersebant.

Tujuan Pendidikan Islam| @meliputi /aspek-aspek pembinaan Pendidikan

Islam, yang menurut Ahmad) Tafsir (1990 €15) bahwa aspek pembinaan
Pendidikan Islam adalah:

a. Pembinaan akal (aspek kognitif).

b. Pembinaan hati (aspek afektif).

¢. Pembinaan jasmani, kesehatan dan keterampilan (aspek psikomotor)

Domain kognitif berkenaan dengan ingatan frecall) atau pengetahuan dan

kemampuan intelektual. Domain afektif berhubungan dengan perbuatan-perbuatan,
sikap, perasaan dan minat. Domain psikomotor berhubungan dengan manipulasi

dan kemampuan gerak.
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Untuk mengetahui kategori kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor,
maka harus mengetahui indikator dari kemampuan tersebut di antaranya
dikemukakan oleh Muhamad Uzer Usman (1990 : 29)

a. Kemampuan kognitif

Yang termasuk kategori kemampuan kognitif di antaranya adalah:

1) Mengetahui : kemampuan mengingat apa yang dipelajan.
2) Memahami : kemampuan menangkap makna dan apa yang
dipelajari:

3) Menerapkan : kemampuanuntuk menggunakan hal yang dipelajari
ke dalamisituasi baru yang konkrit.

4) Menganalisa : kemampuan untuk memerinct hal yang dipelajari ke
dalam~ unsur-unsurnya agar SUKWIT OTgAniSast
mudalt dimengst.

3) Mensintesis : kemampuan-—untuk | mmengumpulkan bagian-bagian
untuk membentuk Seatu'kesaiuan baru.

6) Mengevaluasi : kemampuan untuk menentukan nilai sesuatu yang

dipelajari untuk suatu tujuan tertentu.

b. Kemampuan afektif

Yang termasuk kategori kemampuan afektif adalah:
1) Menerima : kesediaan untuk memperhatikan.
2) Menanggapi : aktif berpartisipasi

3) Menghargai : penghargaan terhadap gejala dan perbuatan tertentu.
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4) Membentuk : memadukan nilai-nilai, menyelesaikan pertentangan
dan membentuk sistem nilai.

5) Berpribadi : mempunyai sistem nilai yang dapat mengendalikan
untuk menumbuhkan life style.

c. Kemampuan psikomotor

Yang termasuk kategori kemampuan psikomotor adalah:

1) Peniruan : terjadi ketika siswa mengamati suatu gerakan, mulai
memberi-respon-serupa dengan yang diamatinya.

2) Ketetapan : respofi-respomy, lebih terkoreksi dan kesalahan-

kesalahan'dibatasi sampai tingkat minimum.

3) Manipulasi : menampilkan sesuatu menurut petunjuk-petunjuk,
tidak hanya meniru tingkah laku.
4) Artikulasi | Imeneckankan, koordinat ‘suatu gerakan dengan

membuat urutan yang tepat dun mencapai apa yang
diharapkan

5) Pengamalan : meruntut tingkah laku ang ditampilkean dengan
paling sedikit mengeluarkan energi fisik maupun

psikis.

D. Komponen- Komponen Pendidikan Islam

1. Pendidik dalam Pendidikan Islam
Salah satu faktor dominan yang menentukan tingkat keberhasilan anak

didik dalam melakukan proses fransformasi ilmu pengetahuan dan tekhnologi
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serta internalisasi etika dan moral adalah pendidik. Karena itulah, tidaklah
berlebihan apabila masyarakat yang mempunyai kepedulian terhadap
pendidikan selalu mengarahkan perhatiannya terhadap aspek vang berkaitan
dengan pendidik.

Terlepas dan kelebihan dan kekurangan dunia pendidik, periu
disadari, diakui dan diterima peran pendidik dalam pendidikan Islam dalam
usaha mencetak generas? yang bermoral tinggi. Yang paling penting adalah
menyiapkan sosok pendidik masa depan yang sesuai dengan tuntutan reformasi
pendidikan yang sekarang ini telah bérgubr.

Seorang guru yang professional, dituntut oleh berbagai persyaratan
antara lain keteladanan guru (uswatun hasanaf). Nabi Muhammad diutus Allah
sebagai teladan yang baik, yang memiliki akhlak yang mulia. Beliau terlebih
dahulu mengerakan sesuaty’ sebeltm, memerintahkanhal fersebut kepada
umatnya. Perkataan dan perbuataunva / seélalu seiring sehingga dergan
keteladanan, beliau dapat'menarik/ perhatian.mamat\Islam dan ummat di luar
Islami.

Firman Aliah dalam Al- Qur’an Surat Al- Ahzab : 21 :

bt - 4y P P e’ I
FORcl YL W Py PAIRR Y|
“Sesungguhnya telah ada pada diri Rosulullah saw itu, suri tauladan yang
baik.” (DEPAG RI, 1985 : 670)
Dalam pendidikan Islam keteladanan dari seorang guru sangatlah

penting, karena hal tersebut dapat menarik perhatian anak didik, menarik minat
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belajar anak  dan memotivasi anak didik untuk mengaktualisasikan
pengetahuan agamanya dalam kehidupan sehari-hari. Pepatah mengatakan:
“Guru kencing berdiri, murid kencing berlari.” Artinya jika guru melakukan
perbuatan yang tidak baik, maka perbuatannya akan diikuti siswa bahkan siswa
berbuat lebih dari itu.

Guru adalah spiritual father atau bapak rohani bagi siswanya, 1a
pemberi santapan jiwa dengan ilmu dan membina akhlak yang mulia. Oleh
karena itu, guru mempunyai keaudukan-yvang tinggl sebagaimana dilukiskan

datam hadits Nabi Muhammad saw 2
vy VIR T A AR R SN PIRY
“Tinta para ulama lebih baik-daripadaldaralmya para syuhada. ™

(M. Athiyah Al-Abrasy, 1980 135)

Muhaimin (i993 : 179)"menjelaskan bahwa tugas rendidik dalam
Pendidikan Islam adalah:

a. Sebagai pengajar (instruksional) bertugas merencanakan  tugas
pembelajaran, melaksanakan program yang telah disusun serta
mengakhirinya dengan melaksanakan penilaian setelah program
dilakukan.

b. Sebagai pendidik (educaror} bertugas mengarahkan anak didik pada
tingkat kedewasaan, berkepribadian.

c. Sebagai pemimpin (mmanagerial) bertugas memimpin, mengendalikan
diri sendiri, anak didik dan masyarakat terkait yang menyangkut upaya
pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan dan
partisipasi atas program yang dilakukan. o

Muhaimin (1993 : 171) mengemukakan, “Pendidik Islam yang

profesional harus memiliki kompetensi-kompetensi sebagai benikut :
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a. Pengetahuan materi Islam yang komprehensif serta wawasan dan bahan
pengayaan, terutama pada bidang-bidang yang menjadi tugasnya.
b. Penguasaan strategi (mencakup pendekatan, metode dan tekmik
pendidikan Islam.
¢. Penguasaan ilmu dan wawasan kependidikan.
d. Memahami prinsip-prinsip kependidikan pada umumnya guna
keperluan pengembangan Pendidikan Agama Islam.
e. Memiliki kepekaan terhadap informasi secara langsung vyang
mendukung pelaksanaan tugasnya.
Pekerjaan pendidik lebih mementingkan pada syarat-syarat
keseimbangan rohani dan jasmani, syarat fisik dan psikis atau syarat-syarat
moril dan material dari seorang-guru—Objek pekerjaan guru atau pendidik

dalam pendidikan Islam menyangkutdfaktor- faktor:

a. Jiwa atau pribadi anak yang berbeda keadaannya.
b. Keteladanan guru itu_sendin ~merupakan alat bagi pelaksanaan
pendidikan di sekolah.
¢. Penguasaan™iimu ‘agama~—JTslam 'yang harus' dimilika cleh seorang
pendiask.
Dalam pendidikan ' Islam yang-pertama kali ditanamkan  adalah
keimanan sebab dengan adanya keimanan yang teguh akan menghasilkan

ketaatan menjalankan kewajiban agama.

2. Anak Didik dalam Pendidikan Islam
a. Pengertian anak didik.
Anak didik adalah anak yang sedang tumbuh dan berkembang baik

secara fisik maupun secara psikologis untuk mencapai tujuan pendidikan
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melalui lembaga pendidikan. Anak didik merupakan anak yang belum dewasa
yang membutuhkan bantuan agar menjadi dewasa.

Dalam kegiatan belajar mengajar, pendidik barus memahami hakekat
anak didik sebagai objek pendidikan. Beberapa hal yang harus dipahami dalam
mengenal masalah anak didik adalah :

1} Anak didik bukan miniatur orang dewasa, iz mempunyai dunia
sendiri.
2) Anzk didik mengikuti-perkembangan periode-periode tertentu dan
mempunyai tempo perkembangan :
a) Tahap asuhan (usia 0,0=2,0tahun).
b) Tahap latihan jasmani/dan. pelatihan pancaindra (usta 2,0- 12,0
tahun).
c) Tahap _pembentukan_wat2k.pendidikan, agama ( 12,0 — 20,0
tahumn).
d} Tahap kematangan (20,0 = 30.0.tabhun).
e) Tahap kebijaksanaan (30 tahun — meninggal).
3) Anak didik mempunyai kebutuhan dan menuntut untuk memenuhi
kebutuhan itu secara maksimal.
4) Anak didik memiliki perbedaan individual.
5) Anak didik merupakan satu kesatuan sistem manusia.
b. Sifat yang harus dimiliki anak didik
Imam Al-Ghozali (Muhaimin, 1993 : 182) mengemukakan sifat-sifat

yang harus dimiliki anak didik adalah :



1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)
8)
9)
10)
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Belajar harus dengan niat beribadah kepada Allah SWT.
Menghindari kecenderungan duniawi dibandingkan dengan ukhrowi.
Bersikap rendah diri.

Menjaga pikiran yang bertentangan.

Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji.

Belajar dengan bertahap, berjenjang dengan mempelajari pelajaran
yang mudah menuju pelajaran yang sukar.

Belajar ilmu sampai tuntas.

Mengenal nilai-nilai ilmiah atas ilmu yang dipelajari.

Mengenal nilai-nilai pragmatis bagi suatu ilmu pengetahuan.

Anak didik tunduk pada nasehat pendidik.

M. Athiyah Al-Abrasy (1990 :147) menjelaskan sifat-sifat anak didik

adalah :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
Y

Sebelum belajar harus membessihkan |hatinya teriebih dahulu.
Bersedia mencani ilmu.

Jangan terlalu sering menukar guru.

Mengliormati dan memuliakan guru,

Jangan merepotkan guru dengan melontarkan banyak pertanyaan.
Bersungguh-sungguh dalam belajar.

Siswa harus mengulangi pelajaran yang di berikan guru.
Bertekad belajar sampai berhasil.

Kholifah Ali*Bin Abi Thalib-memberikan syarat “bagi anak didik, yang

merupakan syarat mutlak bagt teércapainya tujuan pendidikan. Sebagaimana

dalam syairnya:

Fd
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“Ingatlah, engkau tidak bisa memperoleh ilmu kecuali karena enam syarat,
aku akan menjelaskan ke enam syarat itu kepadamu, yaitu kecerdasan
akal), motivasi (kemauan keras), sabar, alat (sarana), petumjuk guru dan
terus menerus (kontinou) atau tidak bosan dalam mencari ilmu.”

(Muharnin, 1993 :183).
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Dari syair tersebut diambil kesimpulan bahwa syarat- syarat anak didik
adalah
1) Kecerdasan atau akal yang schat.
2) Mempunyai motivasi yang tinggi dalam mencari ilmu.
3) Tidak merasa puas dalam mencari ilmu.
4)  Sabar, tabah, tidak mudah putus asa.
5) Mempunyai seperangkat sarana yang memadai.
6) Adanya petunjuk guru-atau-pendidik schingga tidak terjadi salah
pengertian.
Diperlukan kesediaan dan Kesadaran sendin akan pentingnya belajar
dalam kehidupan, schingga apa yang. dipelajari siswa atau anak didik

merupakan hal yang berarti dalaret perkembangannya.

3. Metode Pendigikan Islam.

Metode merupakan'iencana menyeldrnaivntak sebuah penyajian mater:
pendidikan Islam yang tersusun rapih, baik dilihat dari susunan dan urutan
materi sesuai dengan ruang lingkup setiap ketentuan yang merupakan asumsi
dasar tentang agama Islam.

A. Sadali (1987 : 161) mengemukakan bahwa macam-macam metode
pendidikan Islam adalah sebagai benkut .

a. Metode diakronik.
Metode diakronik adalah metode mengajar agama Islam yang

menonjolkan aspek sejarahnya. Metode ini memberikan kemungkinan untuk
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mengadakan studi perbandingan (komparatif) tentang berbagai hasil peremuan
dan pengembangan ilmu pengetahuan.
b. Metode sinkronik —-analitik.

Metode ini memberikan kemampuan analisa teoritis yang sangat
berguna bagi perkembangan keimanan, mental- intelek. Contoh : mengajarkan
ilmu Mantiq atau logis.
¢. Metode pemecahan masalah.

Metode ini merupakan—metode—latihan karena dihadapkan pada
berbagai masalah yang memerjukan altématif, pemecahannya. Metode ini lebth
menekankan pada cara penguasaan kete€rampilan dria pada pengembangan
mental- intelektua).

d. Metode empiris.

Meiode ini'_merupakan metode, mengajar Sang memunghinkan anak
didik mempelajan 1linu agama.ifielalui‘proses/realisasi dan aktualisasi tentang
noima-norma dan xaidah| agama  melalui Hsnate, preses aplikasi yang
menimbulkan suatru interaksi sosial. Kemudian secara deskriptif, proses
interaksi tersebut dapat dirumuskan dalam suatu sistim norma baru.

Penerapan metode yang tepat dalam pendidikan Islam akan
menghantarkan tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Penggunaan
metode dalam penyampaian pendidikan Islam sesuai dengan firman Aliah
dalam Al-Qur’an Surai Al-Maidah ; 35

—
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“Dan carilah jalan (metode) yang mendekatkan diri kepada-Nya dan

bersungguh-sungguh pada jalan-Nya.” (DEPAG R, 1985 : 165)
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Dari ayat tersebut dapat diambil pelajaran bahwa dalam menyampaikan
materi pendidikan Islam hendaknya digunakan metode atau cara terbaik sesuai

dengan kemampuan anak didik.

E. Kelembagaan Pendidikan Islam
1. Keluarga sebagai Lembaga Pendidikan Islam
a. Pengertian Keluarga.

Muhaimin (1993 :289) mengemukakan, “Dalam Islam keluarga atau
orang tua dikenal dengan usrah nashl,‘ali dan nasb. Keluarga dapat diperoleh
melalui keturunan, perkawinan, perSusuanrdan pemerdekaan.”

Muhaimin (1993 : 289) juga mengemukakan, “Keluarga ( kawula dan
warga) dalam pandangan anfropologi adalah suatu kesatuan sosiai terkecil
yang memiliki tempat tinggal\dan ditandai oleh kerja samackonomi, mendidik,
riembimbing dan sebagainva.| Inti keludrga adaiali ayah, tbu d2n anak.™

A. Muri Yusuf| (1986 _:'28) mengemukakan bahwa pendidikan yang
diterima anak di lingkungan keluarga merupakan pendidikan informal, melahsi
iauladan dalar. pergaulan keluarga.

Asep Sopari { 2000 : 59) mengemukakan bahwa

Tujuan pendidikan sebagai proses informal adalah membentuk manusia

dewasa yang berkepribadian. Yang dimaksud dengan informal adalah

sifat dari proses mendidik yang tidak terencana, karena jika

direncanakan, lingkungan dan suasana pendidikan akan kehilangan
unsur spontanitas dan keasliannya.
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Pendidikan agama Islam di lingkungan keluarga sangatlah penting Hal ini

menurut Ahmad Tafsir (1997 : 134 ) disebabkan karena :

1) Pendidikan agama di masyarakat, rumah ibadah dan sekolah
frekuensinya rendah.

2) Pendidikan agama pada intinya adalah pendidikan keimanan.
Penanaman keimanan hanya mungkin dilaksanakan secara maksimal
dalam kehidupan schari-hari yang dilakukan di lingkungan keluarga.

Penanaman iman terhadap anak dilakukan terutama oleh orang tuanya di

lingkungan keluarga. Dalam mendewasakan anak yang terpenting adalah
menanamkan nilai- nilai dasar yang-akan-mewarnai bentuk kehidupan anak itu
pada kehidupan selanjutnya.

Reymond W. Murray (A. Mun Yusuf] 26; 1986 ) mengemukakan bahwa

fungsi keluarga adalah :

1) Kesatuan keturunan (bioiogis) dan juga kebahagiaan masyarakat.

2) Berkewajiban’ | untuk/ meletakkanD /dasardasar) pendidikan, rasa

keagamaan, kemauan, rasa kesnkaan terhadap keindahan.

Lingkungan keluarga sebagai‘alam pendidi¥an yang pertama, maka orang

tua merupakan pendidik pertama dan utama. (Arief Ichwanie AS, 1988 :102).
Dalam keluarga orang tua dapat berkedudukan scbagai guru yang memberikan
bimbingan kepada anak secara terarah dan teratur untuk mencapai kedewasaan.

Pendidikan di lingkungan keluarga menjadi bekal dalam perkembangan

pendidikan anak selanjutnya atau ketika masuk sekolah Setelah anak masuk
sekolah, anak berhubungan dengan guru dan teman-temannya dalam bentuk

formal.
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b. Tugas Orang 'I‘_ua dalam Prespektif Istam.

Ibu adalah orang pertama di mata anaknya. Sejak ibu mengandung, telah
terjadi hubungan antara anak dalam kandungan dengan ibunya sendiri. Setelah
anak lahir ke dunia, maka yang pertama dikenal adalah ibunya. Hal i ditkuti
oleh peran ayah dalam memenuhi kebutuban dan tuntutan keluarga.

Ayah dan ibu (orang tua) memiliki kewajiban yang berbeda karena
perbedaan kodratnya. Ayah berkewajiban mencari nafkah untuk mencukupi
kebutuhan keluarganya, sedangkan-kewajibantbu adalah menjaga, memelibara
dan mengelola keluarga di rumah suamifiya, yang paling penting adalah mendidik
dan memelihara anaknya.

Anak merupakan amanat “dari’/Allah “bapt kedua orang tuanya. la
mempunyai jiwa yang suci dan cemertlang. Apabila anak dibiasakan dengan
lingkungan keliarga yang baik,\maka  1a aka) tumbhls\dafd berkembang scsnai
dengan apa yang diharapkan.

Motivasi pengabdian “kcluarga' (orang tia) /dalam mendidik anaknva
semata-mata demi cinta kasih yang kodrati, sehingga dalam suasana cinta kasih
proses pendidikan berlangsung dengan baik seumur anak dalam tanggungannya.

Tugas orang tua terhadap anaknya termasuk pada anak yang menginjak
usia remaja di antaranya adalah:

1) Orang tua berfi..si sebagai pendidik anak.

2) Orang tua berfungsi sebagai pelindung anak.

3) Orang tua pembentuk kebiasaan anak.

(H.M. Arifin, 1997 : 82).



Mendidik dan melatih anak adalah suatu hal yang sangat penting, karena

anak sebagai amanat bagi orang tuanya. Anak jika dibiasakan hidup sesuai dengan

ajaran Islam maka ia akan menjadi penolong bagi orang fuanya di dunia dan di

akhirat. Sebaliknya, jika hidup anak-anak melanggar ajaran-ajaran Islam ia akan

menjadi fitnah dan kehancuran orang tuanya di dunia dan di akhirat.

saw:

Imam Al-Ghozali (H.M. Arifin, 1997 : 75) menjelaskan bahwa:

Hati anak suci bagaikan mutiara yang cemerlang. Bila ia dibiasakan dengan
kebaikan, jadilah ia baik dan berbahagia di dunia dan di akhirat, sedang
ayah dan para pendidiknya akan mendapat bagian pahalanya. Tetapi bila ia
dibiasakan jelek atau dibiarkan dengan |kejelekannya maka celaka dan
rusaklah ia, sedang ayah“dandwali pemeliharaannya mendapat beban
dosanya.

Tugas orang tua sebagai pendidik‘dijelaskan dalam hadits Nabi Muhammad

A Ty T /o/.. » Daie .,I’.’.”I

F"-"’"‘-’”’J‘FSE}.‘J;:?J”}J‘
“Ajarkan kebaikanp, kepada anak-anakmu dan keluargamu serta didiklah
mereka.”

(H.R. Abdurrazzaq dan Said bin Manshur). (Hery Noer Aly, 1999 : 87).
Hery Noer Aly (1999 : 87) mengemukakan bahwa orang tua adalah orang

dewasa yang memikul tanggung jawab pendidikan, sebab secara alami anak pada

masa awal kehidupannya berada di tengah- tengah ibu dan ayahnya Dari

merekalah anak mulai mengenal pendidikan.

Ayah dan ibu merupakan dwi tunggal yang bersama-sama menjalankan

tugas pendidikan dalam keluarga. Kerja sama yang serasi dan saling pengertian

perlu diperhatikan agar tidak timbul kontradiksi dalam menjalankan tugas tersebut.
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Ayah dan ibu bertanggung jawab atas pendidikan anaknya. Untuk
melaksanakan tugas tersebut diperlukan kerja sama dengan lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat.

Orang tua berkewajiban memelihara dan melindungt anak dalam proses

perkembangannya, agar anak terhindar dari pengaruh buruk yang merusak

fitrahnya. Sebagaimana sabda Rasul saw;

ey b 3 4 Ky ¢ 15808

“Tiap kamu adalah penggémbdia dan masing-masing kamu bertanggung

Jjawab atas gembalaannya.”

M. Alawi Al-Maliki, 2002 :1).

Orang tua berperan sebagai pembentiik kebiasaan anaknya Jika orang tua
dalam pergaulan rumah tangga mencerminkan kebiasaan-kebiasaan yang baik,
maka anak akan terbiasa dengan Sikap vang baik” dan Secbalikmya. Pengaruh
kebiasaan di dalam kelvarga mempengariht sikap, aktivitas dan kreativitas anak.

Islam mengajarkan bahwa” dalam melaksanakan tugas orang tua sebagai
pendidik, pemelihara dan pembentuk kebiasaan anaknya hendakmya dilakukan
dengan jalan bijaksana disesuaikan dengan perkembangan anak, agar apa yang
dilakukan bermanfaat bagi anak.

Firman Allah dalam Al-Qur’an surat An-Nahl : 125:

o > By il 1 e ) 1y DKo by o J 1 £

Fiedy
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu (Allah) dengan hikmah dan
pelajaran yang baik, dan bantahiah mereka dengan cara yang baik pula.”
(DEPAG RI, 1985 : 421).

Pendidikan, kebiasaan, pembinaan dan bimbingan orang tualah yang
merupakan faktor terpenting dalam pembentukan agama dan akhlak anak
khususnya bagi remaja, karena anak pertama kali mengenal pendidikan di
lingkungar keluarga dan akhlak anak senantiasa mencontoh dan lingkungan
pergaulan keluarga.

Prof. A. Shalaby (H.M. Arifin, 19687.: 109) mengemukakan bahwa peran
dan tugas orang tua yang paling utama adalah mendidik anaknya dan membiasakan
anak untuk berperilaku baik.

An- Nawawi (Muhaimin, 1993 : 292) mengemukakan bahwa peran orang
tua daiam pembentukan.akhlak anak adzlah’;

1) Menegakkan hukum-hukam Allal\SWT. pada anaknyz.

2) Merealisasikan ketentraman dan Kescjaliteraan jiwa keluarga.

3) Melaksanakan perintah agama dan perintah Rosulullah saw.

4) Mewujudkan rasa cinta kepada anak-anak melalui pendidikan

Orang tua atau keluarga dituntut untuk menjadi pendidik anak-anaknya,
serta memberikan sikap dan keterampilan yang memadai, memimpin keloarga dan
mengatur kehidupannya, memberikan contoh sebagai keluarga yang ideal dan
bertanggung jawab dalam kehidupan keluarga, baik yang bersifat jasmani maupun

rohani.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga atau orang tua
adalah lingkungan pendidikan pertama yang menjadi pangkal dan dasar hidup di
kemudian hari. Kehidupan normal atau tidaknya di dalam berhubungan dengan
masyarakat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Keadaan sosial ekonomi
keluarga berpengaruh terhadap kecerdasaan anaknya (remaja), sehingga pada

umumnya anak-anak yang pandai berasal dart keluarga yang makmur.

2. Madrasah Diniyah sebagai lembaga Pendidikan Islam
Garis-garis Besar Program: Pengajaran(GBPP) Kurikulum Madrasah
Diniyah (1993/1994) menjelaskanbahwa:
“Madrasah Diniyah adalah lembaga. pendidikan dan pengajaran agama
Istamn secara klasikal yang bérfungsiteritama untul: memenuhi hasrat
orang tua (masyarakat) yang menginginkan anak-anaknya yang bersekolab
di seknlah-sekglah uinum riendapat pendidiken agama Yclam vang lebih
baik.”
Dari pengertian di atas dapat) diketabvi baitwa hakikat Madrasah Dimyah
adalah:
1) Madrasah Diniyah adalah lembaga Pendidikan Agama Islam.
2) Madrasah Diniyah hanya memberi pendidikan dan pengajaran agama
Islam.
3) Tujuan pendidikan Madrasah Diniyah adalah mengarahkan kepada
~=capainya pendidikan nasional.
4) Madrasah Diniyah memakai sistem klasikal.
Bertitik tolak dari hakikat Madrasah Diniyah tersebut, maka fungst dari

Madrasah Diniyah adalah:
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1) Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada amak di dalam
pengembangan kodrat manusia seutuhnya sesuai dengan ajaran Islam.

2) Memberikan bimbingan yang seksama agar anak-anak memiliki ilmu
Islam yang sempurna, serta dapat mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

3) Membantu orang tua untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya yang
sangat diperlukan dalam proses pengembangan kepribadian yang utuh.

4) Membantu pencapaian tema sentral pendidikan agama Islam di
sekolah-sekolah umum.
(GDPP Madrasah Diniyah, 1993/1694 : 3)

Fungsi Madrasah Diniyah akan lebih efektif, jika didalamnya didinkan
fasilitas-fasilitas yang membantu kelancaran proses belajar mengajar, di antaranya:
1) Perpustakaan yang menyediakan —berbagai buku bacaan dengan
berbagai disiplin keilmuan.
2) Ruang diskusi atan musyawarah yang dipergunakan untuk memecahkan
masalah-masalah sehubungan dengan kelancaran program pendidikan
di Madrasah Diniyah.

3) Ruang khusvs nntok belajar.

3. Pesantren sebagai lembaga Pendidikar Islam
2. Pengertian Pesantren.
Muhaimin {1993 : 299 ) mengemukakan bahwa:

Pondok pesantren yaitu suatu lembaga pendidikan Islam, yang di dalamnya
terdapat seorang kiai (pendidik) yang mengajar dan mendidik para saniri
(anak didik) dengan sarana mesjid yang digunakan untuk
menyelenggarakan pendidikan tersebut serta didukung oleh adanya pondok
scbagai tempat tinggal para santri. Dengan demikian ciri pondok pesantren
adalah kiai, santri, mesjid dan pondok.

Abdul Rahman Shaleh (200 : 221) mengemukakan, “Pesantren adalah

salah satu bentuk kebudayaan asli bangsa Indonesia, sebab lembaga pendidikan
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pola kiai, santri, dan asrama telah dikenal dalam kisah dan cerita rakyat maupun
dalasm sastra klasik Indonesia, khususnya Jawa.”

Marawan Sariardjo (1990 :9) mengemukakan bahwa:

Pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam yang

pada umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut diberikan dengun cara

non Kklasikal (sistem bendongan dan sorogan) di mana seorang kiai
mengajar santri-santrinya berdasarkan kitab-kiao yang ditulis calam

Bahasa Arab oleh ulama-ulama besar sejak abad pertengahan, sedang

santrinya biasanya tinggal di pondok atau dalam pesantren tersebut.

Pesantren sebagai suatu lemhagapendidikan Islam yang tumbuh dan
berkembang di tepgah-tengah masyardkat, sekaligus memadukan tiga unsur
pendidikan yang amat penfing yaitu.!

1) Ibadah uatuk menanamkan kéimanan:

2) Tabligh untuk menyebarkan ilmu.

3) Amal untuk_mewujidkar kegiataikemasyarakatan dalam kehidupan

sehaq-liari.

(Abdul Rahman Shaleh, 2000 J722),

Pesantren adalah fembaga pendidikan Islam yang di dalamnya terdapat
mesjid, kiai, santri, pondok atau asrama. Hal ini sesuai dengan pendapat Mubaimin
(1993 : 298),” Ciri adanya pesantren adalah adanya kiai, santri, mesjid atau
madrasah secbagai tempat tinggal santri” Pengajarannya dikhususkan pada
pendalaman ilmu agama Islam, untuk membina dirinya dan lingkungan

masyarakatnya agar dapat beramal atau beribadah sesuai dengan ajaran [slam.
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b. Tujuan Pendirian Pesantren dan Madrasah Diniyah.
Di antara tujuan diselenggarakannya pesantren dan madrasah dikemukakan
Mubhaimin (1993 : 299) adalah :
1) Tujuan umum :

a) Memiliki sikap sebagai seorang muslim yang berakhlak mulia.

bt Memiiiki sikap sebagai warga negura Indonesia yang baix.

¢) Memiliki kepribadian percaya pada diri sendiri, sehat jasmani dan
rohani.

d) Memiliki pengalaman, pengetahuan, keterampilan beribadah dan
sikap terpuji bagi pembangunan pribadinya.

2) Tujuan khusus.

a) Dalam bidang pengetahuan®
{1) Mengetahui pengetahuan dasar tentang agama Islam.

b) Dalam bidang pengamalan.
(1) Dapat mengamalkan ajaran islam!
(2) Dapat belajar agama Islam dengan baik.
{3) Dapat oekefjasama denganCorang~lain dan dapst mengambil
bagian-dalam kegiatammasyarakat.

¢) Dalam bidang nilai daf sikap.
(1) Cinta pada, agama~Islam/“berkeinginan untuk melaksanakan
ibadah shalat, baca Al-Qur'amrdanryang lainya.
(2) Berminat dan bersikap positif pada pengetahuan agama Islam dan
yang lainnya.
(3) Mematuhi disiplin dan aturan yang beriaku.
Dari konsep di atas, tujuan pendirian pesantren dan Madrasah

Dinivah adalah :

1} Tujuan umum.
Membimbing anak didik untuk menjadi mannsia yang berkepribadian
Islam yang dengan ilmu agamanya, ia sanggup mengerjakan dan

mengamalkan ajaran Istam melalui ilmu dan amalaya.



51

2) Tujuan khusus.
Mempersiapkan anak didik menjadi orang ‘alim dalam ilmu agama
serta mengamalkannya dalam lingkungan masyarakat.

Ajaran Islam memberikan konsep yang menyeluruh untuk digunakan
sebagai landasan hidup manusia di segala zaman dalam segenap kehidupan. Oleh
karena itu, manusia melalui proses kependidikan harus mampu mengaktualisasikan
dirinya sesuai dengan cita-cita Islam.

Dari uraian di atas, maka pada-hakekatnya tujuan pesantren dan Madrasah
Diniyah adalah untuk menciptakan anakfdidik yang bertaqwa yang mempunyai
intelektual yang tinggi, pengetahuan agamasyang mantap, berbudi pekerti luhur,
mempunyai daya cipta dan keterampilan \yang bermanfaat bagi dirinya dan
lingkungannya menuju mardhotillah- Dengan adanya pesantren dikarapkan dapat
tercipta insan komil yatg kaffah,\yang-senantiasa mampt menghadapi taatangan
zaman yang semakin kompleks, mampu_nienjadi/manasia yaug terampil dalum

memecahkan masalah-masalah\t=rscbut.

c. Sistem dan Metode Pendidikan di Pesantren.

Sistem pendidikan yang ditampilkan di pesantren dan Madrasah Diniyah
mempunyai keunikan dibandingkan dengan sistem pendidikan pada umumnya Di
antara sistem pendidikan di pesantren dan Madrasah Diniyah adalah memakai
sistem tradisional, sistem demokrasi, tidak adanya gelar dan mengutamakan

kesederhanaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Muhaimin (1993 : 299) bahwa :



52

Sistern pendidikan di pesantren adalah :

1) Memakai sistem tradisional yang mempuonyai kebebasan penuh
dibandingkan dengan sistem persekolahan sehingga terjadi hubungan
dua arah antara santri dan guru (ustadz).

2) Kehidupan di pesantren menampakkan sistem demokrast karena
mercka praktis mengadakan kerjasama mengatasi kesulitan di dalam
kegiatan belajar-mengajar.

3) Anak didik tidak memperoleh gelar atau ijazah, hal itu karena
tujuannya hanya mencari ridlo Allah SWT. semata.

4) Sistem produk pesantren mengutamakan kesederhanaan, persamaan,
rasa percaya diri dan keberanian hidup.,

Metode yang digunakan dalam kégiatan belajar-mengajar di pesantren dan
madrasah di antaranya :

1) Metode wetonan (halaqaty.
Abdul Rahman Shaleb (2000 : Z22) mengemukakan bahwa melode
weionan adlah.meiode kuliah, di‘mana para“santtDmengikuil pelajaran
dengan duduk ci sekeliling.kiai-yung/mencrangkan pelajaran secara
kulizah.
Istilah wetonan berasal dari kata wakiu (Jawa) vang berarti waktu sebab
pengajian tersebut diberikan padz wakte-wakta tertenta. D1 jawa Barat
metode ini disebut dengan metode bandongan sedang di Sumatera dikenal
dengan istilah balagah, metode ini dikenal dengan sebutan balaghan.

Metode yang di dalamnya terjadi proses belajar-mengajar secara kolektif.
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2) Metode sorogan.

Abdul Rahman Shaleh (2000 : 223) mengemukakan bahwa metode
sorogan adalah santri menghadap guru seorang demi scorang dengan
membaca kitab yang akan dipelajarinya.

Metode sorogan adalah metode yang di dalamnya anak didik mengajukan
apa yang ingin dibacanya (batk kitab/Ai-Qur’an) kepada pendidik untuk
dibaca di hadapannya, kesalahan yang dibacanya langsung dibenarkan
oleh ustadz.

Datlam penyajiannya, metode yangdigutiakan di antaranya metode ceramah,
tanya jawab, penugasan atau resifasi danmetode demonstrasi.

Pada tahap selanjutnya, pesantren \sebagai lembaga pendidikan Islam muiai
menampakkan eksistensinya dengan tnerenovasi sistem yang digunakan, vaitu :

1} Mulai akrab dengan'metodologi modern.

2} Semakin berorientasi pada pendidikan yang fungsional artinya terbuka

atas pengembangan dilear divinya.

3} Diversifikasi program dan kegiatan semakin terbuka.

4) Dapat berfungsi sebagai pusat pefigembangan masyarakat.

(Muhaimin, 1993 : 3C1)

Ciri-ciri khusus pendidikan di pesantren adalah isi karikulum yang terpokus
pada ilmu-ilmu agama. Literatur ilmu agama tersebut memakai kitab-kitab klasik
yang disebut dengan istitah kitab kuning dengan ciri-ciri sebagai berikut :

1) Kitab-kitabnya berbahasa Arab.

2) Umumnya tidak memakai syakal, bahkan tanpa titik dan koma.

3) Berisi keilmuan agama yang cukup berbobot.

4) Metode penulisannya dianggap kuno dan relevansinya dengan ilmu

kontemporer tampak menipis. (Muhaimin, 1993 :300).
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Di lain pihak pesantren mengalami transformasi kultur, sistem dan nilainya
misalnya :

1) Perubahan sistem pengajaran dari perorangan atau sorogan menjadi

sistem klasikal yang kemudian dikenal dengan istilah madrasah.

2) Pemberian pengetahuan umum di samping masih mempertahankan

pengetahuan agama dan bahasa Arab.

3) Bertambahnya komponen pesantren, misalnya keterampilan sesuai

dengan kebutuhan. (Muhaimin; 1993 303).

Potensi pesantren cukup besar dalam mencerdaskan masyarakat Indonesia,
pesantren sebagai pelopor pembangunan fiasyarakat lingkungan. Permasalahan
pokok adalah bagaimana usaha memperbaiki” dan mengembangkan pesantren
sehingga pesantrea dapat maju dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat masa
kini dan masa mendatang.

Abdui Rahman Shaleh (200001 226)-mengemcukakar bahwa pada amumnya
pesantren: akan lebih maju, jika mempunyai cifi-ciikhds-sebagai berikut :

1) Jiwa keikhlasan.

2) Semangat swadaya.

3) Kebebasan.

4) Semangat gotong royong.

5) Semangat kebaktian.

6) Kesederhanaan.

7) Ukhuwah Islamiah.

8) Sikap pimpinan yang memberi teladan.

9) Fastabiqul khairat.
10) Tasamuh dan istiqomah.
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d. Aspek-Aspek Keberhasilan Pendidikan Pesantren dan Madrasah
Diniyah sebagai Lembaga Pendidikan Islam
Aspek- aspek keberhasilan pendidikan pesantren dan Madrasah Diniyah
atau hal yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan Islam di pesantren dan
Madrasah Diniyah di antaranya aspek planning (perencanaan), aspek organizing
(organisasi), aspek staffing, pengkoordinasian dan anggaran belanja.
1) Aspek planning (perencanaan)

Berdasarkan pengamatan penutis, pada-umunya pesantren dan Madrasah
belum mempunyai rencana yang jelas dalam melaksanakan kebijakan pendidikan
dan pengajaran, schingga periu dibuat pola perencanaan yang prinsipil. Pesantiren
dan madrasah dalam program pengajarannyaterkcsan ditentukar: oleh kiai atau stap
pengajar, sedang santri mengikutinya,

Muhaimin (1993.: 308) ‘wengemukakan bahwa-pada aspek perencanaan
dapat berupa :

a) ld=a!, dasar Jan cita<cita perlu mefdapabpenegasan secara formal.

b) Operasional, menyangkut ketatalaksanaan, metodologi, pengembangan

kurikulum baik tzraf minimum maupun maksimum.

¢) Fungsional menyangkut rehabilitasi pesantren dalam hubungannya

dengan masyarakat.

2) Aspek organizing (organisasi).

Berdasarkan pengamatan penulis bahwa pada umunya pesantren dan
madrasah tradisional terutama yang ada di daerah pedesaan  biasanya belum
memiliki kesepakatan organisasi dan administrasi, sehingga periu adanya petunjuk
tentang struktur organisasi dan administrasi dasar. Pesantren dan madrasah

tradisional di pedesaan pada umummnya hanya melibatkan pengelola dan stap
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pengajar. Padahal tokoh masyarakat atau pemerintah setempat perlu dilibatkan
untuk menarik simpatinya terhadap keberadaan pesantren.

3) Aspek staffing.

Pelaksanaan pendidikan di pesantren dan Madrasah Diniyah terdirt dan
ulama, ustadz dan tokoh masyarakat. Di samping itu, pemerintah sctempat pun
ikut andil dalam penyelenggaraan pendidikan di pesantren maupun di Madrasah
Diniyah.

4) Pengkoordinasian.

Diperlukan kerja sama dari pihdkhpengelola pesantren atau madrasah,
orang tua santri dan masyarakat untuk mensukseskan program pendidikan.. Hal itu
dilakukan untuk mengantisipasi kelebihan'dan kekurangan program tersebut, agar
pendidikan yang diterapkan tepat sasaran.

5) Anggaran belanja.

Pembiay=an untuk suksesaya pendidikan bersumber dari inrar wajib santri,
kas sodakoh jarivah, wakap dan lain-lain.\Sebagabpengajar, tokoh agama, harus
mampunyai kharisma tinggi agar dapat memperoleh kepercayaan dari luar.

Keberhasilan pendidikan di pesantren dan Madrasah Diniyah tidak lepas
dari peran orang tua santri, masyarakat dan pihak pemerintah Oleh karena itu,
hendaknya mereka melakukan kerja sama, baik dalam bentuk material maupun

pemikiran untuk suksesnya program pendidikan tersebut.

Di dalam perkembangannya pesantren telah berhasil menciptakan kader

bangsa yang beriman dan bertagwa, berakhlak mulia dan terampil bekena.
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Diperlukan modemisasi pesantren dalam rangka pembangunan bangsa. Ummat
Islam menghadapi tantangan yang dapat digambarkan sebagai berikut :
1) Kebodohan dan kemunduran terutama kebodohan dalam ilmu

tekhnologi.
2) Kemelaratan, terutama kemelaratan material.

3) Pengangguran.

4) Statis sebagai akibat politik penjajahan yang melumpuhkan dinamika
ummat dan rasionalisasi ummat.
(Abdur Rahman Saleh,1990 :230).

Kelebihan pesantren terletak pada kemampuan menciptakan sebuah sikap
hidup yang universal yang merata, diikutt oleh semua santri, schingga santri lebih
bersikap hidup dan tidak menggantungkan diri kepada siapa dan lembaga
masyarakat apa pun. Pesantren dapat memelihdia sub- cultural sendiri, vkuran
pandangan hidupnya bersifat ukhrowi/'dan|/menolak pandangan hidup yang
materialistik

Kekurangan pesantren adalah kurang adanya perencauazn yang icrperinct
dan rasional atas jalannya pendidikan dan, pengajaran yang dilaksanakan, tidak
adanya keharusan membuat kurikulum dalam susunan yang iebih mudah dicemna
dan dikuasai oleh santri. Sistem pemberian materi bersifat tradisional, hampir tidak
ada prioritas antara materi satu dengan yang lainnya atau antara satu kegiatan
dengan kegiatan lainnya. Bahkan pedoman yang digunakan pun kurang memiliki
pedoman edukatif sehingge pesantren kurang memiliki filsafat pendidikan yang
utuh.

Dalam membangun masyarakat pedesaan, sudah tentu peranan tokch

agama atau alumuni pesantren sangat dibutuhkan terutama dalem membina
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keagamaan masyarakat. Lingkungan masyarakat yang agamis mencerminkan

kehidupan yang gemah ripah repeh rapih.

Pesantren atau pondok adalah lembaga yang bisa dikatakan merupakan

wujud proses wajib belajar seseai dengan perkembangan sistem pendidikan

nasional. Makanya, lembaga pendidikan pesantren memiliki posisi strategis dalam

dunia pendidikan di Indonesia. Sebagai salah satu bentuk pendidikan di negara kita,

pesantren memiliki tempat tersendiri di hati masyarakat. Hal ini disebabkan karena

pesantren telah memberikan sumbangan yang besar bagi pencerdasan kehidupan

banngsa dan pengembangan kebudayaanimasyarakat.

Pesantren memiliki fungsi ganda (dzuwgziy) yakni :

1

2)

Pesantren scbagai lembaga pendidikan keagamaan yang berfungsi
untuk menyebar luaskan dan dan mengembangkan ilmu-ilmu
keagamaan ISlam. Sukar Jibayangkan agama Islam dapat berkembang
pesat di tanah air tanpa Tembaga pengembangan ilmu pengetahuan yang
efektif seperti pesantren.

Pesantren berfungsi scbagai lembaga perkaderan yang berhasil
mencetak kader umat dan kader bangsa Banyak alumnus pesantren
yang menjadi pemimpin umat dan bangsa atau meniadi elit strategis
dalam berbagai bidang kehidupan. Selain banyak yang menjadi guru
atau mubaligh, tidak sedikit keluaran pesantren yang menjadi
pengusaha, tentara, cendikiawan maupun wartawan. Hal ini
menunjukkan bahwa produk lembaga pendidikan pesantren

memperoleh pengakuan sosial (social recognition) yang luas.
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3) Pesantren juga berfungsi sebagai agen reformasi sosial yang
menciptakan perubahan dan perbaikan dalam kehidupan masyarakat.
Hal terakhir ini memungkinkan tegjadi karena pesantren dengan figur
sentral kiat mempunyai pengaruh yang kuat di kalangan masyarakat
sekitar sehingga dapat melakukan mobilisasi sosial yang efektif.

Sejarah nasional Indonesia telah mencatat peranan besar pesantren dalam
perjuangan bangsa, baik sebelum kemerdekaan maupun sesudah kemerdekaan.
Pada masa sebelum kemerdekaan, pesantren-vang tersebar luas di berbagai pelosok
tanah air dengan ribuan santrinya telah)tampil baik sebagai ujung tombak
perlawanan maupun perisai terakhir pertahanan bangsa terhdap penjajahan Belanda
dan Jepang. Banyak perlawanan terhadap penjajah yang diprakarsai dan dipelopori
oleh kalangan pesantren.

Pada masa pasca kemerdekaaa;~pesantren /masily terus memberikap
sumbangannya bagi kehidizpan bafigsa_tefutama/dalam melahiikan kader-kader
bangsa yang memiliki keteguhan iman, keluasan ilmu, dan ketinggian akhlak. Pada
era pembangunan dewasa ini, pesantren masih tampil sebagai pengawal keimanan
dan benteng pertahanan budaya n:asyarakat dari ancaman dekadensi moral sebagai
akibat proses globalisasi.

Sejalan dengan proses transformasi sosial yang terjadi pada era
pembangunan yang mengakibatkan pergeseran struktur masyarakat dari masyarakat
agraris ke masyarakat tekno-struktur maupun masyarakat informatif — lembaga
pendidikan pesantren tetap dapat mempertahankan eksistensinya. Walaupun

terdapat pesantren yang mengalami disorientasi atau menampilkan respon yang
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yang berhasil melakukan penyesuaian diri (self adjustment) dalam menyiasati
moderenitas.

Perubahan bentuk pendidikan pesantren dad “sistemn madrasah” ke “sistem
sekolah” yang dialami oleh banyak pesantren dengan menyelenggarakan jenis dan
pendidikan yang sama dengan sistem sekolah yang disclenggarakan oleh
pemerintah menunjukkan, pada satu sisi, kemampuan pesantren untuk melakukan
penyesuaian diri. Memang pada sisi-lain;-hal-tersebut menunjukkan posisi infertor
pesaniren dan defendensinya yang besar terhadap negara dan sistem pendidikan
nasional.

Secara umum, gejala diatas menunjukkan bahwa pesantren memiliki
potensi besar uniuk mengembangkan diri, baik pengembangan kelembagaan
maurun jenjang pendidikan.\Satu hal Vang jeias bahwa-pesaniren cukup potensial
untuk menyelenggarakan jeniang.pendidikan/tizggi, khususnya dalam bidang-
bidang i'mu agama Islam.

Dari data yang ada, cukup banyak pesantren yang telah atau yang sedang
menyiapkan pendirian perguruan tinggi, termasuk Pondok Modem Gontor yang
mungkin dapat dikatakan sebagai pelopor penyelenggaraan pendidikan tinggi

pesantren.
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MASYARAKAT MADANI DALAM PRESPEKTIF ISLAM

A. Pengertian Masyarakat Madani
1. Konsep Masyarakat

Tnoyib .M. uan Sugiyanto (200Z : 53) mengemukakan, “Kata masyarakat
pada dasamya berarti semua bentuk hubungan yang dibenrt watak (karakter) oleh
tingkat keintiman personal yang tinggi, perasaan mendalam, ikatan moral dan terus
berkesinambungan.

Mohammad Ali (20027 244) mengemukakan, “Masyarakat adalah
sekumpulan manusia dalam yaig hidup bersama dalam suatu tempat dengan
ikatan — ikatan atau aturan tertentu.”

Masyarakat adalah sebuah kelompok yang saling melengkapi dengan dua
karakter yang menonjol, vakni ;

a. Kelompok di mana masing-masing individu bisa secara leluass melakukan
kegiatan dan mencari pengalaman yang amat penting baginya.

b. Kelompok yang terjalin menjadi satu dalam perasaan, saling memiliki dan
perasaan semu.
(Thoyib L. M. dan Sugiyanto, 2002 : 53).

Masyarakat dalam Islam tidak didasari atas ras, kebangsaan, wilayah,
pekeriaan, kéluarga atau kepentingan tertentu. Dasar-dasar prinsip Islam dalam

masyarakat dirancang berdasarkan kehendak Allah, keta’atan terhadap hukum-

61
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Nya. Discbut masyarakat Islam, jika sistem hidup dalam masyarakat tersebut
berkembang menurut ajaran Islam.

Masyarakat Islam mempunyai misi historis yang tidak hanya sekedar
mempertzhankan hidup, kekuatan semata atan kesinambungan keturunan dan

kejiwaan. (Thoyib I. M. dan Sugiyanto, 2002 : 54).

Misi itu digambarkan dalam Al-Qur’an Surat Ali —Imron ayat 104 :
:J:,%:.;_}d}fl Ll O_,JA b_,ﬁdl‘slid":g_i’ﬁl .Fg'" ", :-,:;J’/:.J

"?..h.s’ A SOE Y RCCA TN
“Dan Hendaklah ada di antara komu segolongan wmmat yaig menyeru

kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah kepada yang

munkar Mereka orang=erangyang-beruniung, ”

(DEPAG R1, 1985 : 23}

Dari ayat tersebut Ldapat/ idipetik. ~peélajarac  bahwa uminat Islam
berkewajiban untuk mengajak kepada sesamanya dalam beriomba melaksanakan
kebaikan atau melaksanakan perintah Allah dan meacegah perbuatzn owruk atan
perbuatan yang dilarang Allah SWT. Dengan demikian, akan tercipta kerukunan
antar sesama agama khususnya di lingkungan masyarakat di mana mereka tinggal.
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Peranan historis dari masyarakat Islam terjelma dalam bentuk kebaikan.
Masyarakat Islam yang benar, selalu siap menjaga kebaikan dan selalu tegas terhadap
musch yang jahat. Mohammad Ali ( 2002 : 25) mengemukakan, “Kata benar berarti
sesuai dengan ajaran.” Dalam pengertian ini, benar sesuai dengan ajaran Islam.

Tiang utama hidup bermasyarakat adalah kebenaran yang mendasar dan tiap
individu dalam masyarakat itu akan dihisab Allah SWT. Peranan individu dalam
masyarakat [slam yaug paling baik adalah seperti sabda Rosul Muhammad saw :

A 0 4 LRSI B 8 (R S o
vty 33 0 i Uik 1 13 4123

Barang siapa melihat kemunkaran, maka cegahlah dengan tangan, bila tidak

kuasa coba puia deiagan lisan, bila tidak juga kuasa, yang terakhir lawaniah

dengan hati sebagai pertanda/lemahnya tman (H.R Muslim).
(A. Kadir Yetim, 1990 : 64).

Dari nadits tersebut dapat [diambily peldjaran (batiwa’ Allah menyuruh beramal
ma’ruf nahyi munkar (menyuruh berbuat baik dan mencegah berbuat jahat) kepada
sesamaitya sesuai dengan kemampuannya. Jika mampu, berbuatiah dengan tangan, jika
tidak mampu dengan lisan dan jika juga tidak mampu ingkar dalam hati. Ingkar dengan
hati sebagai pertanda lemahnya iman.

Identitas masyarakat Islam terletak pada prinsip keseimbangan yang konsisten
dalam  perilaku, kesamaan tujuan, solidaritas dan adil Unhuk kesinambimgan
masyarakat Islam, maka diperlukan ketaatan terhadap peraturan tentang permkahan,
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kemasyarakatan.

Kehidupan muslim merupakan kehidupan yang mengidentifikasikan din
kepada peraturan- peraturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT, dan dicontohkan

ofeli Rosululiah sav.

2. Pengertian Masyarakat Madani

Masyarakat madani yang dicifa-citakan merupakan asset yang berharga bag
masa depan bangsa. Kondisi ini setidakmya memiliki banyak implikasi baik bagi
kehidupan pribadi, masyarakat dan bangsa se¢ara keseluruhan.

Istilah masyarakat madani ' sering’ diartikan sebagai terjemahan dari civil
society, tetapi jika dilacak secara empirik istilah civil society adalah terjemahan dari
istilah Latin, civilis societas yang/ mula-mvla.dipakaifoleh.Cicero (10643 SM),
neagertiannya mengacu pada gejala.bitdaya perorangan dar masyarakat. Masyarakat
sipil disebutnya sebagai sebuah\ masyarakat politik (polifical society) yang memiiiki
kode hukum sebagai dasar pengaturan hidup.

Kata madani secara etimologi dan terminologi berasal dari kata Madinah yang
menjadi ibu kota pertama pemerintahan muslim. Masyarakat madani merupakan
teremahan dari civil society.

Perhatian terhadap masyarakat madani menghasilkan berbagai istilah, s>~2da
dengan identifikasi karakteristik masyarakat madani yang diinginkan. Khaerudin

Kumiawan (2000:6) mengemukakan bahwa pengertian paling kuno tentang



65

masyarakat madani dimunculkan oleh Cicero pada abad pertama sebelum masehi,
sebagai sivilis sosietas yang mengacu pada negara kota Athena.

Di Indonesia, dalam memperkenalkan pengertian tentang istilah masyarakat
madani, Nurcholis Madjid mengacu pada kossep negara kota Madinah yang dibangun
Nabi Muhammad saw pada tahun 662 M. Masyarakat madani juga mengacu pada
konsep tamaddun (masyarakat peradaban) yang dikenalkan Ibnu Khaldun dan konsep
al-nadinah al-fadhilah (negara utama) yang dikemukakan filosof Al-Farabi pada abad
pertengahan.

Suara Daerah (No. 341, 1999 ; 8) menjelaskan bahwa :

Masyarakat madani adalah | setiap! anggota | masyarakat yang beriman dan

bertaqwa kepada Tuban Yang Maha Esa, bertanggung jawab, kritis, kreatif,

inovatif, terbuka, progresif, sederhana; disiolin, arif bijaksana, beketja keras,
mandiri, berwawasan masa depan, berwawasan lingkungan scrta memiliki
kepedulian sosia! yang tinggi tethadap.sesama,

Masyarakat madani mergpakon  istilah | yang di Indonesia antara lain
diperkenalkan oleh Anwar Ibrahim, Istilah masyarakat madani sering disebut dengan
istilah civil scciety (masyarakat sipil) vang secara substansial sudah ada sejak zaman
Aristoteles, yakni suatu masyarakat yang dipimpin dan tundek pada hukem. (Din
Syamsudin, 2001 : v}

Imam Barnadib (2003:2) mengemukakan bahwa cita-cita masyarakat madani
adalah  terwujudnya kemandirian masyarakat, terutama keadilan, persamaan,
kebebasan dan kemajemukan, taqwa, jujur dan taat pada hukum.

Dari konsep di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud masyarakat

madani adalah masyarakat yang menjunjung tinggi mlai kemanusiaan, nilai hukum



yang dibuat secara bersama-sama. Siapapun bisa memimpin negara secara bergiliran
dengan syarat ia mampu memimpin dengan adil. Keadailan tersebut bisa ditegakkan
apabila setiap tindakan didasarkan pada hukum. Jadi hukum merupakan ikatan moral
yang dapat membimbing masyarakat untuk berbuat adil.
3. Ciri-ciri Kehidupan Masyarakat Madani

Sadali ( 1994 :97) mengemukakan bahwa :

Realisasi keadaan masyarakat madani antara lain dapat dilaksanakan dengan
jalan membentuk, membina dan mengembangkan kegiatan-kegiatan :
Ukhuwah (persaudaraan).

Ta’awun (tolong menolong).

Afwun (maaf memaafkan).

Rauf (ramah).

Sabar (menahan diri).

Tasamuh (toleran).

Musawah (persamaan).

Adil.
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Kehidupan masyarakat selaln berkembang akibat adanya ramgsangan
perbedaan kebutuhan dan masalah yang ditimbulkan. oleh adanya kelompok-kelompok
masyarakat. Oleh karena itu, pemikiran-pemikiran terbentuknya komsep-konsep

mengenai norma-nonma atan pola prilaku mutlak diperlukan.

B. Islam dan Masyarakat Madani
1. Agama dan Pembinaan Masyarakat.
Agama mendapat tempat yang paling penting dan azasi dalam pembangunan
terutama dalam pembinaan masyarakatt M. Din Syamsuddin (2000: 3)

mengemukakan, “ Agama merupakan sumber motivasi dalam menciptakan lingkungan
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masyarakat yang  harmonis.  Keinginan untuk menolong dan menmgkatkan
kesejahteraan sesama akan timbul jika didasari dengan motivasi keagamaan.”

Pentingnya agama dalam pembinaan masyarakat dilihat dari segi peranan
para pemimpin agama yang dikenal dengan ulama /tokoh agama yang berasal dari
pesantren atau alumni pesantren. Pengaruh yang kuat dari pemimpin agama di
kalangan masyarakat terutama kepemimpinan kharismatiknya sangat besar, sehingga
nasehatnya diikuti oleh masyarakat.

Dalam agama Islam dikenal istilah’ ukiniwah Islamiyah yakni persaudaraan
Islam., Dengan ukhuwah Islamiyah kehidupan-bersama di lingkungan masyarakat
tetap ferjaga, setiap anggota masyarakat |memperhatikan kepentingan bersama, dan
kepentingan bersama tersebut dapat-terbentuk-karena menjungjung perintah Allah dan
menjavhi  larangan-Nya. Dengan demikian, maka ukhuwah Islamiyah dapat
memperkuat persatuan..dan “kesatuan..ummat-.untuk /kemajuan agama, nepara dan
kemanusiaan.

Pembinaan masyarakat Islam atan kerukunan intem wmmat Islam  antara lain

terdapat dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran : 105 :
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Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai berai dan
berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. Mercka

itulah oramg-orang yang mendapat siksa yang berat.

(DEPAG RI, 1985 : 93).
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Dari ayat tersebut diambil pelajaran, bahwa agama memegang peranan penting
dalam pembinaan masyarakat. Agama menyuruvh menjaga ukhuwah Islamiyah atan
persaudaraan Islam untuk menciptakan kerukunan hidup di lingkungan masyarakat

Kkhususnya dan kerukunan ummat beragama pada umumnya.

2. Cita-cita Sosial dan Politik Islam dalam Mewujudkan Masyarakat Madani.

a. Cita-cita Sosial Islam,

Cita-cita sosial Islam menempati- posisi stfategis dalam kerangka ajaran Jslam,
karena ja merupakan arah dan acuan keberislaman.

Dalam perspektif ini, gerakan Iskim seyogyanya melakukan interpretasi dan
aktualisasi cita-cita Islam dalam—kenteks-seting sosial, budaya dan dinamika
masyarakat yang dihadapinya.

Konsitensi gerakan| Islamy/baik’ pada.fujuan maopun) khittah perjuangannya,
dengan cita-cita sosial Islam dimaksud_akan\mepgukuhkan gerakan tersebut sebagai
gerakan [slam. Kemampuan“menginterpretasi~ dan) mengaktualisasi cita-cita sosial
Islam dalam konteks perubahan sosial mencerminkan efektifitas gerakan sebagai agen
reformasi sosial. Hal demikian menurut M. Din Syamsuddin (2000 : 4)  diharapkan
dapat menunjukkan nuvansa pemikiran Islam dua masa besar, yaitu “masa
perkembangan al-Qur’an “f Qur'anic develovment period), di dalamnya ferdapat
tradisi kenabian atau stunnah dan “masa pasca prkembangan al Qu’an “(post Owr'anic
development period).

Cita-cita Islam merupakan refleksi tauhid yang merupakan prinsip sentral dan

kardinal dalam Islam. Tauhid menekankan kesatuan hubungan tiga eksistensi : Tuhan,



alam dan manusia. Manusia sebagai subyek kehidupan merupakan khalifah Tuhan
yang diberi kuasa untuk memanfatkan alam untuk membangun peradaban di bumi.
Konsep kekhalifahan manusia dengan demikian mengandung dimensi sosisl, baik

dalam proses maupun tujuannya.

b. Cita-cita pnlitik Islam.

Dalam paradigma sosial politik Istam, ada dua kata kunct yang dapat
mengantarkan pada konsep masyarakat madani-(eivil society), yakm kata immah dan
madingh. M. Din Syamsuddin (2000.-4)

Dalam prespektif sejarah, ummaky yang dibangun oleh Nabi Muhammad saw
di Madinah dimaksudkan untuk membina sclidaritas di kalzngan para pemeluk Islam
{(kaum Mubagjirin dan kaum Anshar),

Sebagai masyarakat “iradauni, -konsep ‘ummat ISlani-ditegaskan atas dasar
sulidaritas keagamaan dan merugakan manifestasi/dari keprihatinan moral terhadap
eksistensi dan kelestarian masyarakat yang berorientasi keépada nilai-rilai Islam.

Ummah Islamiyah yang dibangun Nabi Muhammad saw di Mcdinah
merupakan mode! yang baik yang mengandung nilai-nilai ideal pada masanya.
Masyarakat madani sebagai cita-cita sosial Islam perlu memiliki relevansi dengan

kemodernan dan dinamika kebudayaan.

3. Tujuan Terciptanya Masyarakat Madani Menurut Islam.
Pembinaan keagamaan masyarakat mutlak diperlukan dalam kehidupan

manusia. Hal iml dimaksudkan untuk menciptakan masyarakat madani. Oleh karena
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itu, pembinaan keagamaan masyarakat harus dilakukan secara terus menerus dan
berkesinambungan.

Manusia mempunyai kecenderungan untuk berakhlak batk atau akhlak buruk.
Untuk menciptakan manusia atau warga masyarakat yang berakhlak baik, maka
diperfukan nembinaan agama di lingkungan masyarakat, Mpasyarakat vang agamis
akan senantiasa berperilaku yang bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya.

Untuk mencapai kepada tingkatan muslim yang ta’at dan sadar akan tugas dan
tanggung jawabnya, menurut Syansuri-Sidiq (1990 :45) harus ditempuh dengan
beberapa tahap pembinaan, yakoni :

a. Menumbuhkan kesadaran beragama’dengan keimanan.

b. Meungisi kepribadian dengan akhlak Islam.

¢. Meningkatkan pengenalanilmu baca tulis Al-Qur'an serta pemahamannya.

d. Berpandangan hidup secara-Isiams

(Thoyib LM. dan Sugiyant2, 20C2 : 56},

Kaitan perwujudan masyarakat madahi-.deéngan masalah pendidikan generasi
penerus adalah bahwa masyarakat dengan segala sistem kehidupannya yang sesuai
dengan ajaran Jslam akan membentuk pribadi dan akhlak generas: yang baik, sehingga
mereka tercipta generasi yang tangguh, kuat fisik dan moralnya. Apalagi di era
globalisasi ini, untuk mengatasi tantangan zaman, maka lingkungan masyarakat yang
menenfukan akhlak dan moralitas generasi.

Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa:9:
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“Dan hendalklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka, anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap mereka.

(DEPAG RI, 1985 : 116).

Dari ayat tersebut, diambil pelajaran bahwa umat Islam hendaknya merasa
khawatir apabila meninggalkan keturunan yang lemah fisik dan moralnya karena jika
demikian akan mudah terbawa pengarubdnegatif dari perkembangan zaman yamng
semakin kompleks. Untuk itulah, makasperwnjudar masyarakat madani diperiukan
untuk membentuk generasi yang kuat fistk dan moralnya.

Dari uraian di atas dapat diambil nelajaran/bahwa tujuan terciptanya madani
masyarakat adalah :
a. Untuk menciptakan lingknhpgan masyarakat yang Islami.
b. Agar perilaku warga masyarakat $estial_ déngan norma-norma agama dan
norma masyarakat.
¢. Untuk mencetak generasi muda yang kuat fisik dan non fistk serta
berakhlak mulia.

d. Menciptakan kerukunan antar ummat beragama.

4. Peran Etika Agama dalam Mewujudkan Masyarakat Madani
Dalam upaya mewujudkan masyarakat madani, etka agama memegang

peranan yang penting dan potensial.
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Din Syamsuddin (2001 : 133) mengemukakan bahwa hal tersebut disebabkan
karena :

a. Agama merupakan sumber motivasi, yaitu faktor yang dapat mendorong

dan menggugah manusia dan masyarakat untuk membangun.

b. Agama merupakan inspirasi yaitu faktor yang menyumbangkan milai dan

ide bagi pembangunan.

¢. Agama merupakan sumber evaluasi yaitu agama dapat dijadikan alat wkur

¢ail baitkan aiat kritik untuk kebaikan proses pembangunan.

Agama dapat dijadikan sebagai faktor pendampmg dan pendukumg terhadap
perwujudan masyarakat madani. Jika polittk pembangunan dilaksanakan atas dasar
Pancasila sebagai nilai-nilai dasar, maka agama sebagai nilai-pilai yang hidup dan
berkembang di kalangan masyarakat/dapat difungsikan sebagai nilai-nilai instrumental
yakni dengan mengembangkan etika_dan migralitas |agama untuk dimanfaatkan dalam
upaya meningkatkan sumber daya manusia yang mempakan pelaku pembangunan.

Ummat beragama peslu tampil dengan spiritualitas kebaikan dan kebajikan.
Spiritualitas ini merucakan dasar bagi terwujudnya kultur kebersamaan dan kerjasama.
Oleh karena itu, aktualisasi dari spirifualitas ini perlu ditegakkan atas dusar etika
tenggang rasa, icpa selira dan saling pengertian.

Agama sangat kaya dengan nilai etika dan moral. Secara konseptnal agama
membawa paradigma etika dan moral untuk kemajuan dan kesejahtcraan masyarakat.
Di antara etika keagamaan yang petlu disumbangkan bagi perwujudan masyarakat
madani adalah nilai-nilai yang mendorong terwujudnya kemajuan, kemandinian dan

keunggulan.



C. Upaya Mewujudkan Masyarakat Madani

Upaya untuk mewujudkan masyarakat madani di Indonesia adalah tegaknya
demokrasi, kepastian hukum, keadilan masyarakat, penghargaan terhadap keberadaan
manusia (masyarakat), persatuan dan kebebasan menjalankan syari’at agama.
Khaerudin Kurniawan (2000 : 7).

L. Tegaknya Demokrasi.

Demokrasi sebagai karakteristik utama yang memiliki konsckuensi luas di
antaranya adalah menuntut partisipasi masyarakat dalam sistem politik, dengan
organisiasi-organisasi yang mandiri dari pemerintah’sehingga memungkinkan kontrol
aktif dari masyarakat terhadap pemerintah dalam | pembangunan, dan sekaligus
masyarakat sebagai pelaku ekonomi pasar.

Tumbuhnya partisipasi masyarakat dalam|scgala kegiatan sebagai gambaran
dari rasa sepenanggungan ,semua masyarakat untuk.melaksanakan kebijaksanaan
tertentu. Partisipasi ini juga berarti konirol sosial terhadap pemerintah tentang kegiatan
yang dilaksanakan untuk melihat relevansi antara perataran atau hukom yang sudah
dilimiki dengan pelaksanaannya sebagai penjabaran dari pedoman tersebnut.

Partisipasi masyarakat dapat memberikan pertimbangan atan aspirasi untuk
kegiatan yang perlu dilakukan, sehingga dapat dijadikan pula pertimbangan terhadap
adanya  pergantian pemimpin atau regenerasi. Kalau partisipasi masyarakat

mengendor, maka regenerasi sulit dipastikan karena dukungannya tidak menentu.
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2.  Kepastian hukom.

Hukum perlu ditegakkan tanpa pandang bulu. Rakyat maupum pemerintah
barus tunduk pada hukum. Tertib hukum dapat dilaksanakan Keadilan sosial dapat
dilaksanakan dengan tumbulmya rasa tangpung jawab dari pemimpin dan yang
dipimpin sesuai dengan tugas manusia sebagai kholifah di muka bumi ini
Pengambilan keputusan yang merupakan kebijaksanaan dasar dan kebijaksanaan
operasional diambil dengan jalan musyawarah dengan berpegang teguh pada hukum
yang berlaku, schingga  putusan—hokum tersebut dapat dikembangkan pada
kebijaksanaan yang iebih sempuma dengan miengguitakan pertimbangan para ahli.

Ahmad Tafsir (2006: 95) mengemukakan bahwa dalam bidang kepastian
hukum ada tiga vnsur yang dipertukan untuk’membangun masyarakat madani yakni :

a. Adznya hulamn yang manusiawie

manusia.  Keputwhan mavusia gang) paling azasi dalam berhubungan
dengan masyarakat ddalah keadilan."Jadi. bukiim harus menjamm tegaknya
keadilan.Dalam masyarakat madani Tuhan-lah sebagai pembuat hokom.

b. Adanya masyarakat yang taat hukum.

Cara yang paling utama dalam menciptakan masyarakat yang taat
hukum adalah melalui pendidikan terutama pendidikan formal atan
sekolah. Salah satu tujuan utama sekolah adalah menghasilkan lisan
yang taat hukum. Pendidikan keimanan sangat penting dalam rangka
menghasilkan lulusan yang taat hukum.
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¢. Adanya penegak hukum.
Penegak hukum tidak usah semuanya ahli hukum. Yang penting

adalah adanya penegak hukum yang benar-benar mampu menegakkan
fukum. Secara sederhana penegak hukum adalah orang/ lembaga yang

mampu menghukum pelanggar hukum berdasarkan hukam.

3. Keadilan masyarakat.

Pemerintah ~ mementingkan -keadilan,—memberi kesempatan seluas-luasnya
kepada seluruh masyarakat untuk | fumbuh,),maji |dan berkembang sesuai dengan
potensinya masing-masing. Dalam menmbantu-atan memberikan kesempatan tersebut
pemerintah  bersikap adil, semua masyarakat diberi kesempatan yang sama sesuai
dengan karakteristikriya, tidak hanya’~memberikan kesempatan hanya kepada
sekelompok orang ataad Ssckelompok -elite..saja. ddn pémenntzah tidak man watuk

menyuap dan disuap.

4. Penghargaan terhadap keberadaan manusia.

Di antara rahasia Sunnatullah adalah adanya beraneka macam makhluk dan
kejadiannya, termasuk penciptaan manusia. Cin-ciri yang membedakan manusia
dengan hewan adalah manusia mampu berfikir, mempumyai ikhtiar dalam amal
perbuatanmya mennrut petunjuk pikirannya.

Ilmu dan iktiar atau amal manusia tidak bisa mencegah suatu kenyataan yang
terjadi, itulah yang dimaksud Sumnatullah tidak berubah-ubah. Namm demikian
bukan berarti Allah itz oforiter (memaksakan terbadap makhluknya), justra dengan
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sumnatullah itu, manusia diciptakan sesuai dengan fitrah, di mana dengam fitrah itu
manusta mempunyai ikhtiar, pandapat dan usaha.

Menurut Muhaimin (1993 :12) yang dimaksud fitrah manusia adalah:

a. Fitrah berarti suci (thurr). Menurut Al-Anza’iy fitrah adalah kesucian dalam
rohani dan jasmani. Dalam kontek pendidikan Islam, kesucian adalah
kesucian manusia dari dosa waris atau asal.

b. Fitrah berarti Islam.

Abu Hurairah berpendapat babhwa yang dimaksud fitrah adalah agama Islam.
Oleh karena itu, anak kecil yang mieninggal dunia akan masuk syurga, karena
ia dilahirkan dengan agama Islam walaupun ia terlahir dari keluaga non
puslim.

c. Fitrah berarti mengalkui Keesaan Allah (at-tachid).

Dari kodrainya mamisia, telah=niefiendiikanat-tauhid_semenjak dalam alam
roh. Hal ini karena adanya kosSensus/anfara Allah daii rob-roh yang
selaniutnya menjadi konstitusiumum.

d. Fitrah berarti murni (al-ikhlas).

Fitrah adalah rasa asli, murni dalam ywa yang behmn dimasuki pengaruh
dari lvar.

f. TFitrah berarti kondisi penciptaan manusia yang mempunyai kecenderungan
untuk menerima kebenaran.

. Fitrah berarti potensi dasar manusia sebagai alat untuk mengabdi dan

ma’rifatullah.



77

Dengan ikhtiar dan usaba sungguh-sungguh, sesuatu yang semula buruk bisa
berubah menjadi baik. Sebagaimana firman Allah O.S. Fushilat -34:

;ﬂ,yjﬁsi’,upu__,w.j‘gmuts:,..,i‘.,_a‘_ju@;\
“Tolaklah ( kejahatan itw) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang
yang antaramu dan antara dia ada permusuhan, seolah-olah menjaui teman
yang sangat setia.”
(DEPAG RI. 1985 :778).
Ikhtiar dan usaha manusia tidak akan S1a-sia. |Allah akan senantiasa membalas
orang yang berbuat baik. Allah akan mengangkatderajat orang yang memiliki ilmu
dan melaksanakan apa yang diketahuinya sesuai dengan fungsi dan peranannya. Segala

perbuatan atau amal manusia, tidak sedikat pun Allah melalaikannya.

5. Fersati:zn dan Kesatuan Bangsa.

Kemaiemukan budaya dan bangsa Indonesita merupakan satu kesatuan.
Indonesia merupakan moasyarakat™ yang maltieinik " ‘dan’ sekaligus - mubtikultur.
Kemajemukan ini merupakan suatu kenyataan sebagai suatu potenst sumber kekuatan.

Dalam kemajemmkan masyarakat ini, masyarakat mengpalang persatuan dan
kesatuan bangsa demi tercapainya masyarakat madani atau masyarakat yang baldatun
tyhoyyibatun warobbun ghofur ( negara yang subur makmur dan mendapat ridho
Allah ) atan masyarakat yang gemah ripah repeh rapih (masyarakat yang temang dan

tentram).
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6. Kebebassn Menjalankan Syari’at Agama.

Kebebasan menjalankan syart’at agama dijamin wundang-undang atan hukum
yang berlaku sepanjang tidak mengganggu aktivitas masyarakat pada umumnya. Sikap
toleransi antar ummat beragama merupakan sifat yang dapat menjalin persatuan dan
kesatuan bangsa sehingga terciptanya masyarakat madani di Indonesia.

Antar ummat beragama tidak perlu saling mencurigai, npamun yang terpenting
perlu mewaspadai upaya adu domba untuk menghancurkan masyarakat madani di
Indonesia.

Masyarakat yang diinginkan bukanfsuatu masyarakat yang sckuler materialistis
melainkan masyarakat yang etis religiis, (masyarakat yang menjalankan syari’at

agamanya masing-masing).

D. Peran Ulama dan Umaro dalam/Mewujudkan Masyarakat-Madani

Di kelangsn ummat Islam ulama niempimyai pengarah yang sangat besar.
Bukan saja xharisma yang dimiliki julama“ifie-tetapi sebagai ulama dirinya merasa
terpanggil uniuk memperbaiki keadaan masyarakat. Kehadiran ulama sebagai pelopor
pembaharuan dan pemimpin tidak resmi, bukan dirinya ingin mencari tanda jasa atau

ingin mendapai kedudukan, tetapi unsur pertanggung jawaban terhadap Allah SWT.

Kepribadian seseorang memancarkan daya tank karena ilmuonya, akhlakoya
dan amaliabnya dalam kehidupan sehari-hari Ulama menjadi pigur di lingkungan
masyarakat, karena beliau mempumyai sifat takut terhadap ancaman Allah

Sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Fathir : 28 :
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“Sesungguimya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya,
hanyalah ulama.” (DEPAG RI, 1985 : 700).

Berdasarkan rasa takut kepada Allah SWT yang dimiliki ulama, maka sikap

dan hudahan ulama dalam Kehidupan sehari-hari mencerminkan sikap yang taat pada

peraturan dan ajaran Allah SWT, dan selalu membina keagamaan di Ilingkungan

masyarakat.

1. Peran Ulama dalam Mewujudkan Masyarakat Madani.

a. Ulama sebagai inovator/dan motivator.

Thoyib 1M. dan Sugiyanto. (2002 /53) mengemukakan bahwa memurut
pengertian umum, ulama adalash orang yang meadalam ilommya tentang agama dan
mengama'kannva dalam Keiiidupan sehani-han.  Ilmu agama terscbut meliputi ilmu
Tafsir, Hmu Hadits, Tlnm Figih dan Jain-lain.

Sebagai orang yang berilfiu dalam 'masalah "agama, maka ulama menjadi
tumpuan pertanyaan, konsultan dalam masakah kerohamian. Dari hasil konsultasi ini
membawa gerak dan Janglah datam kehidupan sebari-h=ri sesuatu sikap yang diwamai
agama.

Sebagai seorang mujaddid atau innovator, scharusnya ulama merasa kurang
puas dengan kenyataan yang ada, vérkeinginan untuk terus mengembangkan diri dan
lingkungannya, sebab dengan agamanya ulama mempuuyzi sikap dan watak yang
dinamis. Ulama melakukan tugasnya sebagai innovator atau pembaharu dengan jalan
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tabhligh, memberikan keterangan- keterangan dalam Agama Islam. Mereka lebih
mementingkan karya dari pada cita- cita, maka konsekuensi logis dari pengetahuan
yang diterimanya harus membawa perubahan atau pembaharvan di dalam masyarakat
sehingga terciptalah masyarakat madani yang dicita-citakan.

Kedudukan daya cipta (kreasi) mendapat tempat yang sangat terhormat dalam

agama. Sabda Rosul saw :
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“Barang siapa di dalam Islam “menemikan kreasi baru yang baik, yang
kemudian diamalkan sesudahnya, maka kepadanya ditulis pahala sebanyok
orang yang mengamalkan sesudahnya, dan-pahala itu tidak akan putus- putus.
Dan barang siapa di dalam Islam’| menemukan kreasi baru yang jelek

kemvdian diamalkan oleh orang sesudahnya, maka kepadanya ditulis dosa
sebanyak orang yang mengerjakan sesudalmya,.dan desa itu tidak akan putus-

putus. * (HR. Muslim).

(H.M. Arifin 1987 :89).

Dari hadits tersebut| diambil. pelajaran” bahwa‘’-\ide-ide yang baik umtuk
kemajuan termasuk amal saleh yang akan mendapat pahala bagi pencetus ide dan
pelaksana ide tersebut dan sebaliknya pencetus dan pelaksana ide-ide yang jelek akan
mendapat siksa dari Allah SWT.

Peran ulama sebagai motivator dalam mewujudkan masyarakat madani, dapat
berupa penyadaran terhadap orang tua akan pentingnya keberadaan pendidikan agama
demi terwujudnya generasi yang taqwa terhadap Allah SWT. Ulama menyampaikan

tabligh, nasehat kepada masyarakat yang mendorong meningkatkan perhatian mereka
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terhadap program pendidikan Islam. Kesadaran masyarakat akan tergugah dalam
upaya meningkatkan lingkungan masyarakat yang madani, terbukti mereka bergotong
royong melengkapi sarana dan prasarana kegiatan belajar mengajar dan sarana
peribadatan.

Sebagai inovator, seorang ulama akan selalu peka melihat kepincangan di
lingkungan masyarakat, apalagi bila hal itu berlawanan dengan agama, sekalipun hal
tersebut merupakan adat kebiasaan masyarakat.

Ulama sebagai movator berusaha mendidik dan membina agama sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Mercka sébagai penasehat warga masyarakat yang
mengalami masalah atan musibah melaln jaluragama:

A. Mukti Ali (Imam Munawir; 1989/:.119) inengemukakan bahwa :
Kepemimpinan alim ulama™ - dan pemimpin-pemimpin  agama memegang
peranan  peoting dalam  sejarah pcﬂawana terthadap penjajah asing.
Pemimpin agama (ulama)/ menjadi. pemimpin/ ammat dalam perjuangan
berseniata. Kepemimpinan mereka dirasakan sangat penting dalam bentuk
pembanguna: bangsa, mencapal masyarakat/vang adil dan makmur, matenial
dan spiritual.

Pcranan ulama sebagai innovator dan motivator ~ dalam pembangiman bangsa

dijelaskan Imam Munawir (1989 :120) sebagai berikut:

1) Menterjemahkan nilai-nilai dan norma-norma agama dalam kehidupan

masyarakat,

2) Menterjemahkan pagasan-gagasan pembangunan ke dalam bahasa yang

3) Memberikan pendapat, saran, kritik yang sehat terhadap ide-ide dan cara-
cara yang dilakukan untuk suksesnya pembangiuman.

4) Mendorong dan membimbing masyarakat dan ummat beragama ik ikoxt
serta dalam pembangunan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa wulama bereperan sebagai inovator
dan motivator dapat mendorong masyarakat untuk melakukan perbuatan-perbuatan
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yang sesuai dengan norma agama dan norma masyarakat. Jika masyarakat mampu
berbuat demikian maka terciptanya masyarakat madani akan lebih mudah.

b. Ulama sebagai pemimpin rohani ummat.

Ulama sebagai pemimpin, terlahir dari masyarakat. Kepemimpinannya bersifat
informal tetapi real. (M. Athiyah Al-Abrasy, 1990 : 141). Wibawa dan pengarvhnya
tertanam di hati masyarakat. Fatwanya diteima tanpa banyak persoalan, ulama
memahami perasaan masyarakat, mereka dapat berbicara dengan bahasa yang
dipabami masyarakat. Oleh karenaitu, peranamnya sangat strategis dalam upaya
pembangunan bangsa khususnya dalam mevwaijudkan masyarakat madani.

Anfin Abdur Rahman (Imam-Munawir, 1989 : 116) mengatakan bahwa faktor
yang mendorong manusia mengikuti pimpinannya terutama ulama adalah :

1) Adanya dorongan vang memancar dari pemrmpm untuk menvikotinya,

Dorongan tefsebut berasal dan-kepribadian pemimpin:
2) Adanya sifat-sifat ftertenm yang klmsus pada pemimpin  yain sifat

kepertimpinan yang dapat memipengarghi jiwa orang lais, schingga
merjadi kagum dan tertarik pada pemimpm itu, sifat ini merupakan sifat

kepribadian pemimpin!

3) Adanya keterampilan “dan “kemampuan  yang dimiliki pemimpin unfuk
menerapkan tekntk kepemimpinan, ini merupakan kecakapan tekimis dan
pemimpin.

Manusia mempunyai dea kebutuban yakni kebutuhan jasmani dan kebutnhan

rohani. Kepuasan manusia bisa tercapai jika kedua kebutuhan tersebut dapat terpenuhi.
Oleh karena itu, pembangunan manusia Indonesia seutuhmya adalah apabila kedua

kebutuhan tersebut dapat dibangun dengan sempuma.
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Ulama membawa kharisma tersendiri dalam masyarakat. Ulama dihormati
oleh masyarakat karena ia sebagai pemimpin rohani ummat terutama dalam membina
keagamaan masyarakat.

Sabda Rosul Muhammad saw :
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“Hormatilah ulama karena sesungguhnya mereka itu pewaris para nabi-nabi.
Maka barang siapa yang menghormati mereka berari menghormati Allah dan

Rosul-Nya.”' (H.R. Khatib).

(Abdur Rahman Saleh, 1991 :24).

¢. Ulama sebagai penuntun d4an pembimbing.

M. Athiyah Al-Abrasy (1990 : 142) mengemukakan, “Ulama sebagai penmuntun
dan pembimbing di lingkungan masyarakat, “Ulama mengetabui temtang patokan
hidup, dapat menunjukan mana yang benar can mana yang saiah. Ulama peagemban
amanat Allah atas mekhluk-Nya.

Sabda Rosul saw :
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“Ulama adalah pengemban amanat Allah atas makhluk-Nya.”

(H.R. Ibniu Asakir). (Abdur Rahman Saleh, 1991 : 28).



¢. Ulama sebagai pendobak kebathilan dengan jalan naschat.

Eksistensi ulama diukur seberapa jauh  kepekaamnya terhadap masalah-
masalah yang diketahminya. Bila dirinya berilmu tetapi tidak peka terhadap masalah-
masalah yang ada, maka menurut Imam Al-Ghozali (M. Athiyah Al-Abrasy, 1990 :
139) tergolong orang-orang yang tertidur.

Bagi ulama yang peka terbadap lingkungannya, maka ia akan melaksanakan
upaya pemecahan terhadap masalah-masalah sosial termasuk dalam mewujudkan

masyarakat madani.

e. Ulama sebagai pendidik agama di lingkungan masyarakat.

Ulama bukanlah hanya sekedar pemberi | ilmu pengetahuan di lingkungan
masyarakatnya, tetapi bertugas menyempumakan, mengajak masyarakai agar dapat
mendekatkan diri kepada Allah, SW

Roestivah NK (1982 : i77; menjelaskan babwa sifat- sifat yang harus dirniliki
guru atau ustadz di antaranya:

a) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b) Bercita-cita tinggi.

¢) Berpendidikan luas.

d) Berkepribadian yang kuat.

¢) Berperikamanusiaan yang mendalam.

M. Athiyah Al-Abmsy (1980 : 136) mengemukakan bahwa sifat-sifat yang

harus dimiliki ustadz atau ulama adalah :
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a) Zuhud, tidak mengutamakan materi dan mengajar karema mencan
keridloan Allah semata.

b) Kebersihan guru dalam mengajar.

¢) Ikhlas dalam pekerjaannya.

d) Suka pemaaf.

e) Seorang guru merupakan seorang bapak sebelum ia seorang puru.

f) Harus mengetahui tabiat siswa.

g) Harus menguasai mata pelajaran.

Yang dimaksud dengan zuhud di sini menurt M. Atniyah Al-Aliasy (1990
:137) adalah bukan berarti guru atau ulama tidak boleh menerima gaji karena ulama
pin membutuhkan materi untuk menutupi keperiuan hidupnya, namun yang terpenting
mencari keridloan Aflah SWT diytamakan sehingga guru berusaha semaksimal
mumngkin memberikan kesempatan belajar/pada siswa)

Ulama atan ustadz yang bersih dar dosa atau kesalahan akan menambah
wibawa baik di depan siswa maupun-di depan orang tua dan masyarakat. Rosulsilah
s.a.w. bersabda vang artinya:

“Rusaknya ummatku kavena dua macam orang yakni seorang alim yang

durjana dan seorang yang jahil. Orang yang paling baik adalah ulama (guru)

yang baik dan orang yang paling jahat adalal orang-orang yang bodoh.”

(M. Athiyah Al-Abrasy, 1980 : 137)

Ulama atau ustadz (pendidik) yang ikhlas akan sesuai kata dengan perbuatan,
melakukan apa yang diucapkamnya. Bersikap terbuka dan jujur, bijaksana dan tegas
dalam kata dan perbuatannya, lemah lembut tanpa memperbatikan kelemahan, keras
tanpa mempetlihatkan kekerasan.

Rosul bersabda :
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“ Belum dinamakan seseorang itu alim berilmu sebelum ia mengamalkan

ilmunya.” (A. Kadir Yatim, 1990 :21}.
Guru atau ustadz harus bersifat pemaaf terhadap siswanya, mampu menahan
diri, menahan kemarahan, lapang hati, sabar, berkepnbadian dan nempunyai harga
Ustadz atau ulama harus mencintai anak didiknya seperti cintanya kepada anak-
anaknya sendiri, memikirkan keadaan canak didiknya seperti memikirkan anak-anaknya
sendiri. Ustadz atau ulama merupakan (seorang bapak yang penuh kasih sayang

membantu siswa dan turut simpati atas apa yang siswarasakan.

2. Peran Pemerintah dalam Mewujudkan Masyarakat Madani.

a. Pemerintah sebagai fasilitator.

Kondisi fisik lembaga pendidikan kemasyarakatan khususnya madrasabh dam
pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam agak mempnhatinkan Hal mi terbukti
kimsusnya di daerah pedesaan, bangunannya sudah tidak layak pakai atau rusak, alat-
alat untuk berlangsungnya kegiatan belajar mengajar larang memadal, sehingga
proses  pembelajaran  terganggu. Apalagi di musim penghujan, kegiatan belajar
mengajar tidak dapat dilaksanakan karena bocor atau takut bangumannya ambruk. Hal
ini perlu mendapat perhatian dari pemerintah. Pemenintah hares mengupayakan

menyediakan fasilitas tersebut demi kelancaran program pendidikan Islam.
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Ada di antara madrasah diniyah yang pada waktv dulu mempunyai bamyak
anak didik dengan beberapa orang pendidik. Kini program pendidikan tidak berjalan
lagi dikarenakan para pendidik di madrasah diniyah sibuk dengan kepentingannya
masing-masing sehubungan kurangnya perhatian pemerintah terhadap tunjangan
kesejahteraan guru. Oleh karena itu, pemerintah sebagai fasilitator hendaknya
memberikan bantuan untuk kelangsungan program pendidikan tersebut baik dengan
penyediaan sarana dan prasarana maupun tunjangan kesejahteraan bagi guru dan lain-
lain.

Komisi pembaharuan Pendidikan NaSional berpendapat bahwa:

Pendidikan kemasyarakatan sebagai sutau ‘gerakan dalam usaha mencerdaskan

kehidupan bangsa, merupakan jenis | pendidikan yang mempunyai jangkauan

luas. Oleh karena itu pendidikan kemasyarakatan fersebut harus didnkimg oleh
sistem pengelolaan yang kuat dan jelas/(Palam hal ini, periu dipertimbangkan
supaya pendidikan kemasyarakatan' dikelola 'oleb suatu badan pemerintah non
departemen dan memperoleh anggaran  secara tersendiri. (Sanafiah Faisal,

1991 :56)

b. Pemeriniah sebagai inovator.

Tanggang jawab pendidikan agama merupakan tanggung jawab bersama antara
pemerintah, lingkingan keluarga dan lingkimgan masyarakat.(H.M. Arnfin, 1987 : 65).
Fungsi dar peranan pemerintah dalam program pendidikan keagamaan di lmgkungan
masyarakat adalah sebagai pendorong atan motivator. Pemerintah barus menjalin
kerja sama dengan warga masyarakat agar berupaya memberikan semangat kepada
pengelola pendidikan tersebut. Usaha tersebut dapat berupa bantuan matenial atau
dengan membangkitkan mental mereka agar apa yang dilakukannya semata-mata

untuk mencari keridhoan Allah SWT.



Dalam rangka menyambut perayaan hari besar Islam, biasanya di lingkuugan
masyarakat diadakan kegiatan-kegiatan keagamaan. Hendaknya pemerintah setempat
menjadi pelopornya dan sponsornya agar kegiatan tersebut diikuti oleh masyarakat.

¢. Pemerintah sebagai pembasmi kemunkaran melalui jalur hukaun,

Apabila ada sekelompok orang yang akan menghambat kelancaran pemnbipaan
keagamaan di lingkungan masyarakat, hendaknya pemerintah mengambil tindakan
pasti, kalau perlu melalui jalur hukum. Tindakan tersebut akan membawa dampak
positif bagi kewibawaan pemerintah itu sendiri dan bagi terciptanya lingkungan
masyarakat yang harmnonis atau teérciptanya masyarakat madani.

Tindakan pemerintah tersebut, tenfunya harus didukung oleh ulama / tokoh
agama dan warga masyarakat, agar apalyang dilakukan pemerintah sesuai dengan
kemauan masyarakat. Sabda Rosul saw ;
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“Membasmi kemunkaran dengan tangan (kekerasan/ hikum) adalah hak dan

kewajiban pemerintah, nasthat perkataan bagi ulama yang mengamalkan

ilmunya, dan mencegah dengan hati saja adalah bagi orang yang memmmyai

akal dan perasaan (rakyat umum). (H.R. Ibrahim Al- Mabtuli)

(Abdur Rahman Saleh, 1991 : 65)

Untuk melaksanakan tugas dan peran tersebut, maka pemerintah haras
memiliki sifat-sifat yang terpuji. [mam Munawir (1989 : 148) mengemukakan di

antara sifat yang harus dimiliki pemerintah adatah :
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1) Adil dan jujur.

2) Bijaksana dalam menghadapi masalah.

3) Berpandangan luas serta tidak panatik golongan.

4) Berjiwa integrasi.

5) Wibawa dan disegani oleh semua golongan.

6) Lebih mementingkan kepentingan ummat dari pada kepentingan golongan.
7) Kuat dalam akidah.

8) Memiliki penglihatan sosial yang wajar.

9) Pemaaf dan mempunyai jiwa toleransi yang besar.

Jika pemerintah mempunyai sifat seperti di atas, niscaya pemerintah akan
memperhatikan keberadaan lembaga pendidikan Islam. Lembaga pendidikan tersebut
dipandang sebagai salah satu upaya,~untuk menciptakan sumber daya manusia yang
potensial yang bertaqwa terhadap Allah'SWT:

d. Pemerintah sebagai pemimpin masyarakat.

Tugas dan fungsi pemenntah sebagai pemimpin  masyarakat ditegaskan
A Mur Yusuf (1990 : 78) sebagai berikut
1) Integritas dengan lingkimgan:
Modal awal vang hares dimiliki pemetintah adalah mampu menempatkan
diri di tengah-tengzh\ miasyafakat menyatukan Airinya dengan sistem tata
sosial dan memahami lingkungannya,

2} Pemberian teladan.
Sikap, tingkah lJaku dan perbuatan pemerimtah hendaknya selalu sesuai
dengan norma yang berlaku disertai dengan kesadarannya. Hal tersebut akan
menjadi teladan normatif bagi masyarakatnya.

3) Meyakinkan orang.
Membangkitkan motivasi masyarakat sebagai awal menumbuhkan

kesadaran dan miatnya untuk berbuat baik terhadap masyarakat.



4) Mendidik.
Pemerintah hendaknya mampu memimpin, mendidik dan melatih warga
masyarakat untuk dapat mengamalkan fdmu dan keterampilan yang
dimilikinya demi kelanssungan program pendidikan agama di lingkungan
masyarakat.

5) Mengendalikan.
Menggerakan, mengarahkan dan mengendalikan semua kegiatan anggota
masyarakat untuk mewujudkan—lingkungan yang serasi  dengan
perikehidupan agama.

Peran pemerintah dalam mendorong wlama sebapgai fasilitator, motivator dan

pembasmi kemunkaran dengan jalur -hukum/dapat dirasakan manfaatnya oleh seluruh

lapisan masyarakat.

3. Uswah atau Keteladapan  Ulama dan /Pemerintzh dalam Mewujudian

Masyarakat Madani.

Mohammad Ali (1998 : 584) mengemukakan, “Keteladanan berasal dari kata
teladan yang berarti sesuatu perbuatan yang patut ditir, dicontoh, diteladani.”

Dari pengertian di atas diambil pelajaran bahwa kefeladanan wulama dan
pemerintah senantiasa ditira oleh masyarakat. Oleh karena itn, hendaknya ulama dan
pememrintah bersikap dan bersifat yang mencerminkan perbuatan yang baik, karena

tingkah, kebiasaan dan ucapan mereka sering kali ditiru oleh masyarakatnya.
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Diperlukan contoh teladan dari ulama. Dan pemerintah. Mereka harus terlebih
dahulu melaksanakan sesuatu, sebelum ia menyuruh sesuatu tersebut kepada orang
lain,

Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqoroh : 44:

£S038 1 g 3 % 1 B A
“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri..”

(DEPAG R1, 1985 : 16)

Dari ayat tersebut dapat dipetik wpelajaran bahwa ulama dan pemerintah harus
mengamalkan ilmunya terlebih dahulu dan jangan berlainan kata dengan perbuatan.
Mereka memberikan contoh yang baik kepada masyarakatnya.

Keteladanan ulama, dan pemerintah mempunyai dasar yang kuat baik yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits yakni :

1) Dasar Al-Qur'an.

Dalam Al-Qur,an Surat Al-Ahzab : 21 menjelaskan bahwa Nabi

Mubammad s.a.w. diutus ke muka bumi ini bertugas untuk menjadi teladan
yang baik.
A”,,".’L - ., - o a”
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Sesungguhnya telah ada pada diri Rosulullah s.aw. itu, suri teuladan

yang baik. "
(DEPAG RI, 1985 : 670).
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2) Dasar Al-Hadits,
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“Belum dinamakan seseorang itu alim berilmu sebelum ia mengamalkan
idmunya.” (H.R. Bukhory).
(M. Athiyah Al-Abrasy, 1990 :152).

Keteladanan ulama dan pemerintah  diperlukan dalam upaya membentuk
masyarakat yang berakhlakul karimah. Pada dasamya tujuan keteladanan sebagai
jalan untuk tercapainya tujuan pendidikan Islam. Tujuan pendidikan Islam yang paling
utama menurut Muhaimin (1993 : 160) adalah fujuan yang ditetapkan dan dilakukan
Nabi Muhammad saw yaitu pembentukan akhlak yang tinggi karena pendidikan akhlak
adalah jiwa pendidikan Islam tanpa mengabaikan pendidikan jasmani, akal dan ilnm
praktis, Tuiuan tersebut berpiiak pada Sabda Nabi Muhzmmad s.a.w :

- -

5%, Gy uh
“Aku diutus untuk menyemipvniakan akhlak-yang/mulia.” (HR. Almad dan
Baehagi).
(HM. Arifin : 1987 :56).
Akhlak itu adalah akhlak-akhlak Allah yakmi akhlak yang tertuang dalam
asmanl huspa-Nya. Asma-asma itu sedapat-dapatnya diinternalisasi dalam kehidupan

manusia sebatas kemampuan kemannsiaannya.
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Sabda Nabi Muhammad s.a.w :
Lo 1B 1 b b gl Vs
“Berakhlaklah kamu dengan mencontoh akhlak Allah menurut batas-bhatas
kemampuan kemanusiaanmu.” (H.R. Bukhory).
(H.M. Arifin 1987 :C7)
Dari uraian di atas disimpulkan bahwa tyjuan keteladanan ulama dan
pemerintah adalah untuk menciptakan masyarakat yang beriman dan bertaqwa
terhadap Allah SWT, yang iman dat taqwa tersebit tercermin dalam perilaku atau

akhlak yang baik dalam kehtdupannya.

D. Dinamika Masyarakat Madani di Indonesia
1. Sebelum Kemerdekaan

Di Indonesia secara histuris tpava untuk merintis labimya sitoasi madani yang
bercirikan kemandirian, toleransi, saling tolong menolong dan lain-lain, sudzh mmcul
sejak masyarakat mulai bersentuhan dengan pendidikan modem, berkenalan dengan
sistem kapitalisme global dan modemisasi. Pada saat itu, kesadaran masyarakat untuk
mendirikan organisasi modem mulai tumbuh pada permmlaan abad 20. Terbukti
dengan didirikannya budi Utomo (1908), Syarikat Dagang Islam (1991),
Muhammadiyah (1912) dan lain-lain. Tumbulnya organisasi tersebut dapat dijadikan
indikator bagi tumbuhnya civil society di Indonesia yang pada saat itn masih berada di

bawah kolonialismue Belanda.
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2, Zaman Orde Lama

Semangat civil society semakin berkembang dan mencapai puncaknya pada
tahun 1950-an ketika organisasi-organisasi polittk dan kemasyarakatan berkembang
pesat dan pemerintahan baru di bawah Soekamo bertekad untuk membangun negara
modermn dengan sistem demokrasi parlementer. Untuk mewujudkan tekad itu, pada
tahun 1955 pemilu pertama yang temyata paling demokratis digelar sebagai wahana
untuk memilih anggota parlemen dan konstituante yang naotinya bertugas menyusun
Undang-Undang Dasar Negara. Pada-tabun 1959 dikeluarkan Dekrit Presiden yang
menandai berlaldmya kembali UUD: 1945 yang disusun secara darurat, pembubaran
parlemen hasil pemilu, pembubsaran Masyumi-dan’ parta-partai sosialis yang dianggap
menentang kebijakan Soekamo.

Harapan lahimya civil sociéty’ (masyarakat madani) musnah, panai-partai
politik yang sebelumnyd meniudi ‘tunipuan harapan pembangunan di bidang politik dan
ekonontiﬁdaklagiberpcranda]ammemnulkannasﬂ)bangsa. Semunva teduk pada
Presiden Soekamno  sebagai [pehénfi (umggal arah‘pembsangunan politik dan ckonomi
Indonesia. Demokrasi terpimpin yang diterapkan Soekarno benar-benar menampilkan

wajah demokrasi yang tidak demokratis.

3. Zaman Orde Baru.

Sockamo gagal melaksanakan pembangunan yang mampu mengantarkan
bangsa Indonesia ke alam kesejahteraan dan keadilan bagi seluruh rakyatnya. Kemelut
yangﬁdaktesselesailmntelahmemaksalahimyaseaangpemhnpﬁlbmuyakni

Socharto. Dengan mandat Supersemar (Surat Perintah Sebelas Maret) yang
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diterimanya dari Soekamo, maka Soeharto mengambil langkah-langkah strategis yakmi
mencanangkan Orde Baru dengan tahapan-tahapan pembangunan yang dirancangnya
(Repelita). Upaya-upaya Rezim Orde Baru dalam melakukan restrukturisasi di bidang
ekonomi, politik dan sosial tentu membawa dampak tersendiri bagi perkembangan
civil saciety di Indonesia.

Di bidang sosial ekonomi, pembangunan lewat industrialisasi barang dan jasa
telah relatif berhasil mengangkat pendapatan perkapita rakyat Indonesia, pertumbuhan
ekonomi nasional dan tingkat pendidikan —meningkat secara signifikan. Tetapi
perkembangan yang sama tidak terjadi di bidang politik, karena kebijakan politik Orde
Baru, dengan sistem demokrasi Pancasila< " hanyalah kelanjutan dari demokrasi
terpimpin. Posisi negara semakin| “kumat/di. segala bidang yang konsekuensinya
kemandinian masyarakat dikurangi, kebebasan berekpresi semakin menyempit.

Selaras dengan kekiasaan yang cenderumg-korup dan keluasaan yang absolute,
maka kebijakan politk yang dijalankan Orde \Earu /oukan saja semcakin memperkum
posisi para penguasa tetapi juga membéerikan, peiuarg.bagi‘'mereka melakukan korupsi,
kolusi dan nepotisme (KKN). Akibatnya, selain terampas hak-hak politiknya, rakyat
juga tidak punya kesempatan untuk mengembangkan aktivitas perekonomian secara
bebas. Sektor-sektor penting di bidang ekonomi dikuasai penguasa dan para kvoninya.

Suatu kondisi yang membuat nasib civil society terpuruk.



4. Zaman Reformasi.

Keadaan civil society tidak akan berubah, melainkan jika ada ikhtiar dari
hamba yang berkehendak untuk mengubahnya. Sebagaimana firman Allah Q.S Ar-
Ra’d: 1l:

-

p-é--;: Y98 S e'-:{ﬁ}fé Y 133
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib sesuatu bangsa, sehingga
mereka sendiri lebih dahulu berikhtiar untuk mengubah nasib mereka.”

Ketidak puasan hasil pembangunan yang dicapai pemerintahan Orde Baru
melahirkan orde reformasi atau orde perubahan. (Reformasi harus bersifat semesta
yakni menyangkut seluruh komponen-masyarakat di|segala aspek, mulai dari  aparat
birokrasi dan politisi sampai seluruh bangsa di segala protesi. Pekerjaan apapun akan
berhasil jika disertai dengan tanggung jawab atas amanah.

Orde reformast memerlukan pengorbanan dan keikhlasan dari semua pihak.
Kini bangsa Indonesia masih membenahi din sebagai bangsa yang sedang

membangun.



BAB IV
PENGARUH PENDIDIKAN ISLAM

ERHADAP PERWUJUDAN MASYARAKAT MADANI

A. Bidang Agama
1. Kehidupan Beragama
a. Ketaatan dalam Melaksanakan Agama

Konsepsi Islam dalam hal kewajiban mentaati dan melaksanakan
agama dikenal dengan ibadah.; Secara harfiah ibadah berarti bakti manusia
kepada Allah SWT, karena dibangkitkan dan-didorong oleh Akidah Tauhid.

Majlis Tarith  Muhammadiyah . | (Abuddin  Nata, 1998:82)
mengemukakan bahwa ibadah adalah upaya mendekatkan diri kepada Allah
SWT dengan mentaati)scgala perintali-Nya dantymenjauhi segala larangan-Nya
serta mengamalkan segala yang diizinkannya. Ibadah ada yang umum dan ada
yang khusus. Yang umum—adalah segalaCarnalan yang diizinkan Allah,
sedangkan yang khusus adalah apa yang telah ditetapkan Allah akan perincian-
perinciannya, tingkat dan cara-caranya beribadah.

Dalam ywrisprudensi Islam, telah ditetapkan bahwa dalam urusan
ibadah yang khusus tidak boleh ada kreativitas, sebab kreativitas atau yang
membentuk suatu ibadah dalam Islam dinilai sebagai bid’ah yang ditegaskan
nabi sebagai kesesatan. Sebagai contoh : bilangan salat lima waktu dan tata

cara melaksanakannya, ketentuan ibadah haji dan cara-cara mengerjakannya.

97
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Ketentuan ibadah demikian termasuk salah satu bidang ajaran Islam di
mana akal manusia tidak perlu campur tangan, melainkan hak dan otoritas
Allah sepenubnya. Kedudukan manusia dalam hal ini mematuhi, mentaati dan
melaksanakannya dengan penuh ketundukan pada Tuhan, sebagai bukti
pengabdian dan rasa terimakasih kepada Allah. Hal demikian dilakukan
sebagai arti dan pengisian dari makna Islam yaitu berseran diri, patuh dan
tunduk guna mendapatkan kedamaian dan keselamatan. Dengan demikian akan
tercipta hamba yang saleh, sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat

Al-Furqon : 68

¢ ‘d M -~ [ ] ¢ -~ .. ’. .”..-” - - . :‘ ’I’. [ ] -f’ - o "l
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Dan orang-orang yang \tidak merpembali-Tuhdu yang lain beserta
Allch  dan  tidak | mcmburnzh  jiwa  yang  Aheramban dllah
(membumimya) kecuali.dengen’-(alusen) vazre benar dan tidak berzina,
barang siapa yang melakukan, demikign iiu, niscaya dia mendapat
{pemibalasan) dosa (rya). (DEPAG RI, 1983 £569).
Pendidikan Islam mempunyai kontribusi positif terhadap ketaatan

menjalankan agama karena konsepsi Islam tentang ketaatan melaksanakan

ajaran agama merupakan sifat, jiwa dan misi ajaran Islam itu sendiri yang

sejalan dengan tugas penciptaan manusia.

b. Ukhuwah Islamiyah
“Ukhuwah’ berasal dari kata dasar “ak/nu” yang berarti saudara, teman,

sahabat, kata “ukhuwah” sebagai kata jadian dan mempunyai pengertian ataun
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menjadi kata benda abstrak persaudaraan, persahabatan dan dapat pula berarti
pergaulan. Sedangkan “Islamiyah” berasal dari kata “Islam™ yang dalam hal ini
memberi atau menjadi sifat dari “ukhwakh”, schingga menjadi persaudaraan
Islam atau pergaulan menurut norma Istam. (Thoyib LM. Sugiyanto, 171).

Jadi pengertian ukhuwah Islamivah adalah gambaran tentang hubungan
antara orang-orang Islam sebagai satu ikatan persaudaraan, dimana antara yang
satu dengan yang lainnya seakan-akan berada dalam satu ikatan.

Rosul Saw bersabda :

Ba Yk K20 13 1 Laindt JEAE (@05 G ns 31 BT 1 fa
Ay S B
“Perumpamaan orang mukmin ‘dengan mukmin lain dalam berkasih
sayang adalah “laksana “sebatang—~tubunh [yeng—~apabila salah satu
anggotanva mengaduli karena kesakitan, maka lerasa panaslah seluruh
tubuh dan berjagecjagalah) semuanva-tidak \mau tidur.” (H.R. Ibnu

Asakir).

¢. Pelaksanaan Ukhuwah Islamiyah

Ukhuwah Islamiyah menjadi aktual, bila dihubungkan dengan masalah
solidaritas sosial. Bagi umat Islam, wkhuwah Islamiyah adalah sesuatu yang
masyru” artinya diperintahkan oleh agama.

Kata persatuan, kesatuan, kerukunan dan solidaritas akan terasa lebih

tinggi bobotnya bila discbut dengan ukhuwah. Apalagi kata “ukhuwal”
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dirangkaikan dengan kata “Islamiyah” langsungkah ia menggambarkan satu
bentuk dasar (elementer) yakni persaudaraan Islam yang merupakan potensi
yang objektif. Ibadah-ibadah seperti zakat, sedekah dan lain-lain mempunyai
hubungan konseptual (ajaran yang terpadu) dengan cita-cita ukhuwah
Islamiyah. Ukhuwah Islamiyah itu sendini bukanlah tujuan, ukhuwah Islamiyah
adalah realisasi dari iman.

Dengan ukhuwah Islamiyah kehidupan bersama menurut setiap
anggota masyarakat untuk melihatkepentingan bersama, dan kepentingan
bersama itu terbentuk karema mefjunjung  perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya, inilah sebuah prinsifiyang sama. Maka ukhuwah seperti inilah
yang memperkuat persatuan dan kesatuan yang menjelmakan kerukunan hidup
umat dan bangsa juga untuk kemajuan agama, negara dan kemanusiaan.

Ukhuwah Tslamiyah\bukan 'buatan manysia, fetapi dari Al-quran.
Hidup beruhhuwah adaiab twnfunan /akblak/Islam, yarg dengan akhlak ini
melahirkan manusia sosial dalam arti seluds-ltasnyay, dan dalam arti sosial imi
pula manusia dapat menemukan pikiran dalam pergaulan hidup, dapat
membawa dirinya dalam masyarakat schingga kegiatanmya untuk hidup
bersama dan kepentingan bersama. Hal ini merupakan tujuan penciptaan
masyarakat madani.

Orang-orang yang mempunyai rasa ukhuwah Islamiyah yang tinggi
mampu menilai dan menghargai setiap pendirian dan dapat pula
mempertimbangkan antara maslahat pribadi dan maslahat umum. Maka

berangsur-angsur anggota masyarakat diselamatkan dari sifat-sifat egoisme dan
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sifat-sifat negatif lainnya yang bertentangan dengan visi dan misi masyarakat
madani.

Masalah ini akan merasa lebih urgen lagi, bila dikaitkan dengan
pembangunan. Pembangunan adalah pembaharuan, maka perubahan sosial
merupakan proses kemasyarakatar yang berjalan terus menerus. Karena itu
tidak mengherankan bila ada asumsi atau anggapan yang menyimpulkan
perkiraan yang menunjukkan bahwa umat Islam kelihatan mempunyai
kepekaan terhadap masalah-masalah-sostal-

Dari segi “lisamu magqol” mungkin saja berbeda-beda tanggapan tetapi
dari segi “lisanul hal” asumsi “itu omendorong supaya lebih giat lagi
menyebarkan cita dan nilai-nilai-ukhuwah Islamiyah ke dalam kegiatan prakiek
dan nyata dimulai dan ditumbuh suburkan dari unit masyrakat yang terkecil
dan tcibawah dan kemudian/ meluas<dam relebar, baik vertikal maupun
horizontal,

Ringkasnya, realisasi _makna “dan” hikenat_vkhawabh jsiamiyah itn
ditanamkan ke dalam jiwa masing-masing anggota masyarakat, kemudian
dijabarkan dalam hidup dan kehidupan persatuan, kesatuan dan kerukunan
dengan segala ketulusikhlasan, sehingga potensi-potensi dasar seperti kepekaan
moral sosial mampu berfungsi lebih lanjut dalam masyarakat.

Dai: sraian-uraian di atas tampaklah bahwa ukhuwah Islamiyah itu
lebih cenderung menunjukkan peranannya sebagai alat membina umat Islam
secara intern. Tekanannya ditekankan kepada satu tujuan untuk memperkokoh

persatuan umat Islam, atan kerukunan hubungan antar umat Islam sendiri,
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dapat dikatakan bahwa titik sentral ukhuwah Islamiyah itu terletak pada kondisi
yang rukun dalam tubuh umat Islam.,

Tentang betapa pentingnya ukhuwah Islamiyah menjadi motivasi
kerukunan intern umat Islam tidaklah dapat dipungkiri oleh setiap insan yang
beriman dan sadar akan tugas tanggung jawabnya. Sebagaimana disinggung di
muka, kerukunan ke dalam tubuhnya sendiri merupakan keharusan dan di
dalam memelihara stabilitas dan ketahanan nasional, sebab goyahnya stabilitas

dan ketahanan nasional dapat menghambat lajunya pembangunan nasional.

2. Sikap umat Islam terhadap agama lain
a. Motivasi Kerukunan

Kerukunan pada dasamya sikap mertal yang diekspresikan ke dalam
wujud sikap lahir di_dorong eleh_ inotivasi. Kokoh-atau tidaknya kerukunan
tergantung dari motivasinya «~.Qleh. /karena/ itn membicarakan masalah
kerukunan tidak dapat dipisahkzn 'dari iniembicarakaf-motivasi kerukunan yang
berarti membicarakan niat dan tujuan dalam hubungannya dengan kerukunan.
Kedudukan niat sangat penting artinya dalam hubungannya dengar suatu amal
perbuatan di dalam mencapai tujuan.

Oleh karena itu bagi umat Islam seyogyanya sebelum memasuki
sesuatu pekerjaan terlebih dahulu meluruskan niatnya. Perbuatan yang baik
harus diawali dengan niat yang baik pula. Baik menurut pribadi dan baik
menurut pendapat umum dan tidak bertentangan atau menyimpang dari prinsif

kebenaran menurut Allah Tuhan Yang Maha Esa.
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Allah menghendaki kerukunan di antara sesama umat manusia, tidak
menghendaki adanya perpecahan dan permusuhan, melainkan menghendaki
persatuan atau persaudaraan dan perdamaian, sebagaimana petunjuk di dalam
kitab suci Al-qur’an, sebagai berikut

A NS S sy

“Tidak ada paksaan dalam agama. Telah nyata kebenaran dari

kesesatan.” (QS. Al-Bagarah:256).

Berdasarkan ayat tersebut di atas- agama Islam memberi prinsif
menghormati agama-agama laifi, juga mendidik pemeluk-pemeluknya untuk
taat terhadap perintah Allah. Agama Islam memberikan nilai-nilai moral dan
akidah-akidah sosial untuk mengendalikan tingkah laku atau perangai manusia
di dzlam masvarakat agar tercipta kedamaian den tata tertib dalam pergaulan
Lidup bangsa dan umat Islam, Kedamaian, ketentraman, disiphin dan tanggung
jawab merupakan karakteristikm masyarakat madani.

Motivasi kerukunan tentu akan banyak macamnya sesuai kepentingan
manusia itu sendiri, ada kepentingan pribadi, keluarga dan golongan maupun
bangsa dan negara. Kerukunan yang bermotifkan duniawi akan dapat bertahan
sepanjang pihak-pikak yang berkepentingan memperoleh keuntungan meterial,
dan titik beratnya untuk memperoleh kesejahteraan lahiriyah. Sedangkan
kerukunan yang motifnya ukhrowi lebih kuat bertahan kendafipun secara
material kurang memperoleh keuntungan, karena titik beratnya pada

kebahagiaan rohaniah yang diawali atau dimodali dengan kebahagiaan duniawi.
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b. Kemerdekaan Beragama

Islam adalah agama yang kitab sucinya dengan tegas mengakui hak
agama orang lain, untuk hidup dan menjalankan agamanya masing-masing
dengan penuh kesungguhan. Pengakuan tentang hak-hak agama orang lain
merupakan dasar paham kemajemukan sosial budaya dan agama, sebagai
ketetapan Allah yang tidak berubah-ubah.

Semua agama tidak menghendaki adanya pemaksaan dalam hal
menganut agama, dan setiap manusia-bebas.meneitukan sendini agama yang
akan dipeluknya. Agama yang dipchikimendasan hubungan manusia dengan
Tuhan Yang Maha Esa dan huburigan-manusia dengan sesama manusia, dan
memberikan arah kepada umat ‘mengenai sikap dan perilaku dalam kehidupan
sehari-hari.

{emerdekaan beraga/ secara~jelas | telali “dilindungi cleh aegam
berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 /pasel 29 yang meniamin adanya
kemerdekaan beraga senta beribadah menurut agama, dan kepercayeannya ita.
Negara kita menghendaki agar setiap agama dapat tumbuh dengan subur
dengan memberi kebebasan bagi setiap warga negara untuk memilih agama
yang sesuai dengan keyakinannya. Kemerdekaan beragama dilaksanakan sesuai
dengan kepribadian bangsa Indonesia dengan senantiasa memelihara suasana
kekeluargaan baik antara kepentingan bersama antara suatu umat beragan:..-
kepentingan antara umat beragama maupun kepentingan bersama antara umat

beragama dengan pemerintah.
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Keseimbangan antara kepentingan duniawi dan ukhrawi, antara
spiritual dan material, antara jiwa dan raga, antara individu dan masyarakat dan
antara kepentingan nasional dan internasional senantizsa akan memelihara
kerukunan dan sikap harga menghargai dan hormat menghormati di antara

umat beragama.

¢. Sikap Toleransi

Toleransi mengandung -pengertian—kesediaan menerima kenyataan
pendapat yang berbeda-beda tentang kébenaran yang dianut. Dapat menghargai
keyakinan orang lain terhadap agama yang dipeluknya, serta memberikan
kebebasan untuk menjalankan ~apa/yang dianutnya dengan tidak beisikap
merncela dan atau inemusuhinya. Tolerans: dalam kehidupan beragama bukan
sinkretisme dan bukan vula meninggalkan priusifagima ffasing-masing.

Toleransi yang dimaksud tidzkK-terbatas antar pemeluk agama yang
berbeda melainkan juga pada pemeluk-pem€luk agaims tertentu, tidak bersikap
reaktif dan menentang, melainkan manakala perlu diadakan pendekatan secara
musyawarah untuk memeberikan informasi dan argumerntasi unfuk ticak
menimbulkan ketegangan-ketegangan.

Pendidikan Islam mengajarkan toleransi dan perlu dikembangkan agar
antar umat beragama hidup berdampingan secara damai dan sikap saling
terbuka sehingga 1khm saling pengertian dapat tercapai. Pendidikan Islam
mengajarkan supaya menghormati dan menghargai penganut agama yang
berbeda dan mengajarkan amal ma’ruf nahi munkar (melakukan kebaikan dan
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tidak melakukan kejahatan), mengarahkan supaya hidup rukun, hidup sejahtera
material dan spiritual.

Umat manusia dalam hidup beragama dan bermasyarakat harus
bersikap lapang dada, berjiwa besar dan tidak melakukan perbuatan tercela,
tidak mengucapkan kata-kata yang menyinggung perasaan orang lain dan juga
tidak bertindak atau melakukan tindakan yang dapat menimbulkan keresahan
hati orang lain serta tidak mengganggu ketenangan beribadat.

Suatu sikap kepribadian dalam hidup beragama harus meyakini
kebenaran agamanya sendiri dan tidak boleh memaksa kebenaran itu kepada
orang lain. Sikap yang dcmikian ‘imilaly yang dicontohkan oleh Nabi
Muhammad SAW sewaktu beliau di Madinah dan juga pada zaman Khulafaur
Rasyidirn

Kesedian m:enerima'\adanya | perbedaan agama-yang ada merupakan
sikap yang harus dimiliki oleh masyarakat /madani. Kesedianan menerima
keadaan kemajemukaii dalaim)pendapat -dan-agama, dan bersedia menerima
kemajemukan masyarakat dengean tindakan tidak bersikap reaksi dan
menentang, dihargai dan dihormati. Setiap ajarar agama mengandung ajaran
keimanan atau kaidah-kaidah asasi yang dipercaya kebenarannya secara
mutlak, yang bersumber kepada wahyu Illahi yang diturunkan untuk umat
manusia, dijadikan nilai dan norma hidup kemasyarakatan dan negara.

Melalui ajaran agama, Allah SWT memberikan tuntunan dan
pengarahan menuju kabaikan umat, mencapai kedamaian dan kebahagiaan

hidup dunia dan akhirat. Allah SWT menyatakan kehendak-Nya melalui ajaran
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agama guna menjadi pegangan wmat manusia bagi hidupnya. Ajaran agama

memberikan pedoman mengenai hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha

Esa, dengan dini sendiri dengan sesama manusia dan dengan alam sekitarnya

termasuk di dalamnya bermasyarakat, bemegara dan bertanah air.

Sikap umat Islam dalam kehidupan beragama di dalam negara Republik
Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945,
sebagaimana disebutkan di dalam Al-qur’an dan hadits Rasululiah SAW antara
lain sebagai berikut :

1. Mengembangkan sikap hormat d#rienghormati dan bekerja sama antara
pemeluk agama, sehingga terbina kerukiman Hal ini selaras dengan Al-
qur an surat AS-Syuura, ayat'15.

2. Mengembangkan sikap “saling " hormat menghormati kebebasan
menjalankan beribadah sesuai-dengan agama dan kep=icayaannny= itu. Hal
ini selaras dengan Al-Qur’an surat/Al-Kafifun avac 6 dar surat Al-An’am
ayat 108.

3. Tidak memaksakan agama dan kepercayaan kepada orang lain. Selaras
dengan Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 256.

4. Mengakui persamaan derajat, persamaan hak dan persamaan kewajiban
antara sesama manusia. Hal im selaras dengan Al-Qur'an surat Al-Hujarat
ayat 13,

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam
mempunyai kontribusi positif dalam kehidupan beragama, schingga dengan

saling menghormati bak dan kewajiban agamanya masing-masing akan tercipta
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kerukunan ummat beragama. Ini merupakan salah satu cita-cita masyarakat
madani yang menekankan pada terwujudnya masyarakat yang dinamis, tenang,

tentram dan saling menghargai.

. Bidang Pendidikan
1, Tujuan

Di antara pengertian pendidikan adalah “proses penyesuaian diri secara
timbal balik antara manusia dengan-alam,-dengan sesama manusia,” atau uga
“pengembangan dan penyempurnaanSecara teratur dari semua potensi moral,
intelektual dan jasmaniah manusia“olelh’dan untuk kepentingan dirinya dan
masyarakat, yang ditujukan untuk kepentingan tersebut dalam hubunganmya
dengan Sang Maha Pencipta sebagsi tujuan akhir. Secara sedehana Ahmad D.
Marimba (dalam Thoyib“l.M\ Sugivante, .2002:10]).mengatakan pula bahwa
“Pendidiken adalah bimbingan secara’sadar/eleh si Pendidik terhadap si
Terdidik dalam hal perkembangan jasmati' dan robani nienuju terbentuknya
kepribadian vang utama.”

Muhammad Athiyah Al-Abrasy (1990:5) melihat bahwa jiwa
pendidikan Islam adalah budi pekerti. Pendidikan budi pekerti adalah jiwa dari
pendidikan Islam dan Islam telah menyimpulkan bahwa pendidikan budi
pekerti dan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam. Menc.;.i suatu akhlak yang
sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan tetapi ini tidak berani

bahwa tidak mementingkan pendidikan, jasmani atau akal, ilmu atau segi-segi
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lainnya itu. Anak-anak membutuhkan kekuatan jasmani, akal, ilmu disamping
pendidikan budi pekerti, perasaan, kemauan, cita rasa dan kepribadian.

Para ahli pendidikan Islam telah sepakat bahwa tujuan pendidikan dan
pengajaran bukanlah hanya mengisi otak anak didik dengan segala macam ilmu
yang belum mereka ketahui, tetapi tujuannya ialah untuk mendidik akhlak
(keutamaan), membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi,
mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci, ikhlas dan jujur.

Di dalam pandangan Islam-reang-lingkup pendidikan tidak sempit,
tidak hanya terbatas pada pendidikanhagama dan tidak pula terbatas pada
pendidikan duniawi semata-mata. Rasulullah sendiri mendorong umat Islam
agar bekerja untuk kepentingan hidup. dunia dan sekaligus bekerja umtuk
kepentingan akhirat. |

Sabda Rosul:

18 oS el el e gy A s w30 W
“Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan kamu akan hidup selama-
lamunya dan bekerjalah untuk akhirat seakan-akan kamu akan mati
besok”. (H.R. Ibnu Asakir) (Abdur Rahman Saleh, 1990: 98).

Dari hadits tersebut disimpulkan bahwa Rasulullah SAW tidak hanya
memikirkan dunia semata-mata atau akhirat semata-mata, tetapi memikirkan
bekerja untuk keduanya tanpa meremehkan alam dunia atau agama.

Sebagaimana Islam memperhatikan segi-segi agama, moral dan

kejiwaan dalam pendidikan dan pengajaran, ia juga tidak meremehkan segi-
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segi kemanfaatannya. Banyak ayat Al-Qur'an yang mendorong umat Islam
untuk menuntut ilmu pengetahuan.

Sehubungan dengan itu pula antara lain tercermin dalam surat Khalifah
Umar bin Khatab kepada para gubernurmya, Amma Ba'du, ajarlah anak-
anakmu berenang, berkuda, berolah raga, kepandaian berperang,
memperhatikan bahasa arab, peribahasa dan syair-syair yang baik. Pengaruh
ulama-ulama Islam dalam ilmu pengetahuan tidak dapat dibantah apabila orang
mau bersikap objektif. Banyak buku yang mengungkapkan kemajuan-kemajuan
yang dicapai oleh dunia Islam“padafmasa keemasannya, misalnyz apa yang
dikemukakan oleh Mubammad Abdurachman Khan dalam bukunya, Mushm
Contribution to Science arnd Culture; a'brief survey, 1980 dimanz dibeberkan
sumbangan Islam melalui kemajuan di bidang-bidang kedokteran, matematika,
astronomi, hukum |dan peradilan,~filsafat_dan sastra) kimia, biologi dan ilmu
pengetahuan lainnya, iimu Yemiliteran dan\akhimyz membenkan hasil-nasil
kemajuan tersebut kepada kKebudayaan Eropa.

Karena itulah pendidikan Islam tidak seluruhnya bersifat keagamaan,
akhlak dan kerobanian saj: walaupun memang ketiga hal inilah yang
dipentingkan dibandingkan dengan segi-segi lain tersebut. Dasar pendidikan
Islam tidaklah kebendaan atau hanyalah untuk mencari rezeki. Kebendaan dan
rezeki bukanlah menjadi tujuan pokok dalam pendidikan Islam, kecuali hanya
merupakan hal-hal pelengkap saja. Al-Farabi, Ibnu Sina, dan Ikhwan As-Safa

(dalam Thoyib 1.M. Sugiyanto, 2002: 102) berpendapat bahwa kesempurnaan
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manusia tidak akan tercapai kecuali dengan menserasikan antara agama dan
ilmu.

Manusia menuntut pembawaannya mempunyai naluri ingin tahu. Oleh
karena itu para filosof Islam sangat memperhatikan pelajaran berbagai cabang
ilmu, sent dan sastra, agar dapat memberikan kepuasanan para mahasiswa yang
mencari kecenderungan untuk menggali dan mengetahuinya. Ini adalah
pendidikan yang ideal dimana mahasiswa belajar ilmu untuk ilmu, belajar
sastra untuk seni, dan karena kepuasan-tlmiah. Ilmu adalah sesuatu yang paling
memberikan kepuasan dan yang palingmulig; Tujuan belajar bukanfah mencari
rezeki di dunia ini, tetapi maksudnya untuk sampai pada hakikat, dan
memperkuat akhlak, dalam arti mencapai ilmu yang sebenarmya dan akhlak
yang sempurna.

Pendidikan Islam adalah perdidikan yane ideal, dimana ilmu diajarkan
karena 12 mengandung kelczatan-kelezatan rohanizh, untrk dapat sampai pada
hakekat ilmiah dan akhlak yang terpuji. Setiap-oranigyang mclihai peninggalan
kaum muslimin dalam bidang ilmu, sastra, agama, seni, maka ia akan
mendapatkan sesuatu kekayaan yang maha besar. Itu membuktikan bahwa
mercka dahulu sangat memperhatikan kemajuan-kemajuan di bidang-bidang
tersebut yang berarti pula mereka tidak mengenyampingkan soal mencari
rezeki.

Pendidikan Islam memiliki peranan penting bagi kemajuan pendidikan
di Indonesia. Pendidikan Islam senantiasa menjawab kebutuhan dan tantangan

yang muncul di kalangan masyarakat sebagai konsekuensi dari perubahan.
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Islam memiliki ajaran yang khas dalam bidang pendidikan. Islam
memandang bahwa pendidikan adalah hak setiap orang, laki-laki ataun
perempuan dan berlangsung sepanjang hayat.

Berdasarkan rumusan tujuan pendidikan Islam, kemudian ditarik
beberapa dimensi yang hendak diupayakan untuk ditingkatkan dan dituju atau
dicapai oleh kegiatan proses pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu :

a. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam

b. Dimensi pemahaman atau penalaran(intelektual) serta keilmuan peserta
didik terhadap ajaran agama Islam

c. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta didik
dalam menjalankan ajaran Islam

d. Dimensi pengalamannya, dalam arti’ bagaimana ajaran Islam yang telah
diimani, dipahami |atau dihayati atau. diinternalisasi-oleh peserta didik ita
mampu menumbuhkan |zictivasi /dalgm/dirinyzs untuk menggerakkan,
mengamalkan dan | mentaati gjaran—agama/dan nilat-pilainva dalam
kehidupan pribadi.

Teuku Amiruddin, (dalam Hujair AH.Snaky, 2004 :157) menyatakan
pendidikan Islam bertujuan untuk :

a. Mewujudkan cendekiawan muslim yang bertagwa dan yang berakhlak
mulia, cerdas, cakap, terampis; .nandiri dan bertanggung jawab terhadap
kemaslahatan umat

b. Mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang

memiliki kemampuan akademik atau propesional untuk menyelesaikan
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tugas-tugas dalam kehidupannya sechari-hari, yaitu dengan jalan
menerapkan dan mengembangkan ilmu dan keterampilan yang ada pada
dirinya masing-masingdi lingkungannya

¢. Mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan dan teknologi di
lingkungan kerjanya sehari-hari sechingga menemukan teknologi baru yang
iebih bermanfaat bagi manusia.

Dari kerangka ini, dapat dikatakan bahwa tujuan yang dirumuskan
meliputi aspek ilahiyah (teosentris)fisik-dan intelektual, kebebasan mental,
akhlak, profesional, karya (amaliyah)dalam rangka mewujudkan manusia yang
berbudaya dan yang berperadaban, berkualitasa, dinamis, kreatif sebagai “insan
kamil” dalam kehidupannya. Untuk mencapai‘tujuan tersebut, diperlukan disain
materi dzn kurikulum pendidikari” Islam yang dikembangkan yang bersifat
problematis, strategis, | antisipatif, ~aplikatif, | untuk\memecahkan problem-
preblem yang dihadapi umab |mapusia/\dtau disain kuiikulum lebib
diorientasikan pada kompetensi tertentu yang ingin.dicapai, schingga dengan
kompetensi tersebut dapat diterapkan dalam kemdupannya dan dikembangkan

secara terus mencrus.

2. Kurikulum

Pemerintah telah berupaya keras untuk menanggulangi berbagai
permasalahan yang muncul dalam dunia pendidikan di Indonesia, termasuk
kurikulum. Bahkan pemerintah telah mengundangkan Undang-Undang Sistem

Pendidikan nasional No. 2 tahun 1989 beserta peraturan-peraturan pemerintah
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(PP) sebagai penunjang UU No. 27, 28, 29 dan 30 tahun 1990. Mangunwijaya
(Hujair AH.Snaky, 2004 :159) sangat prihatin terhadap dunia pendidikan di
Indonesia, bahwa sistem pendidikan selama Rezin Orde Baru telah ketinggalan
satu setengah generasi, karena telah dirusak oleh pendidikan “sistem militer”
yang otoriter.

Keadaan semacam ini memiliki konsekuansi bahwa perencanaan
pendidikan harus betul-betul dapat menyerap dan mengakomodasi aspirasi
pendidikan yang tumbuh dan berkembang-dalam individu maupun keluarga.
Perencanaan pendidikan harus berpikif mengenai relevansi program pendidikan
dengan kebutuhan masyarakat itu sendiri.

Dalam pandangan dunia pendidikan,’keberhasilan program pendidikan
sangat tergantung pada perencanaan program kurikulum pendidikan tersebut,
karena “kurikulum?”, jpada dasarnya berfings: untuk menyediakan program
pendidikan (blueprint) yang relevan bagi pencapaian sasaran akhir pendidikar.
Kurikulum daiam bahasaniini bukan pembahasan kirikulum dalam arti sempit
berupa daftar mata pelajaran yang harus diajarkan kepada peserta didik, tetapi
kurikulum yang dimaksud dalam bahasan ini meliputi kurikulum dalam arti
luas, yaitu kurikulum sebagai produk, sebagai program, scbagai kegiatan
belajar, serta mencermati beberapa titik kelemahan serta koreksi terhadap

kurikulum pendidikan Islam dalam upaya perubahannya, sebagai berikut :
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a. Kurikulum pendidikan Islam dalam arti produk dan beberapa titik
kelemahan

Kurikulum pendidikan dalam arti produk masih mengandung banyak
kerancuan, artinya sekolah-sekolah di tingkat Ibtidaiyyah (SD), Tsanawiyah
(SLTP), dan Aliyah (SMU) memiliki kurikulum yang amat sarat dengan mata
pelajaran. Misalnya kurikulum 1975 dirasakan amat membengkak dan sangat
gemuk, dan akhirnya kurikulum tersebut direvisi dengan munculnya kurikulum
1934, namun perampingan itu—tidak tuntas, akibatnya sama, akhirnya
kurikulum inipun direvisi dengan gfiunculnya kurikulum 1994 yang juga
memiliki kelemahan yang sama,

Syamsudin (dalam Hujair AH/Snaky,> 2004 :162) mengatakan bahwa
kurikulum madrasab 1994 sedikitnya memiliki enam kelemalhan mendasar,
yaitu mulai dari :

1) Tidak jelasprya visi danvmis: néndidikan Islam

2) Padat materi tetani trdak saratnilai

3) Tidak mudah dipahami baik oleh guru maupun oleh siswa

4) Lebik dominan aspek kognisi dibandingkan afeksi dan psikomotorik

5) Kurang berorientasi pada kebutuhan peserta didik dan masa depan

6) Tidak memperhatikan aspek keagamaan.

Masalah lain yang muncul dari “.pek kurikulum dalam arti proses
belajar dan pengalaman belajar memiliki kaitan erat dengan perilaku guru dalam
kontek belajar mengajar”. Kurikolum dalam arti produk hanya seperti blueprint

bagi suatu program pendidikan.
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Praktik pendidikan di Indonesia yang telah lama berjalan dengan model
“satu arah™ (one way process). Semua informasi hanya berasal dari guru dan
atau dosen, peserta didik kurang diberi kesempatan mengembangkan kreativitas
dan imajinasinya, karena proses belajar didominasi oleh guru dan dosen. Hai
lain, yaitu sistem pengajaran kita lebih mementingkan aspek kognitif pada peta
taksonomi pendidikan yang telah lama diteorikan oleh Rloom dan pada aspek
inipun hanya disentuh pada tingkat yang rerndah yaitu hanya sampai pada tingkat
knowledge dan comprehension.

Rasdianah (Hujair AH.Snaky; 2004 :166) mengemukakan beberapa

kelemahan materi pendidikan Islam ‘maupun dalam pelaksanaannya, yaitu :

1) Bidang teologi, ada kecenderungan mengarah pada faham fatalistik.

2) Bidang akhlak berorientasi pada urusan sopan santun dan belum
dipahami sebagai keselnmhan prbadi mahusia.beragama.

3) Bidang ibadah diajarkaii.sebagai kégiatan rutin agama dan kurang
ditekankan scbagai proses pembentukan Kepribadian

4) Bidang hukum (fikih) cenderung dipelajari sebagai tata aturan yang
tidak akan berubah sepanjang masa, dan kurang memahami dinamika
dan jiwa hukum Islam.

5) Agama Islam cenderung diajarkan sebagai dogma dan kurang
menguiabangkan rasionalitas dan kecintaan pada kemajuan ilmu
pengetahuan.

6) Orientasi mempelajari Al-Qur'an masih cenderung pada kemampuan
membaca teks, belum mengarah pada pemahaman arti dan penggalian
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makna, apalagi sampai pada taraf menganalisis dan

mengoperasionalakan dalam kehidupan nyata.

b. Perubahan Kurikulum Pendidikan Islam
Mencermati kelemahan kurikulum pendidikan Islam di atas, maka dalam
mendisain kurikulum pendidikan Islam harus diorientasikan pada :

1) Kemampuan mengetahui cara beragama yang benar

2) Mempelajari Islam sebagai-sebuah-pengetahuan, sehingga diharapkan

dapat terbentuk perilaku manusia muslim yang memiliki komitmen,
loyal serta dedikasi|terhadaprajaran Islam dan sekaligus sebagm
ilmuwan, peneliti, pengdamat yang kritis untuk pengembangan
keilmuzwan Islam yang memiliki kemampuan inovasi serta siap
menerima dae menghadapi tantangan perubahar:

Kepaia Pusat Kwikulum Balitbang, Depdikpud, meayatakan kurikulum
1994 perlu dibedab total alias direformasi.

Suatu kurikulum dikatakan berubah apabila terdapat perbedaan mendasar
antara satu atav lebih komponen antara kurikulum pada periode tertentu dengan
periode lainnya atau perubahan maupun pengembangan kurikulum biasanya juga
didorong oleh determinasi tertentu. Saylor dan Alexander (1986) menyebutkan
determinasi itu antara lain pengaruh historis, keinginan, ekspresi nilai-nilai dan
kondisi siswa sebagai peserta didik.

Pendidikan Islam dituntut menghadirkan suatu wacana konstruksi

pendidikan, baik pada tatanan filosofisnya, tujuan, materi, kurikulum,
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metodologis, cara penyampaian atau mengkomunikasikannya dan sampai pada
masalah yang berkaitan dengan aspek institusi serta teknik operasionalnya. Ada
tiga hal penting yang menyangkut dengan orientasi pendidikan Islam, yaitu :

1) Pendidikan Islam harus didesain untuk integrasi dengan keseluruhan

proses maupun institusi pendidikan lain

2) Pendidikan Islam harus mampu melakukan internalisasi nilai-nilai

dan norma-norma keislaman yang fungsional secara normal untuk
mengembangkan keselurukan sistem sosial budaya

3) Pembentukan wawasan ijlithad~secara aktif sehingga mampu

menjawab tuntutan masa'depan, karena perubahan masyarakat terus
berlangsung mengikuti irama perubahan.

Dari uraian tersebat disimpulkan bahwa pendidikan Islam harus mampu
mendesain suatu kurikelum \ yaog— inampr;, menjawab ~tantangan perubahan
paradigma bar: pendidikan tersebui. Xunkulum| pendidikan Islain berorientasi
pada:

1) Akhlak vang baik yang didasarkan pada iman yang kuat.

2) Memiliki pengetahuan yang benar atau keterampilan kerja yang

kompetitif.

3) Menghargai keindahan.

c. Korikulum Berbasis Kompetensi
Pendidikan nasional mulai mengembangkan kurikulum yang “berbasis
kompetensi”. Badan moneter dunia mensyaratkan sistem pendidikan sebuah negara

dapat baik jika :
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1) Kurikulum memenuhi sejumlah kompetensi untuk menjawab tuntutan
dan tantangan arus globalisasi

2) Kurikulum yang dibuat bersifat lentur dan adaptif terhadap perubahan

3) Kurikulum tersebut harus berkolerasi dengan pembangunan sosial dan
kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan hasil studi Bank Dunia akhir-akhir ini pemerintah sangat
antusias menggodok bahkan telah melakukan uji coba kurikulum baru yang
berbasis “kompetensi dasar” untuk-menggantikan kurikulum yang selama ini
lebih menitik beratkan pada materi. Dari kurikulum baru ini terjadi pemangkasan
jumlah jam pelajaran yang semula 242 hari’' per-tahun menjadi sekitar 200 hari
per-tahun.

Totok Ariyanto (Hujair AH.Snaky, 2664 :172) mengatakan paling tidak
ada lima ha! yang perlu dijadikan pertimbangan untuk, rrewujudkan kuikulum
yang berlmalitas yang diharapken-dapat isemberikan korstribusi bagi perbaikan
sistem pendidikan termasuk pendidikan Islanrdi Indonesia, adalak

1) Perlu mengeliminasi segala persoalan yang muncul jika kurikulum
berbasis kompetensi diberlakukan.

2) Kurikulum tersebut harus mampu mengantarkan guru sebagai pengajar
yang mandiri dan tidak tergantung pada kurikulum.

3) Upaya merei.astruksi kurikufum harus berangkat dari hasil observasi

pembelajaran di kelas.
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Dalam kurikulum jangan hanya terjebak pada nafsu bongkar-pasang
kebijakan, atau sekedar menambah, menyisipi, mengurangi dan
menghapus mata pelajaran.

Sesuvai dengan dinamika jaman peserta didik tidak dituntut cerdas
dalam intelegensi semata, melainkan juga cerdas dalam emosi dan

spiritual.

Desain program kurikulum diharapkan dapat diorientasikan pada learning

compelenci, yaitu peserta didik diharapkan-dapatunenguasat :

1)

2)

3)

Seperangkat pengetahvan, kéterampilan, sikap dan wawasan, serta
penerapannya untuk memenuhi“kualitas sesuai dengan kiiteria dan
tujuan pembelajaran.

Penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan, keahlian berkaryz,
sikap dan keshlian harkarya dan,cara berkeidupamdi masyarakat sesuai
profesinya.

Didasarkan pada“pengembengan kemampuan dan kepribadian yang

optimal.

Dengan demikian, desain program kurikulum pendidikan Islam diharapkan

mampu mengantarkan peserta didik untuk dapat memiliki lima kompetensi dasar,

yaitu :

1) Kompetensi Islamiyah, yaitu program kurikulum diorientasikan pada

kemampuan peserta didik untuk memiliki seperangkat pemahaman dan
pengetahuan tentang ajaran Islam, sehingga peserta didik memiliki
kompetensi tertentu, yaitu menguasai dan memahami ajaran Islam,
ilmu-ilmu keislaman dan mampu menerapkan nilai-nilai dan ajaran
Islam tersebut dalam kehidupan sehari-hari yang tercermin pada
perilaku beriman, berilmu, berkepribadian, berakhlakul karimah dan
berkatya.



121

2) Kompetensi knowledge, yaitu program kurikulum diorientasikan pada
kemampuan peserta didik memiliki seperangkat pengetahuan, wawasan
dan sikap profesional, sehingga peserta didik memiliki kompetensi
tertentu, memenuhi kualitas sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta
menjawab tantangan yang dihadapi dan mampu mengatasi persoalan
hidup yang berkaitan dengan bidang keahliannya secara independen
dan bertanggung jawab.

3) Kompetensi skill, yaitu kurikulum diorientasikan pada kemampuan
menguasai keterampilan, keahlian berkarya, sikap dan perilaku
berkarya.

4) Kompetensi ability, yaitu desain program kurikulum diorientasikan
pada peserta didik memiliki kemampuan analists, kemampuan
memecahkan problem, kemampuan mengembangkan kepribadian yang
optimal dan kemampuan cara berkehidupan di masyarakat sesuai
dengan profesinya.

5) Kompetensi sosial kultural,  yaitu| desain program kurikulum
pendidikan Islam, memungkinkan peserta didik mampu kerja sama dan
membangun jaringan hubungan sesial dengan orang lain. (Hujair AH.
Snaky, 2004 :176)

Pendidikan mengalami degradasi/fungsional, karena pendidikan semakin
herorientasi materialistik dan pendidikan ceénderung diietapkan sebagai aset sosial
yarg memiliki fungsi khusus dalam menyiapkan tenaga-tenapa kerja yang akan
memenubi tuntutan dunia (lupaingan) kerja-yang/bercorak industrialis. Orieniasi
kebijakan pendidikan Islam /bukan hanya persoalamseberapa jauh outputnya dapat
berpartisipasi dalam mengisi lapangan jerja, tetapi persoalan dunia global yang
nenantang kualitas pendidikan Islam. Dengan dasar ini, maka desain kurikulum
pendidikan Jslam harus diorientasiokan untuk mengantisipasi perubahan pada era
global, kurikulum harus didasarkan pada masa depan yang akurat schingga
kurikufum pendidikan tidak lagi sekedar mempersiapkan manusia-manusia
terampil, tetapi juga mempersiapkan manusia-manusia yang memiliki daya

adaptasi tinggi.
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Mencermati pandangan ini, maka perencanaan dan desainer program

kurikulum perlu mencermati kecenderungan masa depan yaitu perubahan yang

sangat cepat dan penuh dengan ketidak pastian. Dengan demikian, desain program

kurikulum pendidikan Islam tidak hanya didasarkan pada potret masa kini saja,

tetapi harus berorientasi masa depan (fiture-oriented).

Apabila selama ini sekolah-sekolah menganut dan menerapkan uniforinitas

kurikulum, maka uniuk era globalisasi dan masyarakat madani pendidikan Islam

perlu :
1)

2)

3)

4)

Menawarkan “multi trdck” kirikulum untuk mengadopsi perbedaan
individuval (individual differences)peserta didik.

Suatu sistem pendidikan dengan kurikulum “multi budaya™, yakni
kurikulum yang berorientasi pada pengembangan sikap, kepribadian
yang dewasa; terbuka/ dan  teleran  terhadap ‘pluralisme kebidupan
Indonesia.

Menguasai keterampilan komputer;-hampir/Semua sisi kehidvpan umat
manusia tak akan terlepas dari peran komputer dan internet.

Pada era masyarakat madani, kurikulum pendidikan Islam tidak hanya
bertahan pada satu ranah kognitif dengan hanya didominasi oleh

kawasan fikih, tasawuf, tafsir, hadis, ritual, sakral dan sebagainya.

Fenomena desentralisasi pendidikan muncul dalam dunia pendidikan

pada era reformasi menuju masyarakat madani Indonesia. Konsep desentralisasi

merupakan pemenuhan tuntuatan “demokratisasi” sebagai ciri masyarakat
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madani yang perlu dilaksanakan dalam berbagai bidang, termasuk bidang
pendidikan,

Berbicara tentang desentralisasi tentu sangat terkait erat dengan Undang-
Undang Nomor 22/1999 dan peraturan pemerintah Nomor 25/2000, tentang
otonomi daerah yang ditetapaan secara eksplisit bahwa daerah diberi
kewenangan yang lebih luas dalam merumuskan dan mengelola berbagai sektor
pembangunan bagi Kepentingan dan kesejahteraan masyarakat di daerah yang
bersangkutan, kecuali yang menyangkut urusan pertahanan dan keamanan,
politik luar negeri, agama, kebijakan moneter dan sistem peradilan.

Dengan adanya kebijakan otonomi-daerah, scharusnya lembaga-lembaga
pendidikan pendidikan dapat mengantisifasi beberapa kecenderungan masa
depan, agar dapat beriindak proaktif’Gan-bukan reaktif dalam peuctapan
kurikulum daerah.

Dengan kebijakan desentralisasi,) diharapkan dalam mendesain dan
mengembangkan kurikulum peadidikan -islam, haris memperhatikan hal-hal
sebagai berikut :

1) Perlu ada pertimbangan persentase yang proporsional antara

kurikulum nasional dan daerah.

2) Pengembangan kurikulum dar sistem evaluasi belajar harus

didesentralisasikan ke tingkat sekolah.
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3. Metodologi pendidikan Islam

Pergeseran paradigma pendidikan saat ini juga akan berpengaruh terhadap
metodoogi pendidikan dan peserta didik akan memulai belajar melalui internet,
web, homepage, cd-room, yang merupakan alat bantu yang akan mempercepat
proses distributed knowledge.

Mastuhu ( Hujair AH.Snaky, 2004 :157) mengusulkan konsep pemikiran
metodologi pendidikan Islam yang sifatnya lebih teknis, sebagai berikut :

a. Bagi studi pendidikan Islam-tidak-ada-pemisahan istilah “pendidikan” dan
“pengajaran”.

b. Dalam melaksanakan metodologi pendidikan dan pengajaran Islam, harus
dipergunakan paradigma helistik, artinya memandang kehidupan sebagai
suatu kesatuan, sesuatu yang konkrit dan dekat dengan kepentingan hidup
sehari-hari sampai dengan hal-hal-abstrak dan transendental.

c. Perlu diperounakan model penjelasan yang rasicnai, disamping pelatihan,
dan keharusan mclaksanakan Jketentuan-ketertuan doktrin spiritual dan
norma peribadatan.

d. Perlu digunakan teknik-teknik pembelajaran partisipatesi.

e. Perlu digunakan pendekatan empirik untuk melengkapi model deduktif.

f Metodologi pendidikan Islam lebih dionentasikan pada apa yang
dikerjakan siswa itu sendiri yang dipelajarinya, bukan apa yang dilakukan
oleh gurunya, sehingga pemberian pengalaman kepada peserta didik

merupakan hal yang penting dalam proses belajar mengajar.
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Metodologi pendidikan bukan merupakan satu-satunya faktor penentu
keberhasilan belajar, tetapi proses belajar-mengajar pendidikan Islam tidak akan
berhasil tanpa metodologi yang tepat dan benar. Selain itu, metodologi
pendidikan Islam harus dapat mengembangkan potensi manusia demokratis
yang bebas dari ketakutan, bebas berekspresi dan bebas untuk menentukan arah
kehidupannya sesuai dengan ciri masyarakat madani Indonesia.

4. Pendidik dan Anak Didik

Komponen pendidikan yang paling dominan adalah pendidik dan anak
didik. Kontribusi pendidikan Islari terhddap dunia pendidikan khususnya dalam
mencetak pendidik yang profesional ‘sangat-besar, terbukti saat int banyak guru
besar yang berlatar belakang Sarjana Islam>baik gelar tersebut didapat di
perguruan tinggi di Indonesia maupun-dari luar negeri. Sayjana-sarjana Islam
banyak yang mempunyai “kedudukan |di dalam pemeriniahan pusat maupun
daerah. Hal ini dibarapkan mereka mazmpu mengendalikan dan memecahkan
permasalahan sesuai dengan! konspsi Islam-schingga \adanya penyalahgunaan,
korupsi dan lain-laip dapat ditekan.

Pelajar muslim sebagai duta Indonesia yang disekolahkan pemerintah ke

Iuar negeri membuktikan bahwa pendidikan Islam mempunyai kontribusi positif
terhadap upaya mencetak generasi yang berkualitas.

Pendidikan Islam menekankan pada aspek moralitas dan intelektual atau
iman dan tagwa, yang mana dengan pendidikan Islam diharapkan dapat terwujud
generasi yang mempunyai intelektual tinggi yang selalu memikirkan kemajuan

bangsa, dengan didasarkan iman yang kuat dan akhlak yang tinggi. Jika demikian
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masyarakat madani di masa mendatang akan bepar-bepar terwujud di bawah
pimpinan generasi tersebut.
5. Sarana dan Prasarana

Kontribusi pendidikan Islam dalam bidang sarana pendidikan dapat
dilihat dengan dibukanya sekolah atau madrasah dar tingkat ibtidaiyah sampai
aliyah. Animo masyarakat untuk menyekolahkan anaknya ke madrasah
meningkat, karena masyarakat menginginkan anaknya belajar pengetahuan
umum di samping pengetahuan agama:

Pesantren yang pada mulanya didirikan hanya untuk mempelajari kitab
kuning, kini memperluas cakrawalanya dengan mendirikan pendidikan formal
berupa MI. MTs dan MA. Hal itw’sebagai tantangan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Bahkan sudah banyak pesantren yang membuka perguruap tinggi
seperti halnya Pesantren“Cipasung_ di<Siagaparna’Tasikmalaya. Di tempat
tersebut dibuka sekclah yarg bémuansd-Islamy/dari tingkat MI, MTS, MAN,
SMUL IAIC, STTC , STIA,| Hal itu ‘sebagai buktibahwa pendidikan Islam
mempunyai kontribusi terhadap upaya mewujudkan masyarakat madami, karena
tujuan dibukanya lembaga pendidikan tersebut sebagai upaya mencetak generasi
yang berakhlak mulia. Masyarakat yang berakhlak merupakan ciri masyarakat
madani.

Selain itu, sebagai bukti kontribusi pendidikan Islam dalam sarana
pendidikan adalah JAIN yang selama ini mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam,
berkembang dimulai dengan Akademi Dinas llmu Agama (ADIA), berkembang

menjadi Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN), setelah itu berkembang



lagi menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN). Akhir-akhir ini dirasakan
bentuk institut tersebut perlu dikembangkan menjadi Universitas, dengan alasan:

a. Untuk menciptakan pemikir yang mampu berfikir komprehensif.

b. [Imu agama memerlukan ilmu umum.

c. Meningkatkan harga diri sarjana dan mahasiswa muslim.

d. Menghilangkan paham dikotomi agama-umum.

e. Memenuhi harapan masyarakat muslim.

f. Memenuhi kebutuhan lapangan kerja.

(Ahmad Tafsir, 2006: 2008)

. Bidang Ekonomi

Konsepsi Pendidikan Islam/ dalam  bidang ekonomi adalah Islam
memandang bahwakehidupan yang harus dilakukan mianusia adalah hidup
yang seimbang dan tidak terpisahkan antara)dunia dan akhirat. Urusan dunia
dikejar dalam rangka mengejarkehidupan akhirat sebaliknya kehidupan akhirat
dicapai dengan amal di dunia. Kehidupan dunia adalah alat menuju kehidupan
di akhirat.

Berdasarkan konsep di atas, untuk menumbuhkan kesejahteraan
keluarga, kesejahteraan bangsa dan kejayaan bangsa dan negara periu
diterapkan sistem ekonomi Islam.

Asas-asas mu’amalat dalam Islam dikemukakan Ahmad Azhar Basir

(1994: 190) di antaranya:
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Kehormatan manusia.

Kekeluargaan, kemanusiaan.

Gotong royong dalam kebaikan.

Keadilan, kelayakan dan kebaikan.

Menarik manfaat dan menghindarkan madharat.
Kebebasan kehendak.

Kesukarelaan.

Islam menolak bentuk ekonomi sebagai berikut:

1.

LA LN

7.

8

Pembuatan atau penjualan segla rupa minuman keras yang
memabukkan.

Perzinahan.

Perjudian.

Penipuan.

Transaksi yang mengandung penipuan (sek kosong).

Transaksi dagang|dimana keuntungan sepihak mutlak terjamin
sedangkan pihak lain dibiatkan dalam keragauan dan tidak menentu.
Manipulasi harga \defigan”™ menahan penjualan barang yang
diperlukan masyarakat.

Transaksi yang merusak kepentingan masyarakat.

(AbulA’la Al Maududi; -67)!

Sistem «kanomi Islam terscbut_membuktilean bahwa Islam mengajarkan

sikap tslong menolong antara.sesama dalam kehidupan. Islam adalah agama

untuk keselamatan dan kesenangan di_dunia dan di akhirat. Karena itu

berekonomi dengan berpedoman pada ajaran Islam bukan saja memperoleh

nilai-nilai kebendaan di dunia tetapi sekaligus memperoleh nilai-nilai ukhrowi.

Nilai-nilai ajaran Islam yang menyangkut bidang ekonomi mempuryai

arti positif yang dapat menjadi pendorong bagi umat Istam dalam

mengembangkan ekonominya.

Nilai-nilai ajaran Islam dalam bidang ckonomi syirkah, Qirad, ljarah

dan lain-lain dalam prakteknya belum difungsikan secara optimal. Hal itu

sebagian besar dikarenakan kuatnya didikan penjajah dan kurangnya

pemahaman masyarakat terhadap ekonomi Islam.
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Kenyataan ini merupakan tantangan bagi umat Islam terutama
cendekiwan muslim, sarjana Islam dan para ekonom Islam. Berdirinya Bank
Pembangunan Islam dalam upya pendayagunaan zakat dengan cara-cara
managemen modern di banyak negara Islam termasuk di Indonesia di mana
Kepala Negara sendiri mengepalai Badan Pengumpulan Zakat tingkat nasional,
berdirinya Bank Syari’ah, munculnya ekonom-ekonom Islam merupakan bukti
kontribusi para cendekiawan muslim (ekonom muslim) dalam mengaplikasikan

sistem ekonomi Islam.

Bidang Politik

Ciri-ciri pendidikan Islam dapat diketahui melalui konsepsinya dalam
bidang politik. Dalam Al-Qur’an Surat” An-Nisa ayat 156 ierdapat perintah
mentaati ulil amriyang terjemahannya), t€fmasuk penguasa d bidang volitik,
pemerintahan dan negara. Dalat hal i, pendidikan Islam tidak mengajarkan
ketaatan buta terhadap pemimpin, Pendidikan Islam wienghendaki ketaaian
kritis, yaitu ketaatan yang didasarkan pada tolak ukur kebeparan dan Aliah.
Jika peminapin tersebut berpegang teguh pada ajaran Allah dan Rasul-Nya
maka wajib ditaati. Scbaliknya jika pemimpin tersebut bertentangan dengan
kehendak Allah dan Rasul-Nya, maka boleh dikritik atau diberi saran agar
kembali ke jalan yang benar dengan cara-cara yang persuasif. Apabila cara
tersebut tidak dihiraukan oleh pemimpin, maka boleh saja untuk tidak dipatuhi.

Masalah politk ini selanjutnya berhubungan dengan bentuk

pemerintahan. Dalam sejarah dikenal berbagai bentuk pemerintahan seperti
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republik yang dipimpin Presiden, Kerajaan yang dipimpin Raja dan sebagainya.
Islam tidak menetapkan bentuk pemerintahan tertentu. Oleh karenanya setiap
bangsa boleh saja menentukan bentuk negaranya masing-masing sesuai dengan
seleranya. Namun yang terpenting bentuk pemerintahan tersebut harus
digunakan sebagai alat untuk menegakkan keadilan, kemakmuran,
kesejahteraan, keamanan, kedamaian dan ketentraman masyarakat.

Sistem politik Islam didasarkan atas tiga prinsip yakni Tauhid (Kemaha
Esaan Alloh), Risalah (Kersulan-Muhammad) dan Khalifah. Tauhid berarti
hanya Allah sebagai Pencipta, Penguasa, Pemelihara seluruh alam termasuk
manusia di bumi ini. Seluruh makhluk harus tunduk dan patuh terhadap-Nya.
Rasululloh mengajarkan kepada umat Islam’tentang sistem hidup datam Istam
dengan melaksanakan hukum Islam. Khalifah'artinya pemimpin di muka bumi
yang bertugas menyebar lnaskan ajeranllah.

Sctiap orang dalam “masyariket/\Islam menikmati hak-hak dan
kekusaan-kekuasaan yarg satha Sebagai- persakilan ketuhanan (khalifah).
Barang siapa yang memperoleh kepercayaan, maka ia wajib menjalankan tugas
dan kewajibannya, dan jika hilang kepercayaan terhadapnya maka ia harus
berhenti dari jabatannya. Dalam hal ini sistem politik Islam adalah demokrasi
yang sempurna.

Al-Qur’an dengan jelas mengajarkan-babwa maksud dan tujuan nepara
adalah menegakkan, memelihara dan mengembangkan ma’rufat (kebaikan) dan
mencegah munkarat (kejahatan). Islam mengajarkan agar halvan politik

didasarkan pada keadilan, kebenaran dan kejujuran. Hal tersebut merupakan
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karakteristik masyarakat madani, karena politik yang didasarkan pada keadilan,
kebenaran dan kejujuran menumbuhkan kepuasan bagi masyarakat sehingga
tumbuh pula ketenangan dan keadilan dalam berbangsa dan bernegara.
Kontribusi pendidikan Islam dalam bidang politik telah terbukti dengan
munculnya partai-partai politik yang berazaskan Islam setelah turunnya rezim
Socharto atau pemerintahan orde baru. Aspirasi bangsa Indonesia yang notaben
mayoritasnya bergama Islam dapat tersalurkan melalui partai politik Islam
tersebut. Wakil-wakil rakyat dengan-bebas dan bertanggung jawab dapat
menyalurkan aspirasi tersebut melaltit'suaranya di Dewan Perwakilan Rakyat.
Untuk pemerintaban sekarang' iniydisbawah pemerintahan Presiden Susilo
Bambang Yudoyono, banyak pejabatyang beragama Islam mampu melaksakan
roda pemerintahan, yang mana diharapkan mereka dapat mengemban rakyat
dalam mewujudkan impiannya. Jika mereka mempunyai pendidikan Islam yang
kuat, iman yang terpatri ~dalam /hatinys\ niscara meteka tidak ukan
menyz'ahgunaan wewenang dan_kepercayaam masyarakat tersebut, sehingpa

masyarakat madani yang dicita-citakan dapat terwujud.

Bidang Sosial

Aplikasi pendidikan Islam dalam mewujudkan masyarakat madani
dalam bidang sosial dapat dilibat dari ajaran Islam bahwa seluruh pendidikan
Islam pada akhirnya bermuara dan ditujukan untuk kesejahteraan manusia.

Dalam bidang sosial ini, pendidikan Islam menjunjung tinggi tolong
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menolong, saling menaschati tentang hak dan kesabaran, kesetiakawanan,
egaliter (kesamaan derajat) tenggang rasa dan kebersamaan.

Kualitas dan Kketinggian derajat sescorang ditentukan oleh
ketagwaannya yang ditunjukkan oleh prestasi kerjanya yang bermanfaat bagi
manusia. Atas dasar ukuran ini, maka dalam Islam semua orang memiliki
kesempatan yang sama. Mobilitas vertikal dalam arti yang sesungguhnya ada
dalam Islam, sementara sistem kelas yang menghambat mobilitas sosial
tersebut tidak diakui kebenarannya. Seseorang yang berprestasi sungguhpun
berasal dari kalangan bawah; tetaphdihargai dan dan dapat meningkat
kedudukannya serta mendapat hak-hak' sesuai dengan prestasinya yang
dicapainya.

Menurut perelitian yang dilakukanJalaludin Rahmat (Abuddin Nata,
1998: 89) bahwa [Islami\¢myatd-agama yang menckankan urusan muamalah
lebih besar daripada urusan jbadah. Aslam témysia banyak emperhatikzn
aspek kehidupan sosial daripadd aspek! kehidupan itual. Islam adalah agama
yang menjadikan seluruh bumi ini masjid, tempat mengabdi kepada Allah.

Muamala!: jauh lebih luas daripada ibadah (dalam arti khusus). i1al
ini bisa dilihat, misalnya bila urusan ibadah bersamaan waktunya dengan
urusan sosial yang penting, maka ibadah boleh diperpendek atau ditangguhkan
(diqashar atau dijama dan bukan ditinggalkan). Dalam hadisnya Rasul SAW,
mengingatkan imam supaya memperpendek salatnya, bila di tengah jamaah ada

yang sakit, orang lemah, orang tua atan orang yang mempunyai keperivan.
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Islam menilai bahwa ibadah yang dilakukan secara berjama’ah atau
bersama-sama dengan orang lain nilainya lebih tinggi daripada salat yang
dilakukan secara perseorangan, dengan perbandingan 27 derajat.

Islam menilai bila urusan ibadah dilakukan tidak sempuma atau batal,
karena melanggar pantangan tertentu, maka kifarat (tebusannya) adalah dengan
melakukan sesuatu yang berhubungan dengan urusan sosial. Bila puasa tidak
mampu dilakukan karena sakit yang menahun dan sulit diharapkan sembuhnya,
maka boleh diganti dengan fidyah (tebusan).dalam bentuk memberi makan bagi
orang yang miskin. Sebaliknya, bila‘orang tidak baik dalam urusan muamalah,
urusan ibadahnya tidak dapat meénatupnya;, | Yang merampas hak orang lain
tidak dapat menghapus dosanya_dengan ‘salat tahajud. Ibadah mtual tidak
diterima Allah, bila pelakunya melanggar ncrma-norma muanalah.

Islam mengajarkay/agar umatnya mempunyai perasaan cinta kasih
atas sesamanya. Ha! ini .ditunjukan, bahwa Islam telak remerizitahkan
pemungutan zakat sebanyak( 2i5 "% “sctabun’ atas semua penumpukan
(akumulasi) kekayaan negara, scbagaimana atas modal investasi 5 sampai 10 %
harus dipungut atas produksi pertanian, dan 20 % atas hasil pertambangan
tertentu. Zakat tahunan itu harus pula dipungut dari peternakan dengan cara
tertentu.

Jumlah zakat yang dikumputkan demikian <!:an dipergunakan sebagai
pemberian sokongan kepada orang-orang miskin, anak-anak yatim piatu dan

orang-orang yang membutuhkannya. Ini merupakan salah satu alat jaminan
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sosial yang dengan adanya zakat, diharapkan tidak ada masyarakat Islam yang
terlantar terus menerus.

Mengenai  kedudukan individu terbadap masyarakat, Islam
menghendaki keseimbangan di antara mereka untuk memajukan kebebasan
perorangan manusia dan kebersamaan untuk menjamin agar kebebasan tersebut
secara positif menumbuhkan ketentraman masyarakat.

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa pendidikan Islam mempunyai
kontribusi positif terhadap upaya mewujudkan masyarakat madani di bidang
sosial, karena pendidikan Islam mepekankan sikap tolong menolong di antara

sesama.

{, Bidang Budaysa

Konsepsi| pendidikan/Islam -dalam, masaldh, budaya adalah pendidikan
islam bersikap terbukz, akomedatif fetapd\ juga selektif. Dari satu segi Jslam
terbuka dan akomodatif, umhik( nienerima- masukaf\dari luar, tetapi bersamaan
dengan itu Islam juga selektif, yakni tidak begitn saja menerima seluruh jenis
ilom dan kebudayaan, melainkan ilmu dan kebudayaan yang sejalan dengan
Islam.

Dalam bidang tekhnologi, Islam mengajatkan kepada pemeluknya
untuk bersikap terbuka da; tidak tertutup. Pendidikan Islam merupakan mata
rantai peradaban dunia. Dalam sejarah dapat dilihat bahiwa pendidikan Islam
mewarisi peradaban Yunani —Romawi di Barat, peradaban-peradaban Persia,

India dan Cina di Tinmr.



135

Banyak bukti tentang peranan Islam sebagai mata rantai peradaban
dunia. Pendidikan Islam misalnya mengembangkan matematika India, Hmu
kedokteran dari Cina, sistem pemerintahan dari Persia, logika Yunani dan
sebagainya. Untuk pengkajian tertentu Islam menolak logika Yunani yang
sangat rasional untuk digantikan dengan cara intuitif yang lebih menekankan
rasa seperti yang dikenal dengan tasawuf.

Konsepsi Islam dalam bidang kebudayaan dapat dilihat dari lima ayat
pertama surat Al-Alaq yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Pada
ayat tersebut terdapat kata iqra. Mentrut, A. - Baiquni (Abuddin Nata, 1998:87)
selain berarti membaca dalam arti biasa; juga berarti menelaah, mengobservasi,
membandingkan, mengukur, mendeskripsikan, menganalisa dan menyimpulkan
secara induktif.

Islam memotivasi ‘umaicya . agar| mengembangkan kebudayaan
sepanjang tidak menyalahi atucan agama, Islam menempun cara Gemikian
katena dengan nengetahuan terhadap budaya | dapat meningkatan kualitas
dirinya untuk meraih berbagai kesempatan dan peluang. Informasi sejarah
mengatakan bahwa pada saa: kedatangan Islam di tanah Arab, masalah ilmu
pengetahuan dan budaya adalah milik orang elit tertentu yang tidak boleh
dibocorkan kepada masyarakat umum. Hal demikian sengaja dilakukan agar
masyarakat tersebut bodoh yang selanjutnya mudah dijajah, diperbudak,
disimpangkan keyakinannya serta diadu domba. Keadaan tersebut seperti

kondisi masyarakat Indonesia pada zaman penjajahan Belanda.
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Secara perlahan namun pasti masyarmakat Indonesia khususnya
budayawan Islam kini mengembangkan kebudayaan yang bemafaskan Islam,
seperti dapat dilihat pada acara televisi, banyak unsur kebudayaan Islam
disiarkan baik melalui cerita maupun dakwah. Hal itu sebagai bukti bahwa
pendidikan {slam mempunyai kontribusi positif dalam mengembangkan budaya

Islam.

G. Bidang Hukum

Hukum terdapat di sehmuhedunia, “dimana terdapat pergaulan hidup
manusia. Ajaran Islam mengatur tatacara’ hidup yang disebut hukum. Syari’at
Islam memintit adanya negara’ bagi amat “Islam demi tferlaksananya ajaran-
ajaran [slam atau hukum Islam daldm masyarakat.

Bagi umat Islam Indonesia  telah~sepakat/ meniilikki Negara Republik
deigan falsafah Pancasila datiyUndangsundang Dasar 1945, Sila Ketuhanan
Yang Maha Esa yang dijabarkan dalam UUD 1945 Pasal 29 telah memberikan
jalan secara legal kemungkinan dilaksanakannya ajaran-ajaran Islam. Bagi
umat Islem iaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah tagwa terhadap Allah
SWT, dengan menjalankan seluruh perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Polittk hukum negara Republik Indonesia mulai memberlakukan
hukum Islam bagi pemeluknya pada masa pemersintahan Orde Baru,
sebagaimana dibuktikan dengan diundangkatmya UUP No. 1/ 1974 tenfang
perkawinan. Pasal 2 undang-undang tersebut menyatakan bahwa perkawinan
adalab sah apabila dilakukan memurut hukum masing-masing agamanya,
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sementara pasal 63 menyatakan bahwa yang dimaksud dengan pengadilan
agama dalam undang-undang tersebut adalah pengadilan agama bagi mereka
yang beragama Islam dan pengadilan umum bagi yang lainnya. UUPA No.l/
1974 ini kemudian dilengkapi dengan Undang-undang Peradilan Agama
(UUPA) NO. 7 /1989 sehingga kedudukan, status dan kompetensi pengadilan
agama menjadi kokoh serta setara kedudukan hukumnya dengan lembaga
peradilan lainnya. (Juhaya S. Praja, 1994:xii).

Sejarah hukum Indonesja-mencatat-bahwa wibawa hukum Islam terlihat
dalam hukum tidak tertulis, dalamf praktek| ketatanegaraan, praktek sosial,
praktek kultural dan dalam perundang-usidangan.

Unsur-unsur dalam sistem_hukum "Pancasila tenisi oleh umsur-unsur
hukum fslam. Sistem hukum Pancasila adalah seperangkat kaidah hukum yang
merupakan bagian_atau\unsur’ hukunsdstam. Pancasila-adalah suatu falsafah
yang harus diamalkan sesuai.dengan amanat/fukyat yang tertuang dalam Tap
MPR. No. II/MPR/1978. Amanat rakyat ini-dipertegas melalui Tap MPR No. I
/1983 tentang GBHN. GBHN bidang agama menyatakan bahwa :"Pengamaian
agama dalam kehidupan pribadi dapat terlaksana tanpa bantuan perundang-
undangan. Namun, pengamalan agama dalam kehidupan masyarakat
memerlukan proses masuknya ajaran atau hukum agama ke dalam hukum
bermasyakat di dalam kerangka hukum nasional. Pemnyataan tersebut
menunjukan bahwa hukum agama (hukum Istam) merupakan unsur sitem

Pancasila.



138

Faktor yang menyebabkan hukum Islam memiliki peran yang sangat
besar dalam kehidupan berbangsa di Indonesia adalah :

1. Hukum Islam telah turut serta menciptakan tata nilai yang mengatur
kehidupan umat Islam.

2. Banyak keputusan hukum dan unsur yurisprudensial dari hukum Islam
diserap menjadi bagian hukum positif yang berlaku.

3. Adanya golongan yang memiliki aspirasi teokratis di kalangan umat Islam.

Tanggung jawab administrasi’negara, dalam Islam terletak pada Amir
(pemimpin) yang kedudukannya boleh disamakan dengan Presiden.  Sifat-sifat
pokok sebagai Kepala Negara adalah mendapat kepercayaan dari sebagian
besar makyat.  Dengan dipilinya” presiden secara langsung di Indonesia
membuktikan bahwa rakyat diberi kebebasan dalam memilih kepala negara.

Dalam melaksanakan administrasi-negara, Kcpala Negara didampingi
oleh sebuah majlis Syura (Majlis~Pérmusyawaratan Rakyat) yang dipilih oleh
rakyat serta menyalurkan aspirasi-rakyat.

Pembuat undang-undang tidak boleh bertentangan dengan ketetapan-
ketetapan atau aturan-aturan Allah dan Rasululloh. Dalam hal imi  Majlis
Permusyawaratan Rakyat sebagai badan legislatif bebas pemuh untuk
merumuskan undang-undang tentang berbagai masalah yang timbul demi
kemaslahatan umat.

Dalam Islam badan kehakiman atau yudikatif tidak diletakan di bawah
kekuasaan eksekutif Ia mengambil kekuasaannya langsung dari syari’at dan

pertanggung jawaban penuh terhadap Allah Memang hakim diangkat oleh
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Presiden, akan tetapi ia harus melaksanakan keadilan di kalangan rakyat dan
dipertanggung jawabkan amanat tersebut di hadapan Alfah.

Prinsip hukum Islam adalah semua manusia tanpa kecuali adalah sama
di hadapan hukum, baik dalam bidang sosial dan ekonomi, politik dan aspek
lainnya dalam kehidupan, Dalam Islam hukum perlu ditegakkan tanpa pandang
bulu Rakyat maupun pemerintah harus tunduk pada hukum. Pengambilan
keputusan yang merupakan kebijaksanaan dasar dan kebijaksanaan operasional
diambil dengan jalan musyawarah-dengan berpegang teguh pada hukum yang
berlaku, sehingga putusan chukum ‘tersebut dapat dikembangkan pada
kebijaksanaan yang lebih sempuma /dengan |menggunakan pertimbangan para
ahli, Hal ini dapat menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap kepastian
pelaksanaan hukun schingga masyarakat tunduk dan patuh pada hukum yang
berlaku yang pada akhirnya masyarakat madam pun dapat terwujud.

Demokrasi sebagai karakteristik utama memiliki konsekuensi luas di
antaranya adalah menuntuf™ partisipasi masyarakat dalam sistem politik.
Partisipasi masyarakat dapat memberikan pertimbangan atau aspirasi untuk
kegiatan yang perlu dilakukan, sehingga dapat dijadikan pula pertimbangan
terhadap kinerja pemimpin. Tumbuhnya partisipasi masyarakat dalam
mengemukakan pendapatnya atau hak-haknya dalam berbangsa dan bemegara
merupakan wujud masyarakat madani.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Pendidikan JIslam adalah upaya mengembangkan, mengajak serta mendorong
manusia lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan
yang mulia dan sempuma, baik yang berkaitan dengan akal, perasaan dan
perbuatan. Tujuan utama pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak atau budi
pekerti. Tugas pendidikan Islam dalam-upaya-mewujudkana masyarakat madani
adalah :

a. Pendidikan Islam sebagai pengembanganspotensi.
b. Pendidikan sebagai pewarisan budaya.
¢. Pendidikan sebgai interaksi antara potensi dan budaya.

Fungsi pokok pendidikan’ Islam-adalah membantu-pembinaan anak didik
pada ketagwaan dan berskhlakul-karimah. Selatn itu, tugae pendidikan Islam
adalah mempertinggi kecerdasan( dans kemarmipnan/\dalam memajukan ilmu
nengetahuan dan tekhnologi, juga dapat menumbubkan kreativitas anak didik,
melestarikan nilai-nilai, serta membekali kemampuan produktivitas pada anak

didik.

2. Masyarakat madani atau civil society adalah suatu masyarakat atau istitusi sosial

yang memiliki ciri-ciri kemandirian, toleransi, keswadayaan, kerelaan menolong
satu sama lain dan menjunjung tinggi norma dan etika yang disepakatinya secara

bersama-sama.
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Tujuan terciptanya masyarakat madani adalah :

a. Untuk menciptakan lingkungan masyarakat yang Islami.

b. Agar perilaku warga masyarakat sesuai dengan norma-norma agama.

c. Untuk mencetak generasi muda yang kuat fisik dan non fisik serta berakhiak
mulia.

d. Menciptakan kerukunan antar ummat beragama.

Masyarakat madani akan terwujud apabila ulama, pemerintah dalam

melaksanakan tugasnya disertai dengan keteladanan dan mampu melaksanakan

dan menjaga amanah.

3. Terdapat kontribusi pendidikan |Jsiam® dalam ~upaya mewujudkan masyarakat
madani, dalam bidang agama, pendidikan, ekonomi, politik dan sosial budaya, dan
hukum karena tujuan utama pendidikan Islam'adalah membentuk akhlak dan budi
pekerti. Jika masyarakat berakhlak baik berperilakur-sesuai dengan norma agama
dan norma nasyarakat, maka keliidipan bermasyarakat akan tenang, aman dan

terkendali sehingga kesejahteraan pun jakan-meningkat, Hal tersebut merapakan

karakteristik masyarakat madani.

B. Saran-saran
1. Penyelenggaraan pendidikan Islam perlu ditingkatkan dalam menghadapi arus
globalisasi informasi sebagai upaya untuk membentengi pengaruh buruk dar

perkembangan zaman.
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2. Perlu terus dijaga keharmonisan hubungan antara warga masyarakat baik yang
seagama maupun yang tidak seagama, karena hal demikian akan menimbulkan
rasa kebersamaan dalam menciptakan lingkungan yang aman dan tenang.

3. Diperlukan keteladanan dari semua pihak khususnya ulama dan umaro dalam
kehidupan. Hendaknya mesyarakat, ulama dan umaro melakukan kerja sama yang

harmonis dalam mewujudkan masyarakat madani.
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